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ABSTRAK

Nurul Huda: Pengembangan Model Asesmarmainan Bola Basket Berbasis
Multiple Intelligencesdi Sekolah Menengah AtasDisertasi. Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta,
2023.

Penelitian ini bertujuan untuk: (Ihenghasilkan konstruknodelasesmen
permainan bola basket berbasmultiple intelligence (Ml) di SMA, (2)
mendeskripsikarkelayakan model asesmen permainan bola basket bekladis
SMA, (3) mendeskripsikan efektivitas model asesmen permainan bola basket
berbasisMI di SMA.

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan model
ADDIE (analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi). Sampel
dalampenelitianini, untuk skala terbatas 118 dan skala lu®294 peserta didik
Sekolah Menengah Atas ad lima kabup#enkota di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dengan kuesioner dan tes. Analisis
dilakukan dengan uji validitas isV{Aiken), uji validitas konstruk Confirmatory
Factor Analysi$, dan uji efektivitas produk (deskriptif statistik).

Hasil pengembangan memperlihatkan bahwa: KDnstruk instrumen
asesmenMI permainanbola basketterdiri atas3 komponen:(a) instrumen
observasiterdiri atas28 item, (b) instrumen testerdiri atas28 item, dan(c)
instrumen kuesioneerdiri atasl2 item.Validitas konstruk membuktikaetdapat
27 item instrumen observasi dan 28 soal instrumen tes yang fit dengan nilai
loading factor> 0,3; (2) Uji kelayakan produk dengan analisis validitas isi dari
lima orangexpertyang dipilih mengginakan metod®elphi dalam analisisnya.
Hasil analisis kelayakamenunjukkania) nilai V-Aikentotal instrumen observasi
adalah 0,926(b) nilai V-Aiken total instrumen tes adalah 0,96c) koefisien
reliabilitas instrumen observasi 0,704 dan instrumen tes denga®; Q31
efektivitas produkmenunjukkan hasil uji perbedadrtest terdapat perbedaan
sebesar 46,165 dengattabel sebesar 1,66. Hasthitung > ttabel (46,165 >
1,66), sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan antara skor
sebelum menggunak instrumen MI dan sesudah menggunakan instrumen MI.
Hasil penilaian pengguna menunjukkan produk yang dikembangkan masuk
kategori "sangat puasbo.

Kata Kunci:asesmen, bola basketultiple intelligences



ABSTRACT

Nurul Huda: Developmentof a BasketballGame AssessmenModel Basedon
Multiple Intelligencesin High School. Dissertation. Yogyakarta: Faculty of
Health and Sports Science Universitas Negeri Yogyakartg 2023.

This study aimsto: 1) producea construct ofmultiple intelligencebased
basketballgameassessmennhodelsin high schools;2) describethe feasibility of
amultiple intelligencebasediasketbalpameassessmemhodelin high school;3)
describethe effectivenessof the multiple intelligencebasedbasketballgame
assessmemhodelin high school.

This type of research is development research (R&D) with the ADDIE
model (analysis, design, development, implementation, and evaluation). The
study's limitedscale samplevas 118 and the broad scale of 1,029 high school
students from five regencies/citié#s the Special Region of Yogyakarta. Data
collection techniques with questionnaires and tests. The analysis was carried out
with a content validity test (Miken), a construct validity test (Confirmatory
Factor Analysis), and a product effectiveness(tksscriptive statistical).

The results of the development show that: (1) The construct of the
basketball gameéMl assessment instrument consists of 3 components: (a) the
observation instrument consists of 28 items, (b) the test instrument consists of 28
items, and (c) the questionnaire instrument consists of 12 i@omstruct validity
provesthat 27 items of observation instruments and 28 questions of fit test
instruments with a loading factor value of >0.3; (2) Product feasibility test with
content validiy analysis shows that out of five experts selected using the Delphi
method in their analysis. The results of the feasibility analysis showed: (&) the
Aikenvalue of the total observation instrument was 0.926, (b)VtAdéenvalue
of the total test instiment was 0.964c) the reliability coefficient of the
observation instrument is 0.704 and the test instrument is ;0.&)9the
effectiveness of the product shows the test results of the difference TaTibst
with the results there is a difference4$.165 with thet-table of 1.66. So that t
count > t table (46.165>1.66) or it can be concluded that there is a significant
difference between the score before using the Ml instrument and after using the
MI instrument and the assessment results by ther wd®w that the product
developed is in the category of "very satisfied

Keywords:assessmenbasketballmultipleintelligences
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini,pada abad ke21 dunia ilmupengetahuan dan teknologi
mengalami perkembangan yang pesat di berbagai aspek kehidupan. Terkait
dengan perkembangagadaera globalisasipaik secara langsung maupun tidak
langsung, kualitasSumber Daya Manusia (SDM) sangat dibutuhkan untuk
menghadapi tdangan. KualitasSDM dapat diperoleh melalui mutu pendidikan
sehingga upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah faktor penting yang
menentukan keberhasilan dan kemajuan pembangunan bangsa.

UndangUndang Nonor 20, Tahun 2003 tentang Sistem Pendidika
Nasional (Presiden RI 2003) menyebutkan bahwa tujugsendidikan nasional
memiliki nilai pokok dan utama untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan Hesta kepada Tuhan YME, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap,datif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawabika dikaitkan dengan mata pelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOKJangundang tersebut
secarategasmerjelakank at a  fmemephrydiniaknabahwadalam proses
pembelajararPJOK harusdiutamakan aktivitas fisik dan psikis sebagai upaya
untuk menuju pribadi yang sehat. Dengan demikian, sehat menjadi dasar utama
dalam mendidik anak menjadi pribadi yang memenuhi kriteria dalam tujuan
utamapendidikan naional di Indonesia.

Survei yang dilakukan oleh PISAi(ogramme for International Student

Assessmeptmengukur kemampuan sains, membaca, dan matematika untuk

1



peserta didikusia 15 tahun. Penilaian PISA diadakan setiap tiga tahun sekali.
Laporan studi PISAahun 2018, menempatkan Indonesia beradzedngkat70

dari 78 negara untuk literasi sains dengan skor 396 daratatakor internasional

489. Literasi membaca pada peringkat 72 dari 78 negara dengan skor 371 dan
ratarata skor internasional 487. Litsi matematika pada peringkat 72 dari 78
negara dengan skor 379 dan +ata skor internasional 48®&erdasarkan hasil
survei tersebutpendidikan di Indonesia berada dalam masalah yang serius
(OECD, 2018).

Hasil studi TIMSS Trends inInternational Mathematics and Science
Study bertujuan untuk mengetahui perkembangan matematika dan ilmu
pengetahuan alam (IPAeserta didikusia 13 tahun (SMP/MTs kelas VIII) yang
diselenggarakan tiap 4 tahun sekali. Dalam literasi matematika dan tsasils,
studi TIMSS tahun 2015 memperlihatkan bahpeserta didikindonesia belum
menunjukkan prestasi memuaskan. Literasi matemaiserta didikindonesia,
hanya mampu menempati peringkat 44 dari 49 negara, dengan pencapaian skor
397 dan masih di bawah @kratarata internasional yaitu 500. Literasi sains
berada di urutan ke 45 dari 48 negara dengan pencapaian skor 397 dan masih di
bawah skor ratsata internasional yaitu 50QTIMSS & PIRLS, 205).
Berdasarkan hasil survei tersebut, terjadi penurunant&sialaya saing peserta
didik Indonesia di kancahnternasional. Perbaikan kualitas pendidikan di
Indonesia menjadi salah satu upaya pemerintah dengan melakukan reformasi pada
kurikulum, proses pembelajaradan melakukan pengukuran berupa penilaian

yang lertujuan untuk mempersiapkan peserta didik dalam pendidikan guna



menghadapi tantanggadaabadke-21. Oleh sebab itu, dalam sistem pendidikan
dilakukan perbaikan dengan menyesuaikan tujuan dalam pembelajaran sehingga
peserta memiliki keterampilan dan kkapan hidup.

Pendidikan memiliki peran penting dalam proses pembentukan
perkembangan fisik dan mental seseorang. Pendidikan dapat meningkatkan
potensi yang dimiliki oleh seorang peserta didik untuk menghadapi persoalan
yang muncul.Perkembangan teknolognemberikan pengaruh yang besar pada
aktivitas fisik yang dilakukan oleh manusia. Dengan mengoptimalkan peran
teknologi, manusigadi tidak memiliki keinginan dan dorongan yang mengubah
dan menurunkan orientasi kesehatan seseorang. Sekeiieh pemanfaan jam
pengukur kesehatan yang selalu mengukur detak jantung sesegikamgsilnya
normal,hal ituakan memberikan pengaruh bahwa olahraga tidak perlu dilakukan.
Hasil ini pada gilirannya akamenurunkan orientasi seseorang tentang pentingnya
berolahrag untuk kesehatan jiwa dan raga.

Permainan bola basket merupakan cabang olahraga yang semakin banyak
digemari oleh masyarakat, terutapada kalangan pelajar dan mahasiswa. Hal ini
disebabkanoleh permainan bola basket merupakan olahraga yang mampu
dilakukan oleh kelompok dari berbagai lapisan masyarakat.s@mnping itu
banyak manfaat yang dapat diperoleh dari permainan ini, baik fisik,
mental, maupun sosial. Selain iengan banyaknya pertandinggeng bersifat
kompetisi, maupun turnameraik lokd maupun luar negeri dan lalain yang
secara tidak langsungkut mempengaruhi dan meningkatkan perkembangan

cabang olahraghola basket khususnya di tanah air, terutama tidak semua pelaku



dan guru olahraga mempunyai dasar ilmu pengetahuan pedagogi yang
memadai. Asesmen PJOK memiliki keutamaan dalam merepresentasikan
kemampuan peserta didik di lapangBengan proses menilai yang komprehensif,
maka aspek amatan serta standar kompettansi cabang olahraga bola besar
yaitu bola basketAsesmen adalah suafpenilaian yang komprehensif guna
mengetahui kinerja dapeserta didikatau kita sering mengartikanngengan
sederhana yaitu penilaiaRenilaian atau asesmenerupakan hal yang penting
dalampembelajaran, sebagai salah sgtaya meningkatkan kualitaendidikan.

Ranah utama dalam membentuk manusia yang sehat diperlukan pula
keselarasan tiga unsur kemampuan peserta didik yang dikembangkan dalam
pembelajaran. Secara umum, tiga ranah dalam pengoptimalan pembelajaran
peserta didik adalah kognitifafektif, dan psikomotorik. Ranah psikomotor
memiliki tujuan utamayaitu berisi tentang perilaku yang menekankan aspek
keterampilan motorik yang diimplementasikan pada perilaku dan aktivitas fisik
dalam keseharian pembelajaran. Widaryanti (2@B3 menjelaskan bahwa hasil
belajar peserta didik yang mencakup tiga ranah dapgttigialkan melalui
penerapan kecerdasan majemik)(dengan menggunakan model pembelajaran
student teams achievement devisidaori kecerdasan majemuk atéMl) dari
Gardner (P11 12) memberikan alternatif bagi guru dalam penerapan aktivitas
fisik di pembelajaran yang juga mengaktifkan kecerdasan lainnya dalam sebuah
aktivitas pembelajaran.

Riset Okudan (2021) menyimpulkan bahwerdapathubungan antara

aktivitas fisik dan tigkat kecerdasan majemybada atlet olahragdengantim



yang berbedderdasarkarsubdimensikecerdasan majemutiteliti. Di samping

itu, ditemukan bahwa ada hubungan positif antara aktivitas fisik tishgkat
kecerdasan logiserta kinestetik. Riandy (2017) juga meneliti tentang adanya
hubungan antara kemampuan gdoakly-kinesthetidisik dan hasil belajar peserta
didik. Dari hasil riset drsebutditunjukkan bahwa kecerdasan majemuk dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, hasil riset tersebut
merunjukkan adanya hubungan antara aktivitas fisik, kecerdasan majdamuk
hasil belajar.

Berdasarkan hasil riset tersebdépat disimpulkan bahwa kecerdasan
kinestetik atau yang merupakan bagian darivéks fisik dalam pendidikan
jasmanj olahraga, dan kesehatan (PJQ@&pat mengaktifkan kecerdasan lainnya
yaitu kecerdasan logis (logika). Hasil penelitian tersebut juga meeilmgtkan
bahwa aspekecerdasan majemukapat diaktifkan melalui aktivitaBIJOK yang
dikembangkan dengan instrumen yang baik.

Shaari, S. (2019memperkuatperspektifnya bahwa kecerdasan memiliki
spektrum yang sangat luas, bahkan menembus dimensi emosionalitas dan
spiritualisme, yang di dalamnya bersemayam kemampuan imajinasi, kreativitas,
dan problem solving Gardner juga menyediakan sarana untuk memetakan
kemampuarkemampuan mereka ke dalam kategori yang komprehéseitiner
(Nwadike & Zhang 221) menyatakan bahwa kecerdasan lebih berkaitan dengan
kapasitas/lkemampuan untukl) memecahkan masalamasalah dan (2)
menciptakan produproduk dan karydarya dalam sebuah konteks yang kaya

dan keadaan yang naturaksti



Teori yang dikembangkan oleh Gardner melalui penelitiannya yang
berkaitan denganMl menyatakan bahwa setiap orang memiliki delapan
kecerdasan.Kedelapan kecerdasan tersebut berfungecara besamasama
dengan cara yang unik bagi setiap oravijyang dimaksud Gardner (20112),
yaitu: (1) linguistic intelligence(kecerdasan bahasa) yang meliputi kemampuan
seseorang dalam menguasai Kedta dan bahasa, kemampuan seseorang untuk
berkhayal (berimajinasi), menguasai dan mempelajari bahasajog®al-
mathematical intelligengeyaitu kemampuan seseorang untuk medgpadan
menaksir sebuah benda, mengabstraksi, memahami hubungan-beedda
tersebut dalam suatu prinsip tertentu; {atial intelligencgkecerdasan spasial),
yaitu kemampuan merasakan, memodifikasi, mentransfarmasi menciptakan
pengalaman visualay dengan atau tanpa stimuli; (4)odily-kinesthetic
intelligence yaitu kemampuan mengontrol gerak tubuh dan keterampilan
mengelola objek; (5) musical intelligence (kecerdasan musikal), yaitu
memampuan mengubah dan menampilkan komposisi musik, mendengiakan
memahami musik; (6)interpersonal intelligence(kecerdasan interpersonal),
kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan mencerna dan merespana tepat
suasana hati, temperamen, motivasi, dan keinginan orang laimtréfersonal
intelligence (kecedasan intrapersonal), kecerdasan ini ditandai dengan
kemampuan memahami perasaan sendiri dan kemampuan membedakan emosi
memiliki pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan diri; damat{@alist
intelligence (kecerdasan naturalis), yaitu kemampuan kintnengerti alam

lingkungan dengan baiklapat membuat distingsi konsekuensial lain dalam alam



naturd, kemampuan untuk memahami dan menikmati aldamn menggunakan
kemampuan tersebut secara produktif. Pada tahun 1999, Gardner kembali
menghasilkan karya ielektual berjudul Intelligence Refrmed yang
menambahkan kecerdasan majemuk manusia menjadi sembilan kecerdasan, yaitu
kecerdasan eksistensgiritual Existentialspiritual intelligencg.

Teori Ml memberikan kontribusi terbesar terhadap pendidikan di
Indonesia dengan menyarankan bahwa para pendidik/guru perlu memperluas
khasanah teknik, peralatan, dan strategi di luar linguistik yang umum dan logis,
terutama yang digunakan di ruang kelast{awan et al.,2020). Aktivitas jasmani
dan kesehatan dapat menumbuhkan rasa percaya diriRerakiian yang tepat
pada aktivitas olahraga anak akamemaksimalkan kinerja otak yang dapat
mengoptimalkan kecerdasan seseorang. Hasil Rsddhimovich, S.K. (2021
menunjukkan baka instrumen belajar peserta didik mampu dikembangkan
dengan pendidikan dan latihan fisik yang baik dan optimal yang dilakukan melalui
pengembangan kecerdasan kinesteliengan kata lain, sebuah asesmen yang
dirancang dan diujicobakan dengan baik akanghasilkan hasil belajar yang
baik pula.

Riset Nwadike (2021) tentangoenerapanprinsip-prinsip kecerdasan
majemukmenjadiaspek yang menentukan hubungamara identitas atletik dan
prestasiakademik. Kecerdasan akademik mencakup pemikiran-fogtematis
dan kemampuatinguistik, sementara kecerdasan atletik berada pada kesadaran
spasial dan kecerdasan kinestetik. Demikian pula terjadi pada penerapan model

asesmen permainan bola basket berbd$ipada SMA yang penting dilakukan



karena diperlukan instrumgmang handal dan sahih yang dapat meihidalam
aktivitas olahraga terutama pada cabang batket.

Kurikulum PJOK pad&elas X yang tercantum padeurikulum 2013
memberikan gambaran dua KD (Kompetensi Dasar) yang penting untuk
dioptimalkan.Dua KD itu adalah (1) menganalisis dan mempraktikkan hasil
analisis keterampilan gerak salah satu permainan bola besar untuk menghasilkan
koordinasi gerak yang baik2) menganalisis damempraktikkan hasil analisis
keterampilan jalan cepat, lari, lompdan lempar untuk menghasilkan gerak yang
efektif. Oleh karenanya, permainan bola basket di semua sekolah pada jenjang
menengah atas pastilah dipraktikkan dan dinilai.

Selama ini permainarbola basket hanya memilik proyeksi untuk
memenangkan suatu kompetisi, bokzerdasarkaroptimalisasi kecerdasan dari
peserta didik itu sendiridasil survei awal dilakukan pada 13 September 2021
pada sepuluh sekolah di Kabupaten Kulon Progo demgstnumen analisis
kebutuhan yaitu sepuluh butir pertanyaan angket. Hasil survei yang dilakukan
kepada 2 orang guru di Kabupaten Kulon Progo menunjukk&n3®6 atau7
orang guru berpendapat bahwa penilaian dalam bidang olahraga cenderung
subjektif dan sul dilakukan secara optimaDi sisi lain, padapermainanbola
basket 83,3% atau 9 orang guru berpendapat bahwa perolehan skor dan
kemenangan pada bolemsket lebih utama daripada perkembangan kecerdasan
peserta didik. Kecerdasan pada peserta didik yamgelk®hannya dapat

diaktifkan dengan adanya modalesmempermainarbolabasketerbasidvl.



Hasil wawancaradlenganguru PJOK di SMAN 1 Temon, Kulon Progo
menguatkan bahwdetapa sulit bagi guru untuk menyusun atau membuat
instrumen Ml itu sendiri.Oleh karena itu,apabila berhasil dikembangkan
instrumen yang dapat mengukur kecerdasan majetawdkan sangat membantu
guru PJOK. Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru masih belum
bisa melakukamentifikasi dan membuat instrumen penilaian kemampuan peserta
didik secara nyata berdasarkan kecerdasan majdunikk itu dbutuhkan suatu
instrumen yang dapat mengukur kecerdasan majemuk secara komprehensif di
dalam aktivitasPJOK peserta didik.Berdasgkan survei di SMA Kabupaten
Temon Kulon Progo dengan menggunakan Kkuesioner terbuka, penilaian
permainan bola basket yang dilakukan di SMA hanya menggunakan instrumen
seperti memasukkan bole ke dalam ring selama satu menit; poin yang didapatkan
ketika beranding; serta hanya sebatas kemampuan teknis skgyeup dribble,
danshooting.

Hasil penelitian dan teori daKurniawan (2019 memberikan pendapat
bahwa banyak dari pendidik yang berpedoman pada kurikulum dalam membuat
rencana pembelajaramDi sisi lain, kurikulum MI memberikan alternatif
kurikulum yang dapat dimodifikasi sesuai dengan kondisi peserta diditta
hakikatnya, setiap peserta didik memiliki potensi dan kelebihan yang berbeda
beda sehingga potensi tersebut dapat dioptimalkan melaluisgdepenilaian yang
berbasis MI.

Riset Firdaus (2020) menunjukkan kendala kreativitas guru dalam

meningkatkan mutu pembelajaran tematik berbasis Ml di SDI Bayanul Azhar



Bendiljati Kulon SumbergempolTulungagung meliputi(1) guru merasasulit
mengidentifikasi kecerdasan peserta didik sehingga berdampak pada kesulitan
guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang se&)aikurangnya
pelatihan, seminar, atavworkshoptentang M| (3) keterbatasan waktu guru karena
faktor keluarga dan padatnyagiatan sekolah, kurangnya membaca buku atau
referensi(4) rasa malas yang dialami guru untuk mengembangkan kreativitasnya.
Dari hasil riset tersebut dapat disimpulkan bahwa guru masih mengalami kesulitan
dalam mengembangkan kreativitasnya dalam pengegam mutu hasil belajar
tematik berbasis Ml peserta didik.

Hasil riset tersebut dapat merefleksikan bahwa pengembangan pembel
ajaran tematik di SDI Bayanul Azhar dapat dilakukan dengan solusi pemberian
pelatihan perangkat MI untuk mengembangkan kreaswvifuru melalui berbagai
literasi tentang Ml itu sendiri. Begitu juga permasalaymmgsama ketika menilai
permainan bola basket selama ini kurang diperhatikan sehingga penilaian hanya
bersifat objektif dan tekstual saja. Dengan kata lain, untuk mengatasi
permasalahan tersebut diperlukan solusi yaitu mengembangkan penilaian bola
basket berbasis MI sehingga potensi peserta didik dalam perntzfebasket
dapat optimal.

Selain sulithya mengembangkan penilaian berbasis MI, permasalahan juga
muncul dari rendhnya kesadaran peserta diddéntang olahraga, sehingga
olahragamasih dipandang hanya sebagai suatu formalitas aktivitas fisik saja.
Hasil penelitian dari Rahmaet al (2020) menunjukan persepsi peserta didik

kelas X terhadap pembelajaran PJOK pada &gori kurang baik dengan
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persentase sebesar 60%al ini memperlihatkan masih kurangnya kesadaran
peserta didik pada pembelajaran PJBKnelitian yang dilakukan oleh Kul (2015)
menunjukkan bahwa terdapgaibungan positif yang signifikan antara kecerdasan
interpersonal dan pengalaman olahraDangan demikignasesmenMI perlu
diintegrasikan ke dalam permainan bola basket ag@arsamping dapat
meningkatkan aspek kecerdasan kinestetik juga dapat mengoptirkatielapan
kecerdasan lainnya.

Permainan bola basket merupakan sebuah cabang olahraga yang
memaksimalkan seluruh kekuatan fisik dan kognisi secara besssama
Penelitian Kartikasari (2017) memperlihatkan bahwaeltbagai kegiatan yang
relevan dengan pgembangan Ml bermanfaat dalam pengembangan kompetensi
belajar peserta didik tersebut. Sementara itu, Abdulmohsen (2018) mencari
pengaruhstrategi penggunaaneori kecerdasamerganda terhadapgerkembangan
kemampuan dla baske. Kebutuhan adanya perangkansirumen yang
dikembangkan melalui MI menjadi peletak dasar pada pengembangan produk ini.
Hasilnya signifikan dengan riset relevan dan survei awal di sepuluh sekolah di
Kabupaten Kulon Progo memberikan pengugtadaaktivitas permainan bola
basket.Pengenbangan instrumen penilaian berbakexerdasan majemuikan
meningkatkan kemampuan bermdiola basket secara komprehensif khususnya
pada optimalisasi kecerdasan peserta disdtama ini berdasarkan data kuesioner
guru PJOK di Kulon Progo, peserthdik hanya mempunyai proyeksi dalam
bermain basket adalah untuk memenangkan suatu pertandingan atau kompetisi

bukan berdasarkan pada optimalisasi kecerdasan dari peserta didik itu Biahdiri.
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ini disebabkan pada ektkalikuler sendiri guru memberikan lpgihan basket
dengan menekankan pa#laterampilanbasket dan perolehan skor kemenangan
(Hasil wawancara guru PJOK).

Besarnya kebutuhan guru akan instrumen yang dapat mengukur seluruh
kecerdasan majemupeserta didik berdasarkan survei awé&rhadapll gury,
sebesar 84% ate®guru membutuhkan instrumen yang dapat mengukur seluruh
kecerdasan majemuk peserta didik terutama datemmainanbola basket.
Artinya, selama ini belum terdapat instrumen yang digunakan untukjuker
kecerdasan majemuk peserta didik terutama pada permainan bola basket.

Hal ini memberikan urgensi yang besar dalam memecahkan permasalahan
utama tentang pengembangan asesmen permainan bola basket berbasis MI.
Dengan mengembangkan instrumen asesneebalis M| diharapkaguru dapat
memberikan optimalisasi kecerdasan dan kemampuan peserta didik di SMA.
Melakukan pengukurarientang efektivitas produk yang dikembangkan akan
memberikan gambaran bahwa kemanfaatan produk tersebut sangat besar dalam
pembelajaran olahraga di tingkat SMRengembangan yang akan dilakukan
menggunakan model ADDIEagalyse design, develop, implementation,dan
evaluation yang memiliki kelengkapan dan kebaruan dalam pengembangan
instruksional terutama pada pengembanganetagesmen permainan bola basket
berbasis MI.

Adapun pengembangani dilakukan dalam rangka mengatasi kebutuhan
guru dalam melakukan penilaian bola basket dengan objektif dan terutama dalam

mengoptimalkan Ml dalam pembelajaran PJOQ#elalui banyak studianalisis
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hasil riset yang di kaji, belum ditemukan pengembangan asesmen Ml pada bola
basket yang secara komprehensif dibuat dengan lengkdp.dasanya adalah
karena belum pernah ada yang mengembangkan instrumen MI secara
komprehensif dalansembilan kecerdasan majemuk yang dituangkan dalam satu
model asesmen permainan bola basket di SMA.

Berdasarkan fenomena yang dijelaskan di ggesulistertarik mdakukan
pengembangan instrumesesmemml e ngan j udul APengembangan
Permainan Bla Basket BerbasidMultiple Intelegencesdi Sekolah Menengah
At as o.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraiapadalatar belakangnasalahdapat diidentifikasikan
permasalahan yang muncul sebagai berikut

1. Pembelajaran olahraga di SMA hanya berfokus padaticiglnya peserta
didik melakukan suatu teknik olahraga bukan pad#ut peningkatan
kecerdasan peserta didik.

2. Permainan bola basket selama ini hanya berfokus pada teknitaitam
skor pertandingan sehingga mengabaikan aspek kecerdasdaigagg.

3. Hasil survé awal pada sepuluh SMA di Kabupaten Kulon Progo
menunjukkan bahwa guru masih belum menemukan perangkat yang efektif
dalam pemaksimalan kecerdasan majemuk peserta didik.

4. Hasil riset menunjukkan kurangnya kesadaran peserta didik S&#n

melaksanakan pembelajaran PJOK.

13



5. Hasil survei awal melalui angket dan wawancara memperlihatkan belum
terdapat model asesmen permainan bola basket bekbladisSMA.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masagdahelitian dan feus
penelitian dibatasi pada pengembangan model asesmen bola basket berbasis
kecerdasan majemukang dilakukan pada peserta didik tingkat SMA. Penilaian
difokuskan pada sembilan aspek kecerdasan yang dapat dinilai pada cabang
olahraggpermainan bola baskdi SMA.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraigpada pembatasan masalpknulisdapatmerumugan
masalatsebagai berikut.
1. Bagaimankah konstruk model asesmen permainan bola basket beiasis
di SMA?
2. Bagaimankah kelayakan model asesmen permairomta basket berbasis
MI di SMA?
3. Bagaimankah efektivitas model asesmen permainan bola basket berbasis
MI di SMA?
E. Tujuan Pengembangan
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitisntang model asesmen
permainan bola basket berbasiks adalahsebagai berikut.
1. Untuk menghasilkan konstruknodel asesmen permainan bola basket

berbasiMI di SMA.
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2. Untuk menganalisis kelayakan model asesmen permainan bola basket
berbasigVl di SMA.

3. Untuk nmenganalisisefektivitas model asesmen permainan bola basket
berbasidMI di SMA.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produkdari model asesmen permainan bola basket berbasis
kecerdasan majemuylkangingin dikembangkaradalah sebagai berikut.

1. Produk yang dikembangkan merupakan instrumen dan alat tes yang
berfungsi mengkur kemampuan Mdli SMA.

2. Instrumen tes berupa kuesioner untuk melihat penerapan MI pada
permainan bola basket dan kemampuanpeserta didik dalam
mengoptimalkan MI pada proses permainan di lapangan.

3. Instrumen nontes berupa pedoman observasi yaegputi observasi
dengan skalékert.

4. Produk disertai dengan panduan penggunaan dan juga pedoman penskoran
sehingga mempermudaiser, yaitu guru dalam penggunaannya.

5. Instrumen kuesioner digunakan untuk mengukur efektivitas produk yang

diberikan pada pemgina produk ini.
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G. Manfaat Pengembangan
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini meliputi manfaat teoretis
dan manfaat praktis. Adapun penjabarannya sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat emambah khazanah instrumeenilaian
permainan bola basket

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat dipakai untuk beberapa kepentingan proses
pembelajaran bola basket di antaranya sebagai berikut.
a. Menilai dan mengukukl dalam permainan bola basket.
b. Menentukan batasatau kritera pada tingkataMI| pada permainan bola
basket di SMA.
H. Asumsi Pengembangan
Adapun asumsi pengembangarodel asesmen permainan bola basket

berbasikecerdasan majemwdalah sebagai berikut.

1. Peserta didikyang dapat mengoptimalkan kemampuarniya akandapat
mengoptimalkan seluruh kemampuan dan kecerdasan majemuk dalam
berolahraga khususnya pada permainan bola basket.

2. Dengan mengoptimalkan kemampuan, llikan dapatlimaksimalkan juga
hasil yang didapatkarbaik hasil dalam peningkatan kemampusermain

bola basketmaupunhasil (skor) dalam permainan bola basket itu sendiri.
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3. Dengan menyusun perangkat dalam mengukur kemampuan MI pada
permainan bola basket diharapkan kemammpeserta didikdalam bermain
bolabasket akan maksimddaik dalam kemampuan fisikaapun psikis.

4. Dengan mengaplikasikan produk pada pembelajaran olahraga, khususnya
permainan bola basket akan memaksimalkan potensi dan kemampuan

kecerdasan majemuk peserta didik.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Asesmen atawPenilaian
a. Definisi Asesmen

Menurut Secolsky & Denilson (2018: 19) asesmaalah tentang
pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi yang terkait dengan
masalah atau hasil tertentu yang menarik. Evaluasi, di sisi lain, berkaitan
dengarpenentuan nilai dan efektivitas sesdateringkali sebuah program.

Dari sudut pandang ini, evaluasi dapat mencakup inisiatif penilaian sebagai
sumber untuk membuat penilaian tentang kualitas program.

Andrade & Brookhart(2016: 83 menyatakanbahwa asesmen
sebagai bagian dari sistem pembelajaran merupakan sarana untuk memantau
proses, kemajuan belajatan memberikan balikan untuk perbaikan proses
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sehingga asesmen harus mengacu
dan relevan dengan tujuan yang ingin daiapHodges (2020: 12)
berpendapat pada hiktnya asesmen berkaitan dengan masalah apa yang
dikerjakan olehpeserta didik apa yang sudah diketahapa yang mereka
kuasaj dan bagaimana keputusan tentang pencapaian belajéugm et
al. (2020: 4) memberikan pendapat bahwa penggunaan istilah asesmen
sering dipertukarkan dengan istilah tes, pengukuran, dan evaluasi. Asesmen
adalah proses memperoleh informasi untuk tujiwpran pengambilan

keputusan tentang kebijakpandidikan.
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Menurut Tondeur et al. (2015 xi) asesmen adalah proses
pengumpulan informasi pengetahuan, ketrampdan sikap guna membuat
keputusan tentangeserta didikkurikulum, programdan kebijakan LPTK.
Nagliari & Otero (2015:8berpendapabahwa aesmen adalah pengujian
informasi untuk meningkatkan kejelasan pengertian tentang apa yang sudah
dipelajari mahasiswasesmen adalah proses menentukan melalui observasi
atau tes pada ciri bawaan atau petilakseorang, karakteristik program,
dan kemudian ditetapkan dalam angka, penilaian atau(Bkod & Roser,
2016).

Dari berbagai pendapat tentang definisi asesmen, dapat disimpulkan
bahwa asesmemdalah proses dalam mengumpulkan informasi tentang
proses dan hasil belajar peserta didik serta bagaimana membuat keputusan
dalam penentuan capaian belajar dari peserta didik tersebut. Dengan
mengembangkan asesmen yang baik aka@pat diingkatkan hasil blajar
peserta didik terutama dalam pencapaian kompetensi belajarnya.

b. Tujuan Asesmen

Sebagai tantangan lebih lanjut dalam merumuskan tujuan penilaian,
pertanyaan rujukan yang spesifik dan diutarakan secara psikologis mungkin
masih kurang jelas sebagai konsekuensi dari penanganan pola perilaku yang
kompleks dan beragam. Dalam evaluasi geker, misalnya, orang yang
merujuk mungkin ingin mengetahui yang mana dari tiga individu yang
mungkin berkinerja terbaik dalam posisi kepemimpinan atau tanggung

jawab eksekutif. Untuk menjawab jenis pertanyaan ini secara efektif, penilai
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pertamatama harusnampu mengidentifikasi karakteristik psikologis yang
mungkin membuat perbedaan dalam keadaan tertentu, seperti dengan
melanjutkan, dalam contoh ini, dengan keyakinan bahwa menjadi energik,
tegas, percaya diri, dan cukup teguh berkontribusi untuk menwmukk
kepemimpinan yang efektif dan bertanggung jawab

Hanna & Noble(2015) berpendapat bahwa tujuan utama penilaian
dalam pembelajaran dibagi menjadi tegdagai berikut.

1) Penilaian harus dapat diterapkan pada kondisi, format, dan konteks
yang ada, yang muak dan yang akan datang.

2) Penilaian adalah sesuatu yang dirancang oleh pendidik untuk melihat
sikap atau perilaku dalam proses pembelajaran.

3) Penilaian harus berfungsi sebagai pedoman dan panduan untuk
pendidik agar dapat mengumpulkan informasi dengan ssmak
mungkin.

Kesimpulan dari pendapat tersebut bahwa tujuan asesmen adalah
memberikan informasi yang komprehensif pada kondisi, format, dan
konteks sebagai bentuk pelaporan dari informasi yang telah dikumpulkan.
Jadi, dalam pengembangan asesnyamg baik harus bisa mengumpulkan
informasi yang berasal dari kemampuan peserta didik dengan optimal.

c. Asesmen Olahraga

Zwolski et a. (2016: 2) berpendapat bahwa tujuan utama penilaian

dalam olahraga adalah untuk membantu pemain atau atlet untuk belajar,

mengembangkardan meningkatkan keterampilg@main.Informasi yang
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diberikan kepada atlet (lebih dikenal sebagai umpan balik) tentang tindakan
adalah salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi pembelajaran dan
kinerja selanjutnya dari suatu keterarapil Dapat disimpulkan bahwa
pemberian umpan balik adalah bagian dari proses pembinaan siklus yang
melibatkan analisis, evaluasi, perencanaan dan pelaksanaan intervensi.

Hofer et al.(2022 3) penilaian disebut sebagai penilaian bermakna

apabila bisamerepresentasikan kemampuan seseorang dengan sebenar
benarnyaDi sisi lain, menurutShepard(2019 kegunaan asesmen dibagi
menjadi enamyaitu: (1) umpan balik (2) dukungan dan dorongaf3)
motivasj (4) diagnosis(5) seleksidan @) pengukuran dan pdsandingan.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian merupakan
representasi kemampuan peserta didik yang berfungsi dalam umpan balik
serta diagnosis yang akan memotivasi peserta didik dalam mengoptimalkan
hasil belajarnya.

DelLuca et al. (209) menerangkan langkah asesmen yang dapat
mengoptimalkan pembelajaranantara lain: (1) membuat definisi
operasional tujuan pembelajargdB) menggunakan metode penilaian yang
baru,dan @) melakukan metasesmen yaitu menggunakan lebih dari satu
jenis asesmenScreerens (2015: 16) dalam banyak pencapaian evaluasi
PJOK dalam arti skor pada tes prestasi di bidang materi pelajaran tertentu
adalah menjadi kriteria utama yang harus dililtdlam situasi seperti itu
tes prestasi digunakan sebagai ap®malisasi tujuan atau sasaran

pendidikan. Ketika tujuan tersebut terikat pada bidang materi pelajaran,
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proses operasionalisasi dan konstruksi pengujian cukup mudah. Dengan
demikian dapat disimpulkan untuk mengonstruk sebuah instrumen yang
baik diperluka operasionalisasi teori dan tujuan pembelajaran yang
direncanakanOleh karena ituproses penilaian dan evaluasi yang dilakukan
dapat dgunakan untuk optimalisasi hasil belag/gngan menyusun tujuan
pembelajaranlan teknik penilaian yang beragam darubar

2. Langkah-Langkah Pengembangan Instrumen

Pengembangan instrumen yang baik perlu memperhatikan prosedur
konstruksi instrumen yang ideal. Dengan konstruksi yang ,idiestrumen
yang dikembangkan akan valid dan reliabel sehingga lebih objektif dan
representatif untuk menilai kemampuan peserta didik.

Tahapanpengembangan instrumen karakter menwBaotateng et al.
(2018) adalah menentukatnait atau perilaku, menilai aspek prilaku spesifik,
menggunakamating scaleyang tepat, memberi bobot lebih begada item
yang dianggap penting, menggunakan skala yang dapat membedakan prilaku.
Jadj pengembangan instrumen dimulai dari penentteihatau konstruk yang
ingin diukur. Konstruk ini diperoleh dari teeteori yang ada, kemudian
dijabarkan menjadi leb opersional, dan kemudian dikembangkan lagi axknj
indikator. Indikator ini yang menjadi acuan bagi penyusun instruBenkut
adalah langkatangkah pengembangan instrumen menurut Mardapi (2017:

137).
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a. Menentukan Spesifikasilnstrumen

Dalam menyusun spesifikasi instrumen, ada empat hal yang harus
diperhatikan yaitu: (1) menentukan tujuan pengukurg®) menyusun Kisi
kisi instrumen (3) memilih bentuk dan formaihstrumen (4) menentukan
panjang instrumerMenurut Azwar (2016) instrumen yabgik tidak selalu
berisi sangat banyak butir, namun tetap dapat mewakili populasi butir yang
ada dalam domain ukurnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kriteria alat ukur yang baik adalah instrumen yang teatssbutir yang
mewakili tiap-tiap indikator yang diukur.
b. Menuliskan Kisi-Kisi I nstrumen

Kisi-kisi juga disebublue-print, merupakan tabel matrik yang berisi
spesifikasi instrumen yang akan ditulis. Kk$si ini pada dasarnya berisi
tentang definisi konseptual yang ingin diukkemudian ditentukan definisi
operasional dan selanjutnya diuraikan menjadi sejumlah indikator. Indikator
ini merupakan acuan untuk menulis instrumen. Jadi pertanyaan atau
pernyataan ditulis berdasarkan indikatézwar (2016), kisikisi tidak
hanya menamfkan pengelompokan bagioagian dari isi materi
pembelajaran atau subdomain ukur saja, namun juga memuat bobot relatif
dari setiap subdomain tersebut. Dapat disimpulkan bahw&igisdibuat
untuk menjadi pedoman bagi peneliti sehingga memiliki gambpaias
mengenai cakupan yang diamati dan pengumpulan informasi akan menjadi

terarah.
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Langkah pertama dalam menentukan -kisi adalah menentukan
definisi konseptual yang diambil dari buku teks. Selanjutnya ditentukan
definisi operasional, yaitu yang bisaukur. Definisi operasional ini
kemudian dijabarkan menjadi sejumlah indikator. Indikator merupakan
pedoman dalam menulis instrumen. Tiap indikator bisa ditulis dua atau lebih
butir instrumen. Definisi konseptual diambil dari tetmori yang ada dalam
buku, sedang definisi operasional dapat dikembangkan oleh tim pembuat
instrumen. Selanjutnya definisi operasional dikembangkan menjadi
sejumlah indikator.

c. Menentukan Skala Instrumen

Secara garis besar skala instrumen yang sering digunakan dalam
penelitian, witu skala Thurstoneskala Likert, danskala beda semantik.
Skala Thurstone terdiatas7 kategori, yang paling banyak bernilai 7 dan
yang paling kecil bernilai IQuoquab et al. (2019¢rdapat beberapa skala
yang biasa digunakan dalam mengukur rarfektié di antaranya adalah
skala Likert, Thrustone, dan Beda Semantik. Dalam hal ini, skala yang
digunakan untuk mengembangkan instruridradalah menggunakan skala
Likert. Hal ini dilakukan karena skala Likert memiliki kecenderungan data
yangrepresentatif dan mudah untuk dianalisis.

d. Menentukan Sistem Penskoran

Sistem penskoran yang digunakabergantung pada skala

pengukuran. Apabila digunakan skala Thurstone, skor tertinggi untuk tiap

butir adalah 7 dan yang terkecil adalah 1. Demikian putakumstrumen
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dengan skala beda semantik, tertinggi 7 terendah 1. Untuk skala Likert, skor
tertinggi tiap butir adalah 4 dan yang terendabtéinmetz(2019) analisis

untuk data ordinal dalam skala Likert yaitu dengan mencari rerata dan
simpangan baku skoHal ini dilakukan agar dapat dilakukan identifikasi
danbencmarkinglari data yang dianalisis secara komprehensif.

e. Menelaahlnstrumen

Kegiatan pada telaah instrumen adalah meniliti tentéfjgapakah
butir pertanyaan atau pernyataan sesuai denghkator, (2) bahasa yang
digunakan apa sudah komunikatif dan menggunakan tata bahasa yang benar,
dan (3) apakah butir péanyaan atau pernyataan tidak bié4), apakah
format instrumen menarik untuk dibacn ) apakah jumlah butir sudah
tepatsehinggga tidak menjemukan menjawabnya.

Arifin (2016: 246) menyatakan, ADet
dan butir soal suatu tes, dapat ditentukan dengan cara menempuh dangkah
langkah analisis kualitas tédDapat disimpulkan bahwa analisis butir soal
berfungsi untuk mencari dan menemukan serta memperbaiki kesalahan pada
butir tes soal sebelum soal tersebut diberikan pada peserta didik sebagai
instrumen evaluasi pembelajaran, sehingga butir soal tersebut memiliki
validitas dan reliabilitas tinggi.

f. Melakukan Uji Coba

Apabila instrumen telah ditelaah kemudian diperbaiki dan

selanjutnya dirakit untuk ujcoba. Uji coba bertujuan untuk mengetahui

karakteristik instrumen. Karakteristik yang penting adalah daya beda
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instrumen, dan tingkat keandalannya. Semdiasar variasi jawaban tiap
butir, akan semakin baik instrumen irApabila variasi skor suatu butir
sangat kecjlberarti butir itu bukan variayang baik. Selanjutnyaihitung
indeks keandalan instrumen dengan formal@nbachalpha apdila
besarnyarndels sama atau lebih besar dari 7,0, instrumen itu tergolong baik.
Abeele et al. (202Merpendapat bahwa pada saat prosesbp instrumen,
yang perlu dicatat adalah sarsaeran dari responden atas kejelasan pedoman
pengisisan instrumenkejelasan kalimat, dan waktu yang digunakan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa agba dilakukan dengan
tujuan utama untuk menyempurnakan instrumen agar efektif dalam
mengukur objek dan sesuai dengan tujuan pengukuran.
g. Menganalisisinstrumen

Instrumen yang telah ditelaah diperbaiki dan selanjutnya dirakit
untuk uji coba. Uji coba bertujuan untuk mengetahui karakteristik
instrumen. Karakteristik yang penting adalah daya beda instrumen dan
tingkat keandalannya. Semakin besar variasi jawaban tiap, lakian
semakin baik instrumen inApahla variasi skor suatu butir sangat kecil
berarti butir itu bukan varia yang baik. Selanjutnyadihitung indeks
keandalan instrumen dengan formu@aonbachAlpha, apaila besarnya
indeks sama atau lebih besdari0,7 instrumen itu tergolong baik.
h. Merakit Instrumen

Setelah semua butir soal dianalisis dan diperbaiki, langkah

berikutnya adalah merakit butautir soal tersebut menjadi satu kesatuan

26



tes. Keseluruhan butir perlu disusun secaraliatti menjadi ksatuan soal
tes yang terpadu. Dalam merakit soal,-thal yang dapat memengaruhi
validitas soal seperti nomer urut soal, pengelompokan bentukiapalyt
dan sebagainya harus diperhatikan. Hal ini sangat penting karena walaupun
butir-butir yang disusunelah baik tetapi jika penyusunannya sembarangan
dapat menyebabkan soal yang dibuat tersebut menjadi tidak baik.
i. MelaksanakanPengukuran

Setelahlangkah menyusun tes selesai dan telah direvisi pascauiji
coba, langkah selanjutnya adalah melaksanakan tesyahg telah disusun
diberikan kepadatestee untuk diselesaikan. Pelaksanaan tes dilakukan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Dalam pelaksanaan tes ini
diperlukan pemantauan atau pengawasan agar tes tersebutbbeaar
dikerjakan olehesteedengan jujur dan sesuai dengan ketentuan yang telah
digariskan. Meskipun demikian, pemantauan dan pengawasan Yyang
dilakukan harus tidak mengganggu pelaksanaan tes itu sendiri. Peserta didik
yang sedang mengerjakan tes tidak boleh sampai terganggu olelr&eha
pengawas atau pemantau. Hal ini akan berakibat tidak akuratnya hasil tes
yang diperolehOleh karena itu, pelaksanaan tes perlu dilakukan secara hati
hati agar tujuan tes tersebut bebanar dapat tercapai.
J. Menafsirkan Hasil Pengukuran

Hasil pengukiran berupa skor atau angkMlenafsirkan hasil

pengukuran juga disebut dengan penilaian. Untuk menafsirkan hasil

pengukuran diperlukan suatu kriteria.
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Dapat disimpulkan bahwa langkédngkah pengembangan instrumen
dilakukan melalui tahapan: (a) menentulspesifikasi(b) menulikankisi-kisi
instrumen (c) menentukan skala instrumgd) menentukan sistem penskoran,
(e) menelaahinstrumen (f) melakukan ujicoba (g) menganalisisnstrumen,

(h) merakitinstrumen (i) melaksanakan pengukutatan {) menafsirkan hasil.
Dengan demikian, untuk mengembangkan instrumen yang baik sepuluh
langkah tersebut harus dilakukan secara teliti sehingga tercipta instrumen yang
memenuhi kaidakaidah penilaian.

3. Multiple Intelligences(Ml)

Shearer (2020pembelajaran MI haruslah menggunakan kolaborasi
antara kurikulum dan analisis kebutuhan anak. Penilaian pada anak lebih
dominan pada linguistik dan matematika logikebaliknya,penilaian yang
baik adalah penilaian yang dibuat secara sumatif untuk mendduk akhir.
Penilaian yang digunakan pada pembelajakéin antara lain:(a) penilaian
proyek, pertanishgan dan presentas(b) kartu laporan dan laporan kemajuan
anak,(c) portofolio,(d) pertunjukan sekolalie) pendidikan orang tua angg),
komunitas sekitar, daiig) konferensi pendukung.

Yavich et al. (2020)Jangkah untuk mengimplementasikbti dalam
pembelajaramdalahsebagai berikut

a. Mengoptimalkan kartu laporan untuk mengomunikasikan hasil belajar
anak kepada orang tua.
b. Memilih bahan kajian materi yang paling tepat untuk pembuatan

penilaian portofolio oleh guru pengajar.
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c. Merancang tugas akhir untuk anak yang digunakan up&utunjukan
akhir sekolah yang disaksikan ola@udiensyang terdiri atas anggota
komunitas dan orang tua anak.

PengembangarM|l menurutGardner (201112) dibagi menjaditujuh
asesmerkecerdasan yangelanjutnyadijabarkan sebagai berikuig) asesmen
interpersonal(b) asesmen intrapersondt) asesmen kinestetiKd) asesmen
linguistik, (e) asesmen matematika logik(f) asesmemmusik, (g) asesmen
spasial

Gardner (2011: 42) kem@puan manusia dapat dipetakan menjaglih
kategori yang komprehensif ataujuh kecerdasan dasasebagai berikut.
Kecerdasan majemuk tersebselanjutnya dikembangkan menjasimbilan
kecerdasan oleh Hoerr dan Gardner (2003).

a. KecerdasanLingusitik

Kecerdasan ini meliputi kemampuan memanipulasi tata bahasa atau
struktur bahasa, fonologi atau bunyi bahasa, sekatdu makna bahasa,

dimensi pragmalti atau penggunaapraktis bahasaGardner (2000: 37)

analisis menunjukkan bahwa kecerdasan linguistik, misalnya, mencakup

operasi inti dari diskriminasi fonemik, perintah sintaksis, kepekaan terhadap
penggunaan bahasa pragmatis, dan perolehan makna Ratgyan
demikian,dgpat disimpulkan perintah dan kode suara dari teman satu tim

masuk dalam penerapan kecerdasan linguistik dalam pernizoterasket.
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b. Kecerdasan MatematisLogis

Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada pola hubungan logis,
pernyataandan dalil (jikamaka, gbabakibat), fungsi logis dan abstraksi
abstraksi lainnya.Widayanto etal. (2018: 3) jenisjenis proses yang
digunakan dalam layanan kecerdasan logiledematis meliputi
kategorisasi, klasifikasi, inferensi, generalisasi, perhitungan, dan pengujian
hipotesis. Orang yang lebih suka menggunakan kecerdasanmagismatis
biasanya berhasil dalanes pemahaman standar/bahasa tert@isang
orang tersebusuka memecahkan masalah abstrak dan sering melakukannya
dengan cob@oba
c. Kecerdasan Spasial

Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap warna, garis, bentuk,
ruang dan hubungan anta unstersebut.Amaluddin et al. (2019: 718)
kecerdasan spasial adalah proses persepsi dalam menerjemahkan, memilih,
dan mengorganisasikan informasi yang diterima, ada, atau yang diamati.
Untuk itu segala sesuatunya berlangsung dalam kegiatan pengamatan atau
pergamatan langsung terhadap realitas objekiepat disimpulkan bahwa
kecerdasan spasial berhubungan erat dengan perntaatebasket yang
lebih mengutamakan pengamatan dan pengorganisasian terhadap realitas
objek di lapangan.
d. KecerdasanKinestetis-Jasmani

Kecerdasan ini meliputi kemampu&amampuan fisik yang spesifik

seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kelenturan, kekdatan
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kecepatan maupun kemampuan menerima rangsaRggama et al. (2020)
pengertian kecerdasan kindstgasmani adalah keahlian yang dilakukan
oleh seseorang untuk mengekspresikan dan merasakan serta melakukan
aktivitas pekerjaan dengan satu tangan. Spesifikasi komponen dalam
melihat kemampuan ini antara lain koordinasi, keseimbangan, ketangkasan,
kekuatin, keluwesan, dan kecepatan.

Gardner (2011234) aktivitas pengembangan kecerdasan kinestetik
dapat dilakukan dengan melatih anak dengan melakukan aktivitas
permainan profesPermainan profesi tersebutahtaranya(l) pesulap(2)
tukang ketik,(3) panain catur,(4) penari,(5) mekanik,(6) musisi,dan(7)
atlet olahraga. Penekanan lebih lanjut adalah pada aktivitas olahraga (penari
dan atlet renang), yang akan dapat menjadi ahli dalam menggerakkan
badannya, demikian pula pada profpsngrajin, pemairsepakbola dan
pemain alat mukj dengan keahliannya dapat memanipulasi sebuah objek
(Gardner, 2011:19). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan kinestegjgasmani memiliki peran penting dalam aktivitas
keseharian anak, damalam pelaksanaanya kegiatan stimulus anak dapat
dilakukan baik di dalam ruangan mapun di luar ruangan.

e. Kecerdasan Musikal

Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap irama, pola nada atau
melodi, dan warna nada atau warna suara suatu Gayaner (2000: 37
aspek pemrosesan musik yang mencakup nada, ritme, timbre, dan harmoni

(kecerdasan musikalPleh karena itudalam permainamola basket, ada
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ritme permainan, musipengiring, soraksorai suporter menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dakecerdasan musal itu sendiri.
f. Kecerdasan Intrapersonal

Kecerdasan ini meliputi kemampuan memahami diri yang akurat,
kesadaran akan suasana hati, maksud, motigagi temperamen dan
keinginan serta kemampuan berdisiplin diri, mahami dan menghargai diri.
Kecerdasan imapersonatlimulai pada proses isolasi individu dari tahapan
ingin tahu sampai pada kepedulian pada orang @ardner (2011: 143)
bahwa kecerdasan ntrapersonal diasumsikan proseantuk terus
menyemangati diri sendiri serta dapat mengemgkam kedisiplinan diri
secara terumenerus.
g. Kecerdasan Interpersonal

Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada ekspresi wajah, suara, gerak,
isyarat, kemampuan membedakan berbagai macam tanda interpersonal dan
kemampuan menanggapi secara efektif tanda tersédmgan tindakan
pragmatis tertentuGardner (200615) kecerdasan interpersonal dibangun
oleh beberapa aspek perbedaan antara satu dan yang lain, pada aspek
tertentu adalah perasaan, temgmnen, motivasi, dan niatPada aspek
lanjutan adalah niadan keinginan kepada orang yang lain. Dengan
demikian aspek dalam peningkatan kecedasan interpersonal lebih
diutamakan pada segi rasa atau niat pada hubungan dengan individu lain.

Pengertian kecerdasan interpersonal menurut Amstrong (2009: 7)

adalah kemapuan untuk melihat dan membuat keinginan yang berbeda,
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niat, motivasi dan perasaan kepada orang lain. Hal ini termasuk juga
sensitivitas dalam menunjukkan ekspresi wajah, suggeak tubuh dan
kapasitas untuk membedakan jejgisis isyarat, dan kemampuauntuk
memberikan isyarat dari respoiicontohnnya memberikan pengaruh dari
kelompok untuk mengikuti instruksi pada tindakan yang dilakukan).

Di samping itu, aspek penilaian pada kecerdasan interpersonal
menurutSaidi (2020)adalah kemampuan seorang anakulkk memahami
orang lain dan kemampuan individu dalam hubungan dengan manusia
lainnya Lebih lanjut dijabarkan dalam beberapa kompongmitu: (1)
menikmati kebersamaan dengan banyak temg@) memimpin
kelompoknya (3) berbagi dengan temaemannya (4) menengahi
perselisihnan atau perbedaan antartem@) membangun kesepakatan
dengan orang lajn6) membantu menyelesaikan permasalahan orang lain
dan (7 memberikan pengaruh kepada anggota kelompok yang lain.

h. Kecerdasan Naturalistik

Kecerdasamaturalistik merupakan kecerdasan alami manusia yang
tidak lepas dari kodrat manusia dalam hubungan dengan laldma. (2020)
menyatakan bahwa klasifikasi kecerdasan naturalis teathis beberapa
aktivitas yang dilakukan oleh anakntaralain: (1) aktivitas luar ruang
kelas (2) aktivitas mengumpulkan tanama(B) aktivitas mengumpulkan
batuan (4) aktivitas mengamati hewaib) aktivitas mendengarkan suara di
luar ruangan kelag6) aktivitas menghubungkan sesuatu dengan atian

(7) aktivitas mengklasifikasikan flora dan fauna.
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Kemampuan anak dalam melakukan aktivitas alam akan
meningkatkan kecintaan mereka dengan alam sekitar yaitu dengan flora dan
fauna. Kemampuan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan jenis flora dan
fauna, respagmindividu terhadap lingkungan hidup serta respseseorang
akan kejadian alam atau bencana alddobagoeJimenez et al., 2030
Kesimpulan dari pernyataan di atas adalah kecerdasan naturalis memberikan
tujuan utama dalam menguatkan kecintaan manusia terlzaaphal ini
menjadi nilai positif yang dapat melestarikan alam dan isinya.

I. Kecerdasan Eksistensi

Kecerdasan eksistensi adalah kempaan untuk menempatkan diri
dalam hubungannya dengan suatu kosmos yang tidak terbatas. Kecerdasan
eksistensi disebut jugaekerdasan spiritual memberikan makna eksistensi
dari suatu kondisi manusia seperti makna kehidupan, arti kematian,
perjalanan akhir dari dunia fisik dan psikologis, dan pengalaman mendalam
tentang cinta kepada orang lain atau pemaknaan mendalam terhatlap su
karya seni.

Menurut Gardner (2003: 9), kecerdasan eksistensial adalah
kecerdasan yang merupakan pemaknaan sleiu upaya manusia untuk
menuju tujuan mulia. Tujuan mulia yang dimaksud sama dengan
pengembangan akhlak mulia yang tertulis pada tujuadi&&an nasional.
Sehingga disimpulkan kecerdasan eksistensi merupakan kecerdasan yang

penting untuk dikembangkan secara optimal.
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Rofiah (2016 191) menyatakan é&utamaan kecerdasan majemuk
dalam suatu pembelajaran yaitu mengoptimalkan kemampuapatensi
peserta didik melalui beberapraatmentyaitu proses stimulysepetisj dan
fasilitas perangkat yang baik dan lengk&avas & Cavagq2020; 410
berpendapat Mdlirefleksikan dalam tinjauan utama tentang suatu pengertian
yang memberikan penjelasatentang melihat dan mengoptimalkan
kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran agar hasilnya menjadi
maksimal.

Menurut Sahnan (201945 MI memberikan pengaruh kepada
peserta didik untuk lebih mengenal kekuatan dan kelemahan diri. Pendapat
umum berkata bahwa peserta didik yang pandai pasti bisa menguasai
kemampuanbahasa yang unggul. Kebalikannya, sebenarnya kemampuan
tiap peserta didik antiaudividu pasti tidak samé&ekolah akan memberikan
kemanfaatan yang lebih dalam mengoptimalkan kemampuan dan
kecerdasan MI berbagpsoblemsolving.

Ferrero et al(2021) menyatakan grkembangan empiris dalam riset
tentang Ml menjadi lebih serindjjumpai.Hal ini berhubungan erat dengan
neurosains dan keilmuan yang membahas tentang fungsi otak secara umum.
Biasanya sering didefinisikan oleh pakar tentang sudut pandang yang
berbeda dalam tiap bidang ilmu yang heterogen.

Nada (2019 27) berpendapatmodel kuikulum yang dijalankan
masih terbiasa dengan mengimplementasikan fasilitas dan pelayanan yang

sama pada seluruh peserta ditRenerapan kurikulum kecerdasan majemuk
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apabila dihat dari kemampuan, kecerdasatan bakat serta sisi kreatif
menjadisangat beagam.

Aguayo (2021) menjabarkanlangkah untuk mengimplementasikan
Ml adalah sebagai berikut: (1)mengoptimalkan kartu laporan untuk
mengmunikasikan hasil belajar anak kepada orang(&)anemilih bahan
kajian materi yang paling tepat untplembuatan penilaian portofolio oleh
guru pengajardan (3) merancang tugas akhir untuk anak yang digunakan
untuk pertunjukan akhir sekolah yang disaksikan @etliensyang terdiri
atasanggota komunitas dan orang tua anak.

Setelah dikaji secara testis, peserta didik yang memiliki
kecerdasan majemuk Dberpotensi besar dalam mengembangkan
kemampuannya secara optimal pada bidang lainfB@mentara itu,
pembelajaran berbasis Ml dapat diimplementasikan pada semua mata
pelajaran termasuada PJOK Dengan demildan, kecerdasan majemuk
peserta didik dalam bermain bola basket dapat dioptimalkan melalui
pengembangan asesmen yang sesuai dengan teori MI secara empiris.

4. Permainan Bola Basket

Dalam permainan bola baskepemaindituntut untuk selalu bergerak
cepatdalam waktu yang lama, sehingga untuk bisa mendapatkan prestasi harus
ditunjang oleh kondisi fisik yang baik serta pelatihan yang sesuai dengan ciri
khas permainan bola basket (Mashuri, 2019: 42). Dengan demikian, diperlukan
kondisi fisik dan mental yangrima serta kelincahan dalam melakukan

permainan bola basket yang baik dan efektif.
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Bola basket termasuk jenis permainan yang kompleks gerakannya.
Gerakannya terdiraitasgabungan unstunsur gerak yang terkoordinak@ngan
rapi, sehinggapemain dapaterman dengan baikPermainan bola basket
adalah permainan yang mengedepankan lsanaa tim untuk memenangkan
pertandingan. Seringkali, filosofi tim melampaui ukuran kesuksesan yang
biasa, seperti permainan bersih yang bagus atau keunggulan yang nyaman di
papan skor. Pelatih tim bola basket ini sangat menekankan pada permainan tim,
komunikasi yang efektif antarpemain, dan rasa hormat. Mereka mengatakan
bahwa tim bola basket yang sukses adalah tim yang mementialtzdrikut:
(a) agenda dan niat semua angdota sama (b) kekalahan diterima dengan
bermartabat dan pelajaran diambil dari kesalaf@ndisiplin dilakukan oleh
semua orangdan (d) dedikasi dan upaya ekstra diperhatikan (Wilson, 2017:
14). Dapat disimpulkan bahwa permainan bbksket adalah olafga yang
mengutamakan tujuan, pembelajaran bersama, dilakukan bessamaa dan
dengan dedikasi yang tinggi untuk dapat meraih kemenangan.
a. Keterampilan Dasar Bola Basket
Permainan bola basket adalah aktivitas jasmani yang dilakukan
dengan teknikang tepat, manuver dinamis, dan pembacaan dan reaksi yang
benar.Aktivitas permainan bola basket dilakukan dengan konsep rangkaian
latihan yang dilakukan secara kompetitif dan int€@eodson, 2016: 151)
Oleh karenanyapermainan bola basketdalah perminan yang dinamis
gabungan dari berbagai teknik dasar dalam pelaksanaandryiak

mendapatkan gerakan yang efektif dan efisiparlu didasarkan pada
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penguasaan teknik dasar yang b&lklanjutnyaketerampilandasar bola
basket dijabarkan pada bagianiket ini.
1) KeterampilarMelempar damMenangkap
Keterampilamrmelempar menurut FIBA (2020: 22) adaladrakan
terus menerus paddrive ke keranjang atau tembakan bergerak lainnya
adalah tindakan pemain yang menangkap bola paaain maju atau
setelah selesai menggiring bola dan kemudian melanjutkan dengan

gerakan menembak

Gambar 1. Keterampilan Melempar dan Menangkap Bola
Sumber: FIR (2020)

2) KeterampilanGerakBerporos Pivot) danOlah Kaki (Foot Work)

Pivot adalah gerakan legdiari seorang pemain yang memegang
bola hidup di lapangan bermain melangkah sekali atau lebih dari satu kali
ke segala arah dengan kaki yang sama, sedangkan kaki lainnya, yang

disebut kakpivot, tetap pada titikny&ontak dengan lantai
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Gambar 2. Keterampilan Gerak Berporos (Pivot) dan Olahan
Kaki (Footwork)
Sumber: FIBA (2020)
3) KeterampilarMerayah Rebound)
Keterampilan merayah dilakukan seorang pemain dengan
melakukan lemparake dalam atau padaboundsetelah lemparan bebas

terakhir untuk mencoba melakukan tembakan untuk tujuan lapangan

(FIBA, 2020: 23).
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Gambar 3. Keterampilan Merayah (Rebound
Sumber: FIBA (2020)
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Ada empat hal penting yang menentukan dari keberhasilan sebuah
rebound yaitu(a) tekad dan ketangguhan pemdb) teknik yang tepat
(c) manuver yang dinamis(d) pembacaan dan reaksi yang benar
(Goodson, 2016151-153). Adapuntujuan mendasar dari tiregahanan
reboundyang efektif adalah memperhatikan tiga selbagaberikut
a) Pandangan daBuara
Sebagaipemain bertahan, gunakan penglihatan tepi untuk
menjaga pandangan bola basket dan perpaimyerangsetiap saat.
Untuk tujuanrebound melihat pemain penyerang dan bola memberi
kesempatan untuk memulai karena dapat bergerak saat bola basket
meninggalkan tagan penembak, dan dapat menjaga kontak mata
dengan bola dari awal pukulan samgai menyentuh tepiPemain
juga harus menggunakan pivot yang tepat saat mengek$&ekusut
Setelah tembakan dilakukan, setiap pemain bertahan juga
mengucapkan kata "tembkak' sehingga setiap rekan setimnya bersiap
untukrebound
b) Posisi Dalam
Pengertian posisi dalam adalah ruang antara lawan dan
keranjang.Dalam strategi mendapatkaeboundyang baik pemain
bertahan selalu mengambil posisi dal&ial ini mencegalpenyerang
melakukan pemotongan garis lurus ke tepi untuk mendapatkan
peluang mencetak gol, dan ini memberikan posisi yang menguntung

kan bagi bek saat tembakan dilakukan.
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c) KeterampilarPotong Jalu(Hit-Go)

Keterampilan hit-go adalah teknik yangdigunakan untuk
menghentikan jalur lawan menujgbounddengan memukul mereka
dengan lengan ke dad&egera setelah kontak dilakukan dan
kemajuan lawan untuk sementara dihentikan, hentikan kontak dan lari
cepat untuk mengejar bola baskenting untuk mgaga siku tetap
tertekuk dan menghasilkan tenaga dari tubuh bagian bawah dan bukan
dari lengan.Mengerahkan tenaga dari tubuh bagian atas dengan

menjulurkan siku akan menghasilkan pelanggaran.
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Gambar 4. Keterampilan Hit-Go
SumberGoodson2016

BeberapaKeterampilanreboundmemiliki strategi yang harus
diutamakan agareboundyang dilakukan efektif. Dari pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwdeterampilan rebound dilakukan
dengan efektif dengan tiga hal yang harus diutamakan: ydiju

pandanga dan suarg?2) posisi dalamdan(3) teknik potong jalur.
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4) KeterampilarDribble
Dribble adalah gerakan bola hidup yang disebabkan oleh seorang
pemain yang menguasai bola yang melempar, mengetuk, menggelinding

kan, atau memantulkan bola ke laf@BA, 2020: 30).

Gambar 5. Keterampilan Dribble
SumberFIBA (2020

Dribbling adalah bagian integral dari bola basket dan sangat
penting untuk permainan individu dan tim. Seperti halmgssing
dribbling bola adalah cara menggerakkan bola. Untuk mempertahankan
penguasaan bola saat bergena&mainharus menggiring bolaengan
bena. Pada awal menggiring bola, bola harus meninggalkan tangan
pemain sebelum pemain mengangkat kakipivot dari lantai. Saat
menggiring bolapemain tidak boleh menyentuh bola dengan kedua
tangan secara bersamaan atau membiarkannya berhenti di tangan
(Russell 221). Kemampuan menggiring bola dengan tangan yang lemah
serta tangan yang kuat adalah kunci untuk meningkatkan level permainan

pemain
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Taylor (2016: 22) berpendapat bahwa untuk tetap menguasai bola
saat bergerak, pemain harus memantulkan bola di lantai.sStaioya
cara untuk menggiring bola adalah dengan satu tangan (kiri/kanan).
Mula-mula, bola harus keluar dari tangan sebelum kakngkat dari
lantai. Saat menggiring bola seorang pemain tidak boleh menyentuh bola
secara bersamaan dengan dua tangan atau bola masih berada di telapak
tangan.Pendapat tersebut menjelaskan baloaea melakukardribble
yang benar dalam permainan bola basket adalah sebagai berikut: (a)
memegangboladengan kedua tangan secdtaks tangan kanan ditas
bolasedangkamangarkiri di bawah menjadi tempat terletaknya hdla)
berdiri seara rileksdengan kaki kiri agakeslikit ke depan dari kaki
kanan (c) mercondongkan badan ke depan mulai dari pinggddy
menmantulkan bola dengan tangan kanan (pada permukaan, e)a)
mengyerakkan lengan hampir seluruhny@ memantukan bola dengan
jari-jari tangan dibantu dengan rgelangan tangan (bukan memukul
dengan telapak tangar(y) menjinakkan bola dengan sedikit mengikuti
bergeraknya bola ke atas sebentar dengarjajaridan pergelangan
tangan, kemudian baru dipantulkan kemlqal) sstelah diratakan, watak,
dan irama panian @et the feeling dengan sikap berdiri diempat
mulailah dengan maju atau munduyi) menggiring bola dilakukan
dengan agak rendah, maju mundur, kiri kanan, berkeddk dengan
rintangan dan dengan lawg)) mdakukan lombinasi antara mengoper,

menggiring, dan menembak sehingga dapat dilakukan dengan cepat.
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Menurut FIBA (2020: 22) grakan terusnenerus paddrive ke
keranjang atau tembakan bergerak lainnya adalah tindakan pemain yang
menangkap bola sapemainmaju atausetelah selesai menggiring bola
dan kemudian dilanjutkan dengan gerakan menembakuk melatih
kemahiran mendribble bola, seorang pemaindianjurkan agar
membiasakan keduaangan. Jadi, hendaknya seimbang kekuatan
menggiringdengan tangan kanan dan Kiri.

Menurut Goodson (2016: 2) ada empat tujuan utama melakukan
dribble sebagai berikut.

a) Untuk mencetak skorHal ini dilakukanjika memiliki celah ke
keranjang, melihat area kosong, atau mendapat keuntungan,
gunakardribble untik memisahkan diri dari pertahanan dan skor.

b) Untuk membuat sudygassingyang lebih baik atau mempersingkat
passng jika rekan satu tim terlalu jauh dan merasa tidak nyaman
untuk melakukan operan panjang, atau jikekan satu tim
membutuhkan sudut yang lébbaik untuk mengirimkan operan,
gunakandribble untuk membantuekan satu timmenyelesaikan
operan tersebut.

c) Untuk mengurangi tekanan dan keluar dari masalah jika jebakan
datang atau jika tekanan pertahanan terlalu besar, gudakée

untuk menciptakan ruang dan keluar dari masalah.
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d) Untuk memajukan bola basket ke lantai jika rekan setimnya tidak
terbuka untuk mendapatkan operan, gunakairibble untuk
mendorong bola basket naik ke lantai.

Saatmendribble, seorangpemain menjaga bola tetap berada di
sisi tubuhnya yang berada jauh dari pemain bertahan. Untuk melakukan
dribble, bola didorong pelan ke bawah dengeondisi jari terbuka.
Semua pemain harus berlatih melakulabble dengan baik mengguna
kan tangan kanan atau kiri tanpa melihat balebble bisa dibagi
menjadi beberapa macamAdapun macammacamdribble itu sebagai
berikut(Li et al,, 2Q21).

a) Behindthe-BackDribble

Jenis dribble ini digunakan ketika pemain mengganti arah
supaya terbebas dari pemain bertahan. Bola digerakkan dari satu sisi
tubuh ke sisi lain dengan mengayunkannya ke belakang.

b) Beetweerthe-LegsDribble

Dribble jenis ini adalah cara cepat untuk memindahkan bola
dari tangan satu ke tangan lain melewati sela kadli.itu dlakukan
ketika perdribble dijaga dengan ketat atau ingin mengganti arah.

c) High or SpeedDribble

Ketika pemain berada di lapangan terbuka dam$ bergerak
secepatepatnya dengan bolgemain tersebuakan menggunakan
dribble ini. Ketika berlari dengan cepat, pemain akan mendorong bola

di depannya dan membiarkannya melambung ke atas sampai setinggi
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pinggulnya. Tangan yang meinibble tidak beraa tepat di atas bola,
tetapidi belakangnya.
d) CrossovemDribble

Dribble dengan satu tangan, yang kemudian saat mendekati
pemain bertahan akan mendorong bola melewati tubuhnya ke arah
tangan yang lain. Gerakan ini sangat bagus untuk memperdaya pemain
belakang, namun bola bisa dicuspaila tidak dilakukan dengan baik
karena bola tidak dijaga.
e) Reversdribble

Dribble yang dikenal dengaspindribble atauroll dribble ini,
juga salah satu jendribble yang dilakukan untuk mengganti arah dan
memantulkan bola dari tangan satu ke tangan yang lain ketika dijaga
dengan ketat. Supaya efekdtfjbble ini harus dilakukan dengan cepat
saat perdribble mendorong bola ke lantai dan berputar mengelilingi
pemain kertahan

Banyak manfaatribble dalam permainan bola basket. Adapun

manfaat khusudribble adalah sebagai berikut.

a) Memindahkan bola keluar dari daerah padat penjagaan ketika
operan tidak memungkinkan (contoh ketika setelttoundatau
dijaga dua orang).

b) Memindahkan bola ketika penerima tidak betias penjagaan.

¢) Memindahkan bola pada sdast breakkarena rekassatutim tidak

bebas penjagaan untuk mencetak angka.
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d) Menembugenjagaan ke arah ring.

e) Menarik perhatian penjaga untuk membebaskan rekdumtim.

f) Menyiapkanpermainan menyerang.

g) Memperbaikiposisi atau sudutfigle sebelum mengoper ke rekan

satu tim
h) Membuatpeluang untuk menembak dan melakule@nup
Jika seorangemainingin memiliki tembakaray upyang bagus,
pemain tersebubarus ditunjang kemampuainibble yang sangat bagus
juga, baik dribble dengan tangan kanan maupun tangan kiri. Karena
keduaketerampilandasar tersebut sangat pentiitg, harus benabenar
dimiliki oleh seorang pemain bola bask&engan demikianmenjadi
jelas bahwaketerampilandribble baik dengan menggunakan tangan
kanan maupun tangan Kkiri mempunyai peranan penting dalam
kemampuan melakukan tembaktay updalam permainan bola basket.
5) KeterampilarMenembak
Menembak merupakan unsur dasar yang sangat menentukan

untuk mencapai kemenangan dalam sysguaandingan. Melalui hasil
tembakan inilah ditentukan menang kalahnya suatu regu. Oleh karena itu
keterampilan menembak hendaknya dikuasai bebanar oleh para
pemain.Wang (2021) berpendapat bahwieeterampilan dasar termasuk
gerak kaki,passingdan catching, dribbling, shooting, shooting off the
catch menciptakan tembakan datribble, mencetak gol di tiang, dan

rebound Keterampilan dasar ini diintegrasikan ke dalam permainan tim
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yang tidak mementingkan diri sendiri, termasuk istirahat cepat,
permaina dua dan tiga orang, pelanggaran tim, dan pertahanan tim
Pernyataan tersebut dapat menguatkan bahaga plasarnya
keterampilanmenembak ini sama deng&eterampilandasarmelempar
dan menggiring Mempelajari keterampilan menembak tidak akan
mengalami keglitan, apabilaseorang pemain menguasaterampilan
melempadan menggiring dengan baik
AThe player must be unselfish, willing to pass to teammates, yet
be able to score himself, set up offensive plays, work out, and do what is
bestfor the team aainy given moment, as well as being a great dribbler
and a good shooter {Vencurik et al. 221). Pemain yang bagus adalah
yang bisa melakukan keterampilan yang paling penting dan untuk
memiliki keterampilan ini dibutuhkan latihdatihan yang banyak sekal
Menembak merupakan sasaran akhir setiap bermain. Keberhasilan suatu
regu dalam permainan selalu ditentukan dalam keberhasilannya dalam
menembak.Menurut Wang et al.(2021) untuk dapat berhasil dalam
menembak perlu dilakukan tekrigknik yang betusebagai berikut,
If basketball could be played without hearing the beats of the
dribbles, it could be the dream gamdoving the ball with a pass
is quicker than moving it with a dribble. Making a skip pass can
offer a better and a more open shooting solu Getting the ball
inside can create a highgrercentage shot. But, similar to
shooting, passing is beoming a lost art
Pernyataan tersebut menjelaskan bahasaglasarketerampilan

menembak sebenarnya sama denketierampilanoperan, jikaseorag

pemain menguasaketerampilandasar operar(passing) pelaksanaan
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keterampilanmenembak bagi pemain tersebut akan sangat mudah dan
cepat dilakukan. Di samping itu, tepat tidaknya mekanika gerakan dalam
menembak akan mentukanpula baik buruknya tembakan

Untuk melakukan tembakan dalam permainan bola basket
dipelukan gerakan yang komplekseliputi gerakan tungkai, tubuh,
lengan dan gerakan lompatan vertikal ke atas. Jauh dekatnya tembakan
dipengaruhi oleh posisi pemain dari ring dan jangkauan lengan pemain.
Semakin jauh jarak tembakan, semakin dibutuhkaketerampilan
menembak yang lebih kuat dan tepat. Untuk melaksanakan tembaka
tersebut dibutuhkan adanya singkronisasi antara kaki, punggung, bahu,
siku tembakan, kelenturan pergelang#am jari tanganYenes 2021).

Menembak atatshooting adalah keahlian yang sangat penting
dalam permainan bola bask8eperti halnya dengateteampilandasar
operan (passing, menggiring @ribbling), dan merayah(rebounding,
shootingmerupakarketerampilardasaryang harus dikuasgiiga Untuk
membuat skqgrseorang pemaiharus mampu melakukan tembakan dan
sebetulnya menembak dapat menutupi kelem&btwrampilardasar lain
dalam permainan bola basket.

Dalam permainan bola basket angka terjadi apabila bola masuk ke
dalam keranjang dan bola jatuh ke bawah. Njtdiyang terjadi melalui
tembakan lapangan dari dalam g#hniee pointadalah dihitung sebanyak

dua angka, sedangkan gol di luar gaheee pointadalah tiga angka
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Angka ini diberikan kepada regu yadgpatmemasukkan bola ke dalam
keranjang lawanK]att et al, 2021).

Tembakan lapangan dapat dilakukan oleh setiap pemain dari
posisi manapun di dalam lapangan. Setiap pemain yang baik harus bisa
menembak dari posisi manapun. Hal inilah yang membedakan tembakan
lapangan dengarerhbakan hukuman yang tempaenembaknya sudah
ditetapkan. Setiap penembak diharuskan memasukkan bola sebanyak
mungkin ke dalam keranjang lawan untuk memperoleh kemenangan.

Keterampilanmenenbak menurutFIBA (2020: 23) dibedakan
menjadi beberapa macaabagai berikut.

a) SetShoot

Tembakan ini jarang digunakan dal@ermainan biaskarena
apaila pemaintidak melompat, tembakannya akan mudah dihalangi
oleh lawan Padaumumnya tambakan ini dilakukdeetika lemparan

bebas ataapaila memungkinan untuk menembak tanpa rintangan.

Gambar 6. Keterampilan Set Shoot
SumberFIBA (2020

50



b) Lay Up Shoot

Lay up adalahsalah satiketerampilanyang harus dipelajari
dalam permainan bola baskebalam situasi persaingan, jenis
tembakan ini harus bisa dilakukan pemain baik dengan tangan kanan
maupun kiri.Lay updilakukan di akhirdribble. Pada jarak beberapa
langkah dari ring, pedribble secara serentak mengangkat tangan dan

lutut ke atas ketikenelompat ke arah keranjang.

v

i\@

1. Dribble 2. Take two 3. Shoot the
steps layup

Gambar 7. Keterampilan Lay Up Shoot
SumberFIBA (2020

¢) UnderhandShoot

Tembakan ini adalah jenis tembakay up Prosesdémbakan
ini adalah ketika penembagetelah melompat karah keranjang,
penembakmengangkat lengan ddangan ke atas untuk menjauhkan

bola dari pemain lawan.
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Gambar 8. Keterampilan Under Hand Shoot
SumberFIBA (2020

d) JumpShoot
Tembakan ini sulit dihalangi karemenembak beradai titik

tertinggi lompatan veitalnya

Gambar. 9 Keterampilan Jump Shoot
SumberFIBA (2020

e) Hook Shoot
Tembakanhook adalah tembakan lemah dan akurat serta

merupakan gerakatow postyang baik.Apabila dilakukan dengan
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benar tembakan ini sulit dihalangi oleh lawan, karena tangan yang
menembak berada jauh dari pemain bertahamhkanketika dijaga

oleh lawan yang mempunyai postur tinggi sekalipun. Tembhkak
selalu diawali dengan pemain memunggungi keranjang. Sama seperti
jump shoqt tembakan ini sangabergantung pada keseimbangan
tubuh. Untuk melakukan tembakamook dengan tangan kanan,
pemain beipivot dengan kaki kanan dan melangkah dengan kaki Kiri.
Dilanjutkan, pemain mengangkat lutut kanan ke atas dan secara
bersamaamengangkat tangan kanannya yang melempar ke atas dan

melepakanbola dengan menigaskan pergelangannya.

] |

:

i

AT

hoot

Gambar 10.Keterampilan Ho
Sumber: Taylor (2016)

f) Dunking

Tembakandunking dahulunya dianggap suatu atraksi yang
dilakukan pemaipemain tinggi. Saat ini, tembakan tersebut sudah
umum. Keuntungannya adalah tembakan ini dilakukan tanpa lompatan

jauh sehingga sulit dihalangi. Tembakdunk adalah gerakan meng
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agumkan dan dapat mengoken semangat tim serta menjatuhkan
mental lawan dengan cepBtunkingdapat dilakukan dengan satu atau

duatangan dari depan atau belakang.

L)

Gambar 11. Dunking
Sumber: Taylor (2016)

g) Reversd.ay Up Shoot

Tembakan ini memakai ring dadpmackboarduntuk menjaga
penembak dari pemain bertahan yang berusaha menghalangi tembakan
dari belakang. Tembakan ini baik dilakukan setelah penetrasi di
sepanjang garis belakang atau ketika pemain menerima bola di dalam

daeralterlarang dengan posisi memunggungi keranjang.

Gambar 12. Reverse Lay Ujshoot
SumberSumber: Taylor (2016)
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h) Tapping (Tipin)

Gerakan ini hanya terdidtaskibasan lemah ujung jari. Ketika
bola memantul dari ring, ujung jari diletedn di bagian bawahnya dan
kemudian dengan lembut bola didorong ke atas dan ditepuk ke arah
ring ataubackboard Dibutuhkan pemilihan waktu yang tepat dan

kemampuan lompat yang baik untuk melakukaa.

Gambar 13. Tapping (Tipin)
Sumber: Taylof2016)

MenurutFIBA (2020 22) tembakan onulai ketika pemain mulai
memindahkan bola ke atas menuju keranjang laberakhir ketika bola
telah meninggalkan tangan pemain, atau jika tindakan menembak yang
sama sekali baru dilakukadan dalam kasus peneakdi udara, kedua
kaki telah kembali ke lantai

a) TembakarDuaTangan darDepanDada

Tembakan dua tangan dari depan dada merupakan
keterampilan tembakan yang harus diketahui dan dikuasai oleh
pemain bola baskefika bola selalu berada depan dadabola akan
selalu terlindungdan kekuatan tangan untuk mendorong lebih besar

(FIBA, 2020: 25).
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b) TembakarDuaTangan darAtasKepala

Tembakan ini jugdiasanya digunakan oleh para pemain bola
basket terutama putri, karena tembakan ini memerlukan dorongan kuat
untuk melakukantembalan dengan dua tangan di atas kepala
(Goodson, 2016: 68).
c) TembakarSatuTangan diAtasKepala

Tembakan satu tangan di atas kepala dilakukan dengan meng
gunakan satu tangan untuk menenkaeildola, sebab tembakan jenis
ini digunakan oleh pemainolabasket tinggi dewasa iQiFIBA, 2020:
26).
d) TembakarLay Up

Tembakanlay up adalah jenis tembakan yarefektif karena
dilakukan dari jarak yang sedekdgkatnya dengan ring-IBA, 2020:
27).
e) TembakarDidahului dengarMenggiringBola Langsund.ay Up

Cara ini dilakukan dengan menggiring bola sendiri menuju
ring, setelah dekat dengan risgorang pemaimelakukanlay up
yang bergantung pada perkiraan danedeghpilan masingnasing
(FIBA, 2020: 28).
f) TembakarLoncat denga®atu Tangan

Tembakan loncatan atgump shootdengan satu tangan terdiri

atas unsur loncatan,shooting, dan ketepatan waktu pada saat
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melepaskan bola. Kombinasi dari ketiga unsur inilah yang menetukan
keberhasilan tembakdoodson, 2016: 69).
g) TembakarLoncat dengabuaTangan

Tembakan loncatan dengan dua tangan merupsiah satu
keterampilarjump shootyang mudah dilakukan dan mudah diajarkan
kepada pemain terutama pemain putial ini disebabkaroleh jump
shoot dua tangan tidak memerlukan kekuatan yang b@aodson,

2016: 70).
h) TembakarKaitan Hook Shoof)

Hook shootmerupakan tembakan yang sangat penting dalam
penyerangan jarak dekat di daerah lawan yang mempunyai pertahanan
yang ketat(Goodson, 2016: 71)Denganhook shoqgtpemain tidak
perlu mengambil sikap awal menghad&p arahkeranjang, tetapi
dengan sikap miring atau menyampikgranjang bola dilepaskan
dengan ayunan tangan secara menangkup keranjang.

MenurutBrini et al.(2021) pada dasarnya semua tembakan dalam
permainan bola basketemiliki mekanika sebagai berikut
a) Pandangan

Pada saat akan melakukan tembakan, pusatkan pandangan
mata pada ring, gunakan tembakan samping jika penembak pada sisi
45 derajat dari papan ring. Jagalah pandangan tetap fokus pada ring

sampai bola mencapai sesa
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b) Keseimbangan

Berada dalam keseimbangan memberikan kontrol irama
tembakan, posisi kaki adalah dasar keseimbangan dan menjaga kepala
segaris dengan kaki, tekuk lutut memberikan tenaga pada saat
menembak dan membantu melompat.
c) PosisiTangan

Untuk menembak posisi tangan perlu diperhatikan. Tempatkan
tangan tembak di belakang bola, j@ii tangan membuka, sedangkan
yang tidak menembak ditempatkan lmAwah bola sebagai penjaga
keseimbangan saat menembak.
d) Persejajarasiku

Pegangbola di depan dan di atas bahu untuk menembak antara
telinga dan bahu. Pertahankan siku tetap di dalam, saat itu posisi bola
sejajar dengan ring basket.
e) IramaMenembak

Tembakan bola dengan halus, kekuatan, imtan ritme
tembakan berasal dari gerakan naikun kaki yang diawali dengan
lutut sedikit lentur dan tekuk lutut arahkan lengan, pergelangan tangan
dan jartjari tangan padaing dengan sudut kemiringan antara6tb
derajat.
f) Follow Through

Setelah melepas bola, pertahankan bola tetap di atas dan tetap

terentang dengan jari tengah menunjuk lurus pada target, telapak
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tangan menghadap ke bawattan telapak tangan keseimbangan
menghadap ke atas.
5. Konsep Teoktis Pengembangan Model

Pengembangan rdel permainan bola basket berbasis MI dilakukan
memiliki kerangka teagtis yang disusun dengan kajian secara mendalam dan
komprehensif dari teori dasagrounded theory tentang MI. Kemudian
dikembangkan dalam desain instruriestrumen yang dibutuhkan ah
menyusun model asesmen. Setelah itu model yang dikembangkan kemudian di
uji validitas isi dan konstruknya. Langkah terakhir adalah melakukan uji
efektivitas model dengan eksperimen metode uji perbedaaimgga model
yang dikembangkan akan menjadi mabggang memiliki kemanfaatan lebih
baik secara teetis maupun praktis.

Sebagaimana telah dibahas dalam kajian literatur sebelumnya,
bahwasanya asesmen menjadi suatu elemen yang terintegrasi dalam proses
pembelajaran PJOK. Ini berarti asesmen merupakamthaia dan hal yang
penting yang harus dibuat dan dikembangakan oleh guru PJOK. Oleh
karenanya, model asesmen permainan bola basket berbasis Ml dalam
pengembangannya mengacu pada mgdalind theorydari Howard Gardner
tentang sembilan kecerdasan majemuangy dikembangkan dengan model
pengembangan Pendidikan secara umum.

Terdapat beberapa model instruksional dalam Pendidikan yang
dijelaskan oletbeberapa pakar pendidikan seperti; model Borg & Gall (1987),

model Hopkins &Clark (1976), Cennamo & KalK2005), model Plomp
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(1997) danmodel Molenda yaitlADDIE (2003), dan lainnya. Pada dasarnya,
modetmodel yang dikembangkan oleh pakar itu memiliki dasar dan tujuan
yang sama, walaupun dalam segi tahapan memiliki prosedur yang agak
berbeda. Inti pengembgan model yang disampaikan oleh semua pakar
tersebut ada empat; analisis kebutulmengembangkan desain, implementasi,
dan evaluasiModel Borg & Gall (1987) mengandursgpuluhtahapan, yaitu

(@) research and information collectin¢}) planning, (c) dewelop preliminary
form of product,(d) preliminary field testing,(e) main product revision(f)

main field testing,(g) operasional product revision(h) operational field
testing, (i) final product revisiondan (j) dissemination and implementation.
Model Hopkins & Clark (1976) mengandung tiga tahapakni. (a) research,

(b) developmentdan €) diffusion. Sementara ituCennamo & Kalk (2005)
mengembangkan model spiral dengan lima fase pengembangan, §g@kni:
define (b) design,(c) demonstrate(d) developdan €) deliver.Pengembangan
model Plomp (1997) juga terdiri atas lima fase, yaka) preliminary
investigation phase(b) design phase(c) realization/construction phaséd)

test, evaluation, revision phas#gn €) implementation phase.

Model instruksional yang telah dipaparkan di atas tentu saja memiliki
kelebihan dan kekurangannya sendendiri. Berdasarkan aspek kelengkapan
dan kekinian, maka dipilihlah model ADDIE (q@3) sebagabased model
dalam pengembangan model asesmen permainan bola basket berbasis M.
Selain itu, model pengembangan ADDIE memiliki kesederhanaan dalam

prosedur langkah pengembangannya. ADDIE memiliki lima langkah utama
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seperti dalam singkatannyaaitu analyze design, develop,implementation,

and evaluation Prosedur pengembangan ke lima langkah tersebut memiliki

keutamaan proses yang mendalam yang digunakan dalam mengembangkan

produk utama dalam penelitian ini. Lima tahapan pengembangan akan lebih
jauh dijelaskan di metode dan prosedur pengembangan.
B. Kajian Penelitianyang Relevan
Beberapa penelitialain yang dapat dikomparasikan dengan penelitian ini
adalahsebagai berikut.

1. Penelitian Risky Setiawan (202@)ang berjudulMultiple intelligences
basedcreativecurriculum: Thebestpractice yang dilakukan dengametode
penelitan R&D atau penelitian pengembangan dengan maddDIE
menunjukkamodel penilaian kurikulum kreatif berbad dikembangkan
untukanak usia dinmemenuhi kriteria valid, reliabel, dan kesesuaian model
data empiris Hal ini dilihat dari beberapa kriteria empiris dalam
pengembangan instrumen, baik daliditaskonstruk maupumvaliditas isi.

Oleh karena itupenyusunan produk juga dapat dilakukaranha bidang
permainan bola basket di Sekolah Menengah ARslevansi dengan
penelitian ini adalah pada aspek MI yang diteliti, ada sembilan kecerdasan
yang akan diamati dalam riset pengembangan ini.

2. Penelitian yang dilakukaoleh Kul (2015)dengan metodeaset korelasional
dan uji pengaruh vyangbejudul Exploring the impact of sports
participantion on multiple intelligence development of high school female

studentsmenunjukkan bahwaerdapathubungan positif yang signifikan
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antara kecerdasan interpersonal dan pengalaman olahkdgla ini
memperlihatkan bahwa ketika cabang atleipraktikkan selain akan dapat
mengembangkan kecerdasan kinestetik juga akan dapat mengoptimalkan
kecerdasan interpersonaRelevansi penelitian teebut terletak pada
penerapan MI pada aktivitas olahraga, yang berbeda adalah cabang olahraga
atletik dan bola basket sehingga dapat menjadi dukungan teori yang kuat
untuk penelitian ini.

. Penelitianyang dilakukan oleh Sibel & Ali tahun 2013 yang dimuatigpa
International Journal on New Trends in Educational and Their
Implications Vol. 4, Issue3, Article 04 dengan judullhe effect of multiple
intelligence theory based teaching on
knowledge tentang pebandingan dua metode pendidikayaitu antara
metode pembelajaran klasik dan metode pembelajgfanAnalisis data
menggunakan teknik ujidola dengan dua kelompok subjek (kelompok
eksperimen dan kelompdkontrol). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metodeMI berbasis eksperimen mampu meningkatkan hasil begleferta

didik kelas 3 sekolah dasar dibandingkan dengan pembelajaran klasikal
sepeti biasa. Relevansi penelitian ini adalah menganalisis efektivitas
metode pembelajaran MI yang akan dikembangkan melalui instrumen pada
penelitian ini.

. Studiyangdilakukan olehBerlian et al. tahun 2020 tentaRgngembangan
instrumen MI untuk tutor di perguruan tinggi terbuka.Hasilnya

menunjukkan bahwa pengembangan instrumen pada sembilan kecerdasan
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menghasilkan instrumen yang valid dan reliabel sehingga pembelajaran di
kelas bisa di optimalkan melalui peningkatan kemampuan tutor yang
diakomalasi dengan basis MI.

. Studi yang dilakukan oleh Salem & Hadban tahun 2@iEhgan judul
Implications of multiple intelligencestheory in ELT pada International
Journal of Humanities and Social Scien®®l. 3, No. 4 yang membahas
tentang implikasi teoriMl terhadap pembelajarabahasa Inggris di
Yordania. Studi tersebut membuktikan teori MI dari Gardner dapat
meningkatkan motivasi analalampembelajaramahasa InggrisRelevansi
penelitian tersebut dilihat dari dampak penerapah Yng dapat
meningkatkan motivasi belajar yang asumsinya dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

. Penelitian yang dilakukan oleh Al Ardha &it, tahun 2018dengan judul
Multiple intelligences and physical education curriculuApplication and
refection of every education level in Indonesielihat dilam perspektif
kecerdasan majemulpelajaran pendidikan jasmani erat kaitannya dengan
kecerdasan kinestetjmsmani Hasil penelitiarmenunjukkan bahwa capaian
pembelajaran peserta didik membuktikan sebagian besar menyukai olahraga
tidak sekedar olahraga akan tetapi lebih kepada kebutuhan untuk sehat.
Relevansi penelitian tersebut terletak pada adanya korelasi antara aktivitas
jasmani da kecerdasan kinestetik yang merupakan salah satu aspek dari

sembilan kecerdasan yang akan dikembangkan.

63



7. Studikorelasional yang dilakukan oléterezetal., tahun 2013lengan judul
Relationships among multiple intelligences, motor performance and
academic achievement in secondary school childidengembangkan
instrumen untuk menilaikecerdasan yang berbedgaitu musikal,
interpersonalintrapersonalkinestetikjasmanisosial, naturalistik, spiritual,
spasial, matematika.Dengan hasil bahwa instmen tersebut handal dan
efektif dalam penerapan pembelajaran terutama pada pembelajaran praktik
di luar kelasRelevansi penelitian ini terletak pada indikator Ml yang sama
sama terdiriatassembilan kecerdasan majemuk yang akan dikembangkan
dalam instrmen ini.

8. Riset yang dilakukan olelhamilselvi dan Geetha pada tahun 2015 tentang
Efficacy inteaching through rhultiple intelligence"instructionalstrategies
Hasil menunjukkan bahwaperlunya perencanaan pelajaran khusus,
manfaatnya bagi guru daeserta didik, mengintegrasikan berbagai strategi
pembelajaran dalam perencanaan pelajaran dan pengaruhnya terhadap
kemajuan peserta didikArtikel ini juga menunjukkan pentingnya
mengintegrasikan kegiatan MI dalam rencana pembelajaran yang membantu
pembedjaran siswa, menyediakan lingkungan belajar yang optimal melalui
media pembelajaran pilihan mereka dan membantu mereka mencapai
potensi penuh mereka di bidang bakat masnaging.

9. RisetPratiwi, D. A., Noorhapizah, N., & Agusta, A. R. (2032ng berjudul
The developmentof elementary school teaching materials based on

industrial revolution 4.0and multiple intelligence sSkills yang bertujuan
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menghasilkan bahan ajar inovatif untuk siswa sekolah dasar yang
menggabungkan pengembangan keterampilan revolusi 4.0 dan kecerdasan
multidimensi. Metode penelitian yang digunakan adalah pengembangan
buku teks sekolah dasar, dengan desain penelitian meBrogt& Gall.
Penelitian ini menghasilkan buku ajar tematik kelas 4 SD yang memuat
pengembangan keterampilan revolusi industri 4.0 dan kecerdasan majemuk
dinyatakan valid dengan skor total 195 dan layak digunafefain itu,

hasil menyimpulkan bahwa adaerpedaan yang signifikan antara hasil
posttest kelas eksperimen dan skor posttest kelas kaR#lelvansi dengan
penelitian ini adalah sarsama menganalisis perbedaan peserta didik yang
menerapkan Ml pada pembelajaran dengan yang tidak.

10. Penelitian Ahsan & Indawati pada tahun 2019 yang berjudul
Implementation weighted product method to determine multiple intelligence
child yang meneliti tentang pengukuran MI dengardata yang diuji
berdasarkan data siswa baru yang telah mendaftar di SMP Negeri 3
Kepanjen degan jumlah data 226 siswa yang telah mendaftar dan mengisi
angket (indikator) yang telah disediakan melalwww.teskecerdasan.com.
Hasil tersebut berupa grafik yang telah dirangking berdasarkan metode
weightedproduct (WP). Relevansi dengapenelitian ini adalah sarsama
memiliki tujuan utama mengur delapan aspek Ml dengan perbedaan yang
satu mengukur kemampuan awal yang satu mengukur kemampuan bermain

bola basket.
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11. Sevinc etal., padatahun 2016memublikasikan paper dengan judthe
assocation of physiological and physical parameters of athletes in different
sports with multiple intelligencesTujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan parameter fisiologis dan fisik atlet pada cabang
olahraga yang berbeda dengieecerdasan majeuk. Sebanyak 120 atlet
berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian tersebut. Dalam penelitian
tersebutskala evaluasidiri kecerdasamerganda, yang dikembangkan oleh
Gardner dan studi validitas dan reliabilitas dalam bahasa Turki yang
dilakukan oleh Seber, diberikan kepada pagvaserta didik untuk
menentukan pembagian jenenis kecerdasan majemukRelevansi
penelitian tersebut adalah saswmma mengembangkan instrumen Mi
medalui skala evaluasi diri sehingga atlet dapat mengidentifikasikan aspek
MI yang paling dominan pada dirinya.

12. Paper dengan juddinalysis on the multiple intelligences of students from
faculty of physical education and spodteh Rusentahun 2020Penelitan
ini didasarkan pada teori yang dikembangkan pada tahun 1983 oleh psikolog
Amerika Gardner, yang menyatakan bahwa orang memiliki delapan jenis
kecerdasan yang berbeda: verbal/linguistik, matematika/logis, visual/spasial,
tubuh/kinestetik, ritmik/musikjnterpersonal, intrapersonallan naturalis.
Cara kecerdasan majemuk ini digabungkan membedakaig misalnya di
sekolah, peserta didikbereaksi berbeda. Adpeserta didikyang lebih
tertarik untuk belajar, ada juga yang tidak. Ini mungkin karena berbagai

jenis kecerdasan. Penelitiatersebut bertujuan untuk menyoroti jenis
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kecerdasan yang dominan unpubserta didikahun keduabergantung pada
guru yang dapat menyesuaikaretode pengajaran merekelevansi dari
penelitian tersebut menitikberatkan pada analisis aspek dominan dari
delapan kecerdasan menurut teori Gardner, sehingga &kaupak
penggambaran indikator yang akan diukur dari penelitemg@mbangan
yang akan dilaukan.

13. Studi yang dilakukan oleNlejia et al. (2019) tentangrosesevaluasi Ml
di perguruantinggi. Hasil riset menunjukkan bahwaendefinisikan dengan
diagnosis, proposal baru kursus opsional, lokakarya, dan kegiatan ekstensi
yang dapat dikreditkan terikadengan Teori Kecerdasan Ganda dapat
dihasilkan; strategi untuk identifikasi dan penggunaan mereka di dalam
kelas, bagaimana mengatur lingkungan belajar yang diperkaya dengan
taktik, dan sarana untuk meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam
pelatihan.Relevansi dengan penelitian ini adalah s@@aa menilai dan
mengevaluasi M|l pada proses pembelajaran di kelas sehingga dapat
mengoptimalkan performa belajar secara baik.

14. Penelitian yang dilakukan oleh Muchlis et al. tahun 2021 yang meneliti
tertang The multiple intelligence optimize activity using discovery learning
models that improve learning outcome in trigonometry caoutdasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis lembar observasi aktivitas
dengan pembelajaradiscovery learningdan ts multiple intelligence
diperoleh: (a) kecerdasan linguistik dioptimalkan dengan berdiskusi dan

menanggapi masalal{(p) kecerdasan matematisgis dan intrapersonal
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dioptimalkan melalui kegiatan verifikasi,(c) kecerdasan musikal
dioptimalkan melalui kegtan mendengarkan musik dalam penerapan
konsep, (d) kecerdasanruangkecerdasan visual dioptimalkan melalui
pengerjaan soal dalam kegiatan penerapan kongep, kecerdasan
interpersonal dioptimalkan melalui kegiatan pengumpulan data terjadi kerja
sama dalam memecahkan masalalff) kecerdasan ruargpasial dapat
dioptimalkan secara langsung dengan mengungkapkan konsep setelah
melakukan observasi dan manipulaatribut. Ratarata hasil belajar
meningkat pada setiap siklusnyRatarata hasil belajapada sikluske-1
meningkatsebesar 69,92. Ratata hasil belajar pada siklus-Remeningkat
menjadi 78,45. Rateata hasil belajar pada siklus-BRemeningkat menjadi
85,48. Hal ini mempelihatkan ada relevansi dengan penelitian ini yaitu
pengembangan inmsimen MI memilki tujuan sama yaitu mengoptimalkan

hasil belajar peserta didik.

C. Kerangka Pikir

Permasalahan komplekmengenai rendahnya minat akan olahraga di

kalangarpeserta didiMA menjadikan rendahnya semangat atau motivasi dalam

melakukanaktivitas olahraga. Dsamping itu, olahraga hanya menjadi suatu

aktivitas yang bersifat formalitas tanpa mengedepankan optimalisasi kemampuan

peserta didikdalam hal olah jiwa danlalraga. Dengan demikiapeserta didik

menjadi kurang mampu mengoptimaikaktivitas fisik pembelajaran olahraga

dengan kecerdasan majemukngtivitas permainan bola basket merefleksikan

68



hal yang sama, yaitu tentang mengedepankan kemenangan dan skor yang tinggi
daripada kecerdasan majemuk itu sendiri.

Perlunya suatu instrumeyang mampu untuk mengoptimalkanrdslan
kecerdasan majemuk menjadikan pembelajaran olahraga khususnya bola basket
menjadi bermanfaat. Dengan menggunakan pendekatarpembelajaran bola
basket dapat dikolabor&sin menjadi aktivitas yang dapaimeningkatkan
kecerdasan majemuk peserta didik. Aspek kecerdasan yang akan dioptimalkan
adalah: (1) asesmen linguistjk(2) asesmen matematika logjké3) asesmen
spasial (4) asesmen kinestetik (5) asesmen interpersonal6) asesmen
intrapersonal (7) asesmen musik, (8) asesmen naturalis, daf®) asesmen
eksistensial.

Pengembangan produk asesmen permainan bola basket bevHasis
disusun dengammenggunakammodel ADDIE dari Molenda dengan beberapa
tahapan yaitu(1) analyze (2) design,(3) develop,(4) implementationdan (5)
evaluation Instrumen yang dikembangkan meliputi dua instrumgaitu
instrumen tes dan instrumen nontEgseluruhanya merupakan satu perangkat
untuk mengukuMI peserta didik dalam aktivitas permainan bola baskextikBt
adalah konsep kerangka pikir dalam penelitian ini.

Produk yang dikembangkan berupa instrumen tes dan nontes. Instrumen
tes berbentuk angket sebagai pengukur kemampuan MI dan evaluasi diri peserta
didik. Instrumen nontes terdiataspedoman observadan pedoman wawancara

sebagai validasi terhadap data yang sudah didapatkan melalui angket pada
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sebelumnyaDengan demikiandata yang dikumpulkan melalui sampel dapat
merepresentasikan keadaan pada populasi

Deskripsi kerangka pikipengembangan asesmen permainan bola basket
berbasis Ml dapat digambarkalengan diagranfishbond seperti dapat dilihat

pada Gambar 14.

Penilaian Bola

Basket yang Pengembangan .
belum Model Asesmen Peningkatan

komprehensif permainan bola [ kecerdasan dan
& hanya basket berbasis kemampuan MI
berorientasi pada MI dalam permainan
skor serta bola basket

kemenangan

|
I
I
¥

Inter-
personal

Logika
Matematika

Kinestetik

Gambar 14. Kerangka Pikir Pengembangan

70



D. Pertanyaan Penelitian

Berikut adalah pertanyaan penelitian yang akan dijanalalui penelitian

disertasini.

1.

Bagaimana bentuk instrumen asesmpemmainan bola basket berbasisdi

SMA?

. Bagaimana konstruk instrumen asesrmpermainan bola basket berbakis

di SMA?

. Bagaimana validitas instrumen asesmen permaoéam basket berbashl

di SMA?

. Bagaimana reliabilitas instrumen asesnpemmainan bola basket berbasis

MI di SMA?

. Bagaimana tingkat kemampuavil peserta didikkelas X di SMA se

ProvinsiDIY ?

. Bagaimana efektivitas produk pedoman asesmemainan bola basket

berbasidMl di SMA?

. Bagaimana bentuk pelaporan hadsimampuanasesmenpermainan bola

basket berbasidl di SMA yang dibuat dalam bentukasible bookatau

buku profil Ml di DIY?
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BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan
Metode pengembanganyang dlakukan bertujuan untuk menjawab
permasalaharkemampuan permainan bola basket berbagisdi Indonesia
Model yang digunakan dalam pengembangan adalah model ADDIE yang
dikembangkan &h Molenda tahun 2003. Model ADDIE merupakan model yang
mengadopsi model evaluasi IP@Qut, process, outpuyang terdiriatas tahap
tahap:(1) analyze, (2) design (3) develop (4) implementationdan(5) evaluation
(Owens & Kadakia 2020: 57). Tahapan pengembangan modslesmenbola
basket berbasi$1l dengan mengadaptasi model pengembangan ADDIE dapat

dilihat pada Gambak5 berikut ini.

P

Revision Revision
ImplemeH ———————————— DeS|gn
tation
Revision Revision

(=~

Gambar 15. Model ADDIE pada Pengembangan Produk
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Tahapan dalam pengembangan model ADDIE akan dilakukan dalam lima
langkah sebagai berikut.

1. Tahapanalyze pada tahapan ini ada tiga kegiatan yang dilakukakmni: (a)
surve dataterhadagkondisipembelajaran PJOK tingkat SMA Kabupaten
Kulon Progg (b) melakukan kajian terhadap literatur yang relevan dengan
penelitian dan (c) review hasithasil penelitian yang relevan tentamgpdel
asesmen Mdariitem response theoyRT).

2. Tahap design menentukan lingkup kegiatan, produk pengembangan yang
akan dihasilkan, kegiatan pengembangan, subjek uji coba instrumen, dan
teknik analiss data yang digunakan. Pada tahapan ini akan dihasilkan
usulan kegiatan pengembangan berupa rancangatifildesi kebutuhan,
konstruk, dan kriteria instrumen yang dikembangkan, termasuk spesifikasi
tujuan dan produk akhir.

3. Tahapdevelop meliputi garis besar perencanaan rancangan instrumen dan
alur kerjapenilaian kemampuaN| peserta didikSMA. Tahapan inakan
menghasilkan usulan konseptuadstrumen pola dasar dari prosedur
penilaian,dan instrumemenilaian

4. Tahapimplementation terdiri atas kegiatan pengujian kelompok terbatas
dilanjutkan dengan revisi dan analisis, sampai dihasitkstnumententatf
penilaian yang baik.

5. Tahapevaluation merupakan kegiatan pengujian pada kelompok dengan
skala yang lebih besar dan kegiatan revisi instrumen. Tahapan ini akan

menghasilkan produk akhir dan revisi akliesign instrumen penilaian
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permainan bola basket dbasis MI. Tahapan lanjutan yang merupakan
tahapan akhir adalah tahapan penyajian atau diseminasi instrumen kepada
para pengguna yaitguru PJOK di tingkat SMAKepala SekolahDinas
Pendidikan Kabupaten/Kotagan Dinas PendidikanDaerah Istimewa
Yogyakart. Selanjutnyaakan diperoleh balikaridedback demi perbaikan
instrumen yang dihasilkan. Hasil dari tahapan ini adalah efektivitas produk
yang telah digunakan olelsersebagai umpan balik.

Penelitian yang diusulkan ini termasuk penelitian riset darg@mbangan
(R&D) yang dilakukanmaksimalselama duaemesterLangkah pertamadalah
menyempurnakan draft instrumeyaitu spesifikasi dan bentuk teBerencanaan
penelitian pada tahap pertama dilaksanakan dengan beberapa langkah praktis
dengan melakukan penyusunan draft dengan teknik valelgeert jugdment
yaitu dari para pakar di bidargikologi olahraga dan bidang kepelatihan bola
basket slanjutya, dari draft disusun menjadi bubutir soal tesLangkah ke
duaadalah menyusun desain @@sngan konstruk sesuai dengan teori yang telah
dikaji. Langkah ketigaadalah implementasi dan uji coba produk untuk melihat
kemampuan MI pada permainan bolashetdi SMA. Tingkat kemampuan dapat
dilakukan menggunakan IRWyaitu menggunakan GPCMydneralizedparcial
credit mode). GPCM dipilih karena menggabungkan data dikotomus dan
politomussehingga analisis IRT yang dilakukan akan lebih komprehensif.

Secara lengkap, kegiatan penelitian dapat dilihat pada prosedur penelitian

berikutini, yang secara sistematis dilukiskan sepanipak pad&ambar 16
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Tahapan PengembangamModel Asesmen Permainan Bola
Basketberbasis Ml

=
Analyze —>[ Analisis darRevisi ]
Telaah Kebutuhan, KonstruKriteria,
dan Perancanaan Draft Instien :
§- [ Tentatif ]
[ Analsis dan Reuvisi ] t
t [ ImplementatiorUji Coba ]
[ DesignA Model Konseptual ] i
B [ Analisis dan Revisi ]

[ Develop } — t

Uji CobaSampelTerbatas
[ Evaluation A EfektivitasProdukAkhir ]

Gambar 16. Tahapan Pengembangan Instrumen
B. Prosedur Pengembangan
Penelitian ini pada dasarnya ingimengembangkaasesmerpermainan
bola basket berbasis MBecarakhusus, tujuan penelitian ini akan dijabarkan
sebagai berikut.
1. TahapAnalyze
a. Mengidentifikasi aspek dan indikator penilaidola basketmelalui
kajian teori
b. Menyusun dan mengkonstrgkesifikasi dan bentuk soal dan kuesioner
dengan sumbangan bantyadgementgpakar/ahli pengukuran).
c. Melakukan validasi data mengenai soal dan kuesioner yang telah dibuat

dengan analisis tekniPelphi, yaitu satu pakar gngukurandan dua
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kepelatihan bidng bola basketerta dua orang guru PJOK bidang bola
basket sehingga total expert adadabanyaliima orang.
2. TahapDesign
a. Menyusuninstrumen asesmgyermainan bola basket berbasis, Ml
b. Merancang dan mengolaborasi kemudian menguji validitas dan
reliabilitas instrumen.
c. Melakukanvalidasiterhadapinstrumenpermainan bola basket berbasis
MI dan membangun instruméerdasar validitas konstruk.
3. TahapDevelop
a. Melakukan revisi produk yaitmnembuang butir yang tidak sesuai dengan
kriteria pengembangan
b. Melakukan pengujian dan pengukuran dengan pendekatan IRT dan
menginterpretasikannya.
4. Tahaplmplementation
a. Pelaksanaarpenilaian bola basket berbasis Ml kepada peserta didik
SMA.
b. Melakukan pengkuran dan uji konstrukskala terbatasdengan
menggunakakonfirmatory analysis
c. Menyusun instrumen ke dalam benfukduk akhir disertai dengan buku
panduan untuk penggunaannya.
5. TahapEvaluation
a. Melakukan praktik pengukuran dengan skala ,luastu pada peserta

didik SMA seDIY.
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b. Melakukan sosialisasi dan diseminasi produk pada pertemuar i
dan seminar publikasi ilmiah
c. Melakukan evaluasi produlyaitu dengan cara menganalisis efektivitas
produk yang telah digunakan.
C. Desain Uji Coba Produk
Instumen yang disusugselanjutnyadiujicobakan untuk membuat isi dan
menyusun soal tes dan nontes yang tepat \adid. Analisis lanjutan secara
kuantitatif dilakukan dengan analisis IRT. Analisis IRT pada instrurvistode
GPCM digunakan untuk analisis da@litomus dan dikotomus secara bersamaan.
1. Desain Uji Coba
a. Uji Coba SkalaTerbatas
Untuk mengetahui kualitas instrumen tes dilakukan analisis baik
secara kualitatif dengan validasi pakaxgdert judgemehtdari segi aspek
isi, kontruksj dan bahasa, maupun secara kuantitatif melalui proses uji coba.
Uji coba skalaterbatas dilakukan untuk melihat kualitas butir soal dengan
menggunakan program. Subjek uji cobaskalaterbatas akan dilakukan
kepadall8 peserta didik kelas Xyang terdiri atas 4 kelasdi SMAN 1
Temon, Kulon Progo
b. Uji Coba Skala Luas
Uji coba skala luas dilakukan untuk membuktikan kehandalan
instrumen dan efektivitas instrumen. Dengan menambahkan subjek akan
dapat ditingkatakan validitas dan reliabilitas instrumenentuan jumlah

sampel menggunakan teknikroportional random sampling yaitu
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penentuan jumlah sampel berdasarkan jumlah terygrig menyesuaikan
jumlah populasi di masinmasing sekolahMetode samplingyang dipakai
berdasarkamumus Slovindengan taraf siginifikansi 080 Dengan jumlah
total populasi di ProvinsProvinsi Daerah Istimewa Yogyakart®lY)
adalah146.826peserta didikBadan Pemerintahan Daera&®2l), sehingga
didapatkan jumlah sampel sebagai berikbengan menggunakan tabel
Kregjcie dengan taraf signifikansi 1% atau 0,&ktelah dilihat di tabekli
tabel masuk pada populasi 150.000 dengan hasil sayapg diambil
adalah 1.029 peserta didik @ilY. Kriteria pemilihan sampel dilakukan
berdasarkan kurikulum yang memasukkan permainan bola besar pada
semesterl, s=hingga terpilih lima sekolah di DIY yang masin@sing
mewakili satu kabupaten dan kokaialitas dilihat darinput, akreditasi, dan
output serta prestasi yang dimiliki oleh sekolah terselMasingmasing
akandiambil sebanyakujuh kelas. Berikut adalah rincian jumlah sampel
pada masingnasing sekolah. Pada SMA N 1 Temon sejumlah 118 pesert
didik; SMA N 3 Kota Yogyakarta sebanyak 232 peserta didik; SMA N 1
Kasihan Bantul sebanyak 224 peserta didik; SMA N 1 Kala&deman 252
peserta; dan SMA N 2 Wonosadunungkidul sebanyak 203 peserta didik.
2. Subjek Uji Coba
Subjek penelitian adalalpesrta didik tingkat SMAkelas X se
Provinsi DIY. Sampel yang diambil pada ugioba skala terbatas adalah

sebanyakl18 peserta didik SMA 1 Temon Kulon Progo.Di sisi lain, uiji
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cobaskalaluas menggunakan IRT, sampel yang diambil addlab?9 orang
peserta didildi lima SMA diProvinsi DIY.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk identifikasi masalah dan kebutuhan
adalahtes, observasi, wawancara mendalam, pengedangked, dokumentasi
hasil penelitian, dan diskusi. Selain itu, data diperoleh melalui us#ran
dari ahli pengukuranahli kepelatihan olahrag dan ahli guru PJOK bidang
bola basketbaik dalam bentuk lisan (masukan dalam pertemumaa)pun
kuesioner (masukan tertulis). Metode disknsdicatat dan diimplementasikan
dalamasesmerpermainan bola basket berbasis fing telah disempurnakan
untuk ditranformasikan ke dalam bentuk instrumen asegeemainan bola
basket berbasis MAdapun Kisikisi instrumen asesmen permainan bola basket
berbasis MI dapat dilihat padabel 1
4. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan berbagai metode. Langkah pertama
adalah menggunakan metode analisis kualitatif yaitu bertujuan untuk
membangun rancanganstrumen ¢ontent validity yaitu disusun bedasarkan
indikatorindikator yang dibangun dari teori. Penyusunan draft dan indikator
instrumen penelitian dilakukan dengan cara menyusun butir soal dan instrumen
berdasarkan kajian teori dan telah penelitemahulu. Setelah semua tersusun

dalam sebuah draft instrumen selanjutnya dilakigeraraDelphi.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen AsesmerPermainan Bola BasketBerbasis Ml

Indikator Sub-Indikator Butir
Linguistik Memanipulasi tata bahasa 1
Fonologi atau bunyi bahasa 2
Semantik atau makna bahasa 3
Dimensi pragmaki atau penggunaan praktis bahg 4
Logika Kategorisasi atau klasifikasi 5
Matematika
Inferensi 6
Generalisasi 7
Pengujian hipotesis 8
Perhitungan 9
Spasial Pengamatan terhadap realitas objek 10
Pengorganisasian informasi terhadap objek 11
Kinestetik Koordinasi 12
Keseimbangan 13
Kelenturan 14
Kekuatan 15
Kecepatan 16
Musik Reaksi terhadap ritme 17
Reaksi nada 18
Interpersonal Perasaan 19
Motivasi 20
Temperamen 21
Niat 22
Intrapersonal Menyemangati diri 23
Mengembangkakedisiplinan 24
Naturalis Respon terhadap lingkungan (beradaptasi) 25
Respon terhadap lingkungan (beradaptasi) 26
Eksistensi/ Religi | Pemaknaan terhadap tujuan mulia 27
Pemaknaan terhadap tujuan mulia 28

Adapun tahapan penyusunan instrumen diawali dengan menyusun Kisi
kisi yang aspelaspek penilaiannya disesuaikan dengan ruang lingkup variabel
yang akan diukur. Dari kidiisi yang telah dibuat dan dikembangkan menjadi
butir-butir tes dan nontes yang dirdag menjadi instrumen baku kemudian
dikonsultasikan dengaaxpert melalui metodeDelphi dengan masukan dari
pakar pengukurarsétuorang), pakacabang olahraga bolkmsket(duaorang),

dan pakar pendidikan olahraga (dua orang).
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MenurutAhmed et al(2022) kelebihan dari moddDelphi di antaraya
sebagai berikut.

a. Tidak memaksakan pandangan seseorang pada kelompok responden
terkait dengan masalah

b. Menjadi suatupengganti komunikasi untuk mengatasi masalah tanpa
mempermasalahkan perbedaan pendapat

c. Mengurangi ketidakefektitasan waktu pada presentasi grup dengan
menggunakan lembar tugas

d. Mengabaikan ketidaksepahaman antarresponden mengenai kompensasi
waktu antaresponden.

Kemudian dilakukan analisis deskriptif kuantitatif yaitu menguiji
rancangan instrumen yang didapatkan dari hrasipponstes yaitu analisissi
(contruct validity) yang didukung dengan data kdigatif bertujuan untuk
melihat konstruksi yang dilakukan dengan model analisis eksploratori (EFA)
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menentukan rerata dan standar
deviasi skor peserta. Selain itu, untuk menentukan kategori penilaian, perlu
ditentukan juga klasifikasi kemampuan peserta dari penildiéin Untuk
menentukan persentase pencapaian dilakukan perhitungan sebagai berikut:
persentaseerataindikator (PRI) jumlahskor subindikator ké U “Y.ngibagi

skor ideal (Skl) atau dapat dirumuskaebagai berikut

B
PRI=——————x100%,......cccooiiiiiiiiiieiene, (12)
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Itu artinya, pmlah skor subndikator kel * 3El%1dalah frekuensi setiap kolom
dikalikan bobot, atau dapat dirumuskan sebagai berikut

SRR C 3 =S e = T (13)

Dalam analisis data kualitatif ini, data kuantitatif yang diperoleh
melalui instrumen penilaian dikonversikan ke data kualitatif dengan skala 4.
Ahmed (2022 168) menyusun pedoman penilaian tingkaterdasan Mpada
alat tesseseorangnenjadi empat kategorDari ketentuan tersebut ditentukan
kriteria kemampuan Mpadainstrumentestercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Penilaian PerformanceBola Basket

No. Pencapaian Kategorisasi
1. 2875 Rendah
2. 76-88 Sedang
3. 89-112 Tinggi

Padakriteria tingkat Ml dalampermainan bola baskdtsusun menjadi
empat kategori.

Tabel 3. Kriteria Kemampuan TesMI

No.| Persentase Pencapaia Kategori
1. 0-9 Rendah
2. 10-19 Sedang
3. 20-28 Tinggi

Untuk mengetahudtemampuan optimalisasi Ml melalui permainan bola

basket dengan metode obsenmdividu tersaji pada Tabdlberikut ini.
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Tabel 4. Kriteria Penilaian Personal

No. Persentase Pencapaiar Interpretasi
1 10-12 Minimal

2. 13-14 Sedang

3. 1516 Efektif

4, 17 ke atas Sangat efektif

IRT dilakukan setelah instrumen diujicobakan. IRT digunakan untuk
melihat kemampuan guru dengan GPCM dan kualitas instrumen yang dibuat
meliputi: (a) dimensionalitas, (b) independensi lokal, (c) ICiBenm(
characteristic curvg dan (d) model kecocokanpgrameter invariancg
Validitas dan reliabilitas dapat dilihat dari korelasi antarbutir dan nilai
Cronbach Alphgada instrumen yang telah diujicobakan.

Langkah selanjutnya adalahelakukan analisis butir soal pada tiap
instrumen yang dihasilkan untuk melihat konstruk dep-tiap instrumen
yang dikembangkanLangkahlangkah dalam melihat konstruk instrumen
adalah sebagai berikut.

a. Menguiji model hipotetik konseptual

b. Menguiji reliablitas instrumen

c. Menguiji asumsi teori respsibultir.

d. Menganalisis kecocokan model

e. Mengestimasi parameter butir

f. Mengestimasi kesalahan pengukuran
g. Mengestimasi kemampuan peserta tes

h. Mengestimasi nilai fungsi informasi.
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Langkah terakhir adalahmenganalis keefektifan produk yang
dihasilkan.Keefektifan produk asesmévl dilihat dari tiga aspek yaitfa) uji
perbedaan rerata dan standar deviasi daritgete dan postest (b) uji
komparasi dengan teknigaired sample-test dan (c) kemanfaatan produk
pada pelaksanaan pembelajar®JOK di SMA dengan kuesioner dari
pengguna yaitu guru PJOKAdapun kriteriaempiris untuk uji efektivitas
produk dilakukan dengaasumsi uji hipotesis. H1: Terdapat perbedaan antara
skor pretest dan skor Ekrtest; HO: Tidak terdapat perbedaan antara skor pre
test dan postest.Berikut ini adalah penentuan kriteria efektivitas produk yang
akan dijelaskan padeabel 5.

Tabel 5. Kriteria Efektivitas Produk

Kriteria Keputusan
Uji Beda Rerata Adaperbedaan antara skor rerata
pretestdanposttest
Uji Beda Standar Ada perbedaan antara skor Bi@-
Deviasi (SD) testdanposttest
Uji t-test Apabila thitung > ttabel
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil PengembangarProduk Awal
1. Spesifikasi Instrumen
Instrumenyang dikembangkaterdiri atastiga bagian utama, yait(l)
instrumenMI observasi(2) instrumenMli tes dan(3) instrumerkepuasarMl.

Berikut adalah detail spesifikasi damnasingmasing instrumen yang

dikembangkan.

a. Instrumen observasi terdiratas 28 butir amatan yang maskmgasing
mewakili dari indikator aspek kecerdasan majenyaktu: (1) linguistik, (2)
logika matematika,(3) visual spasial,(4) kinestetik, (5) musik (6)
interpersonal,(7) intrapersonal,(8) naturalis (9) eksistensi.Instrumen
observasi terdiratasempat kriteria dari tiap butir amatan (menggunakan
skala Likert).

b. Instrumen tederdiri atas28 butir soal tes yaitu butir pengetahuan tentang
permainan bla basket yang mencakup sembilan kecerdasan, ydiju:
linguistik, (2) logika matematika(3) visual spasial(4) kinestetik, (5)
musik (6) interpersonal,(7) intrapersonal,(8) naturalis (9) eksistensi.
Instrumen tes berbentuk soal pilihan ganaal{iple choicg dengan empat
opsi pilihan (a, b, ¢, dan d). Dengan hanya satu kunci jawaban benar.

c. Instrumen efektivitas produlkterdiri atas12 butir soal yang berbentuk

kuesioner. Kuesioner yang digunakan memiliki indikator yang teats
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(1) kemudahn, (2) konten,(3) keefektifan,(4) kelengkapan(5) novelty
dan (6) kepuasan. MasiAgnasing terdiriatasdua butir pernyataan dengan
skala Likert empat pilihan1) sangat setujy?2) setuju,(3) tidak setuju, dan
(4) sangat tidak setuju.
2. Uji Validitas Isi
Untuk menjamin validitas isi, seluruh pertanyaan disusun berdasarkan
teori dan penelitian relevamnstrumen dalam penelitian ini divalidasi secara
logis dan empiris. Validitas logis menyangkut isi, kontruksi, dan bahasa.
Instrumen yang telah dianalis secara logis (kualitatifimelalui expert
judgment dan disetujui oleh pembimbingkemudian instrumen tersebut
dilakukan validitas empiris dengan menggunakan valitibastruk
Sebagaimana dinyatakan ol&ktavia et al.(2018) , Avaliditas
merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan
analisis r as i @rofessionalgudgmend |Adapua ttahagan
penyusunan instrumen diawali dengan menyusunkigsiyang aspefaspek
penilaiannya disesuaikan dengan ruamggkup variabel yang akan diukur
berdasarkan definisi konseptual teori. Kigi instrumen yang telah dibuat dan
dikembangkan menjadi butirutir instrumen kemudian dikonsultasikan dengan
dewan promotor yaitu Prof. Dr. Yustinus Sukarmin,SM dan Prof. D.
Dimyati, M.Si. Seluruh desain draft instrumen dikoreksi oleh tim promotor dan
dilakukan perbaikan secara signifikan.
Pengumpulan data dilakukan dari bulAgustus sampabeptember

2022. Proses diawali dengan validasi instrumen untuk melihat validitas is
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Validasi dilakukan dengan metode FGDBo¢us Group Discussion yang
menghadirkan lima orangxpert(ahli), yaitu: (1) Prof. Dr. Edi Istiyono, M.S;j.

(2) Dr. Budi Aryanto, M.Pd. (3) Dr. Iman Sulaiman, M.Pd.(4) Andre
Kretanto, S.Pd, (5) Indrgaya, S.Pd.. Proses validasi menghasilkafi)
instrumen observagiang seluruhnya dipaka(2) instrumen teserdiri atas64

butir yang diringkas menjadi hanya 28 butir. Penyederhanaan tersebut adalah
berdasadtan masukan dari lima orangxpertsehingga menghakan instrumen

yang lebih disederhanakaArtinya, ketika guru melakukan penilaian dengan
butir amatan yang terlalu banyak akan mengurangi konsentrasi serta
membutuhkan waktu dan tenaga yang tidak sedikit dalam mebilaamping

itu, dengan instrumen tggng terlalu banyak butirnygkan memengarulkiaya
tahan serta motivasi dalam mengerjakan .sGdh karena itudiputuskan
untuk menyeleksi butibutir yang terpilih sesuai dengan indikator MI.

Di sisi lain,buku panduan di revisi pada segi format tabel penilaian dan
penambahan identitas pengisi. Selain itu, pada revisi panduan juga
ditambahkan petunjuk pengisian yang jelas dan lengkap sehingga guru akan
lebih mudah dalam menggunakan produk panduan asesmerArndlisis
dilakukan dengan menggunakan metodéken dalam Subali (2018
merumuskan for mul a Ai koatendvaliditycoaffioientu Kk men g
yang didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli sebanyang terhadap
suatu item dari segi sberapajauh item tersebut mewakili konstrak yang
diukur. Formula yang diajukan oleh Aiken adalah sebagai berikut (dalam

Azwar, 2012:113).
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V = x -]/ [n(c

S=rilo

Lo = angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1)

C = angka penilaian validigaertinggi (misalnya 5)

R = angka yang diberikan oleh penilai.
3. Instrumen Observasi

Berikut adalah hasil dari analisis Validitas Aiken dengan empat skala

untuk instrumen observasi dijelaskan padael6.

Tabel 6. Hasil AnalisisV-Aiken Instrumen Observas

Prof. Edi | Dr. Iman | Dr.Budi | Andri Indraiava )
No. Indikator Istiyono, | Sulaiman | Aryanto, | Kretanto, | "o Pé ya | V-Aiken
M.Si. , M.Pd M.Pd. S.Pd TR

1 Lingusitik (Memanipulasi tata bahasa) 3 4 4 4 3 0,87

2. Linguistik (Fonologi atau bunyi bahasa) 4 4 4 4 3 0,933333
3. Linguistik (Semantik atau makna bahasa) 4 4 4 3 3 0,87

4. Linguistik ( Dimensi pragmatik atau penggunaan prakti 3 4 4 3 3 0,87

bahasa)

5. Logika Matematika (Kategorisasi atau klasifikasi) 3 4 4 3 3 0,87

6. Logika Matematikalfferensi) 3 4 4 4 3 0,87

7. Logika Matematika (Generalisasi) 3 4 4 3 3 0,87

8. Logika Matematika ( Pengujian hipotesis) 3 4 4 3 3 0,87

9. Logika Matematika ( Perhitungan) 4 4 4 3 4 0,933333
10. | Spasial (Pengamatan terhadap realitas objek) 3 4 4 4 4 0,933333
11 | Spasial ( Pengorganisasian informasi terhadap objek) 4 4 4 4 4 1

12. | Kinestetik ( Koordinasi) 4 4 4 4 4 1

13. | Kinestetik (Keseimbangan) 4 4 4 4 4 1

14. | Kinestetik ( Kelenturan) 4 4 4 3 4 0,933333
15. | Kinestetik (Kekuatan) 4 4 4 3 4 0,933333
16. | Kinestetik (Kecepatan) 3 4 4 4 4 0,933333
17. | Musik ( Reaksi terhadap ritme) 4 4 4 4 4 1

18 | Musik (Reaksi nada) 4 4 4 4 3 0,933333
19. | Interpersonal (Perasaan) 3 4 4 4 3 0,866666
20. | Interpersonal (Motivasi) 4 4 4 3 4 0,933333
21. | Interpersonal(Temperamen) 4 4 4 3 4 0,933333
22. | Interpersonal (Niat) 4 4 4 4 4 1

23. | Intrapersonal (Menyemangati diri) 4 4 4 3 4 0,933333
24. | Intrapersonal (Mengembangkan kedisiplinan) 3 4 4 4 4 0,933333
25. | Naturalis ( Respons terhadipgkungan/beradaptasi) 4 4 4 4 4 1

26. | Naturalis ( Respons terhadap lingkungan/beradaptasi) 4 4 4 4 4 1

27. | Eksistensi/ Religi ( Pemaknaan terhadap tujuan mulia) 4 4 4 4 4 1

28. | Eksistensi/ Religi ( Pemaknaan terhadap tujuan mulia) 4 4 4 4 4 1

Rata-Rata 3,64 4 4 3,6 3,64 0,926
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Dari Tabel 6 tersebut tergambar hasbbahwa Validitas Aiken pada
setiap butir adalah di atas8@, (berdasar tabel-aiken padaLampiran 18)
artinya seluruh butir pada instrumen observasi layak umliuicobakan.
Adapun ratarata validitas Aiken secara keseluruhan adalah sebesar 0,926,
artinya koefisier'VV-Aiken pada instrumen observasi tergolong sangat tinggi.
4. Instrumen Tes

Uji validitas isi dilakukan juga pada instrumen teBstrumen tes yang
digunakan setelah proses penilaian dan pembimbingan kemdibidakan
expertjudgmentuntuk melihatbagaimanaontentdari instrumen yang dibuat.
Analisis dilakukan dengan dua metpdgaitu metode kualitatif dengan
memperbaiki pada bagian bahasa dan madan analisis kuantitatif dengan
menggunakan perhitungan-aiken. Setelah itu dilakukan penilaian pada
kesesuaian indikator terhadagubindikator, serta keseuaiasulindikator
terhadap butir tes. Validitas diukur dengan menggunakaxiken (validitas

Aiken) dengan lima orang rater sebagai penilai.

B
Adapun formula yang digunakan adatah——.

Keterangan:

S=rilo

Lo = angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1)
C = angka penilaian validitas tertinggi (misalnya 5)

R = angka yandiberikan oleh penilai
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Berikut adalah hasil dari analisis Validitas Aiken dengan empat,skala

untuk instrumen tes dijelaskan pada Tabel

Tabel 7. Hasil Analisis V-Aiken Instrumen Tes

Prof.Dr. Edi

Dr. Iman

Dr. Budi

Andri

No. Indikator Istiyono, Sulaiman, Aryanto, | Kretanto, Irgjrsléaya V-Aiken
M.Si. M.Pd M.Pd. S.Pd T
1. Lingusitik (Memanipulasi tata bahasa) 4 4 4 4 4 0,87
2. Linguistik (Fonologi atau bunyi bahasa) 4 4 4 4 4 0,933333
3. Linguistik (Semantik atau makna bahasa) 3 4 4 3 4 0,87
4. Linguistik ( Dimensi pragmatik atau penggunaan 4 4 4 3 4 0,87
praktis bahasa)
5. Logika Matematika (Kategorisasi atau klasifikasi 4 4 4 3 4 0,87
6 Logika Matematika (Inferensi) 4 4 4 4 4 0,87
7. Logika Matematika (Generalisasi) 4 4 4 3 4 0,87
8. Logika Matematika (Pengujian hipotesis) 4 4 4 3 4 0,87
9. Logika Matematika (Perhitungan) 4 4 4 3 4 0,933333
10. Spasial (Pengamatan terhadap realitas objek) 4 4 4 4 4 0,933333
11 Spasial (Pengorganisasian informasi terhadap 4 4 4 4 4 1
objek)
12. Kinestetik ( Koordinasi) 4 4 4 4 4 1
13 Kinestetik (Keseimbangan) 4 4 4 4 4 1
14. Kinestetik ( Kelenturan) 4 4 4 3 4 0,933333
15. Kinestetik (Kekuatan) 4 4 4 3 4 0,933333
16. Kinestetik (Kecepatan) 4 4 4 3 4 0,933333
17. Musik ( Reaksterhadap ritme) 4 4 4 4 4 1
18 Musik (Reaksi nada) 3 4 4 4 4 0,933333
19. Interpersonal (Perasaan) 3 4 4 4 4 0,87
20. Interpersonal (Motivasi) 4 4 4 3 4 0,933333
21 Interpersonal(Temperamen) 4 4 4 3 4 0,933333
22. Interpersonal (Niat) 4 4 4 4 4 1
23 Intrapersonal (Menyemangati diri) 3 4 4 3 4 0,933333
24. Intrapersonal (Mengembangkan kedisiplinan) 4 4 4 4 4 0,933333
25. Naturalis ( Respons terhadap 3 4 4 4 4 1
lingkungan/beradaptasi)
26. Naturalis ( Respons terhadap 4 4 4 4 4 1
lingkunganberadaptasi)
27. Eksistensi/ Religi ( Pemaknaan terhadap tujuan 4 4 4 4 4 1
mulia)
28. Eksistensi/ Religi ( Pemaknaan terhadap tujuan 4 4 4 4 4 1
mulia)
Rata-Rata 3,82 4 4 3,57 4 0,96
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Dari Tabel 7 tersebut tergambar hadiahwa Validitas Aiken pada
setiap butir adalah di atas87 (berdasar tabal-Aiken padaLampiran 18)
artinya seluruh butir pada instrumen observasi layak umliuicobakan.
Adapununtuk ratarata validitas Aiken secara keseluruhan adalah sebesar 0,96,
artinya koefisienV-Aikenpada instrumetestergolong sangat tinggi.

B. Hasil Uji Coba Produk
1. Uji Coba Instrumen Skala Terbatas
a. Validitas Konstruk
Tahap ke dua adalah gpba instrumen secara kecil yaituSMA N
1 TemonKabupatenKulon Progo. Dengafjumlah responden secara total
adalah 18 peserta didikHasil ujicoba menunjukkan detail ls&gaiberikut
1) Instrumen Observasi

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan seluruh total data
adalah 18 peserta didikdengan rataata total sebesar 87 mgan total
varian 14,07 dan standar deviasi adalah 3A&apun hasil data uiji
dimensional KMO & Bartlett's menunjukkan hasil sebesar 0,561.
Artinya uji KMO & Bartlett's menunjukkan bahwa instrumen layak
untuk dilakukan uji unidimensi.

Uji unidimensi dilakikan dengan analisis faktor menggunakan
program SPSS 25. Sebelum melakukan analisis faktor dilakukan
pengujian kelayakan analisis dengan menggunakan uji Hil8a dan
uji Bar | eada tap instrumen. MenurlRuengtam (2017 syarat

analisis faktor adalaKaiser-Meyer Olkin(KMO) i MSAU > 0,5 dan
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signifikan uji Barlett 6 wnidimensi artinya setiap butir tes hanya
mengukur satu kemampuan. Untuk menguji unidimesi dengan analisis
faktor. Hasil analisis KMO damarlet ¢ kiurang dari 0,05. Uji KMO

MSA digunakan untuk melihat kecukupan sampel, sedang gjir | et t 6 s
untuk normalitas data yang digunakan. Hagilcobadapat dijelaskan

pada Tabe8 berikut.

Tabel 8. KMO and Bartlett's Test

KaiserMeyer-Olkin Measure of Samplir .561
Adequacy.
Bartlett's Test ¢ Approx. Chi- 1646.362
Sphericity Square
df 378
Sig. .000

Tabel 8 menjelaskarhasil analisis empiris dengan nilai KMO
MSA adalah sebesar 0,561 atau lebih dari 0,5 dan sBpdgtt.sadalah
0,000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahemaus hasil analisis
telah signifikan, artinya insrumen layak untuk dilakukan analisis faktor.
Untuk mendapatkan iteatem yang mengukur dimensi yang sama,
dilakukan proses ekstraksi sehingga dihasilkan beberapa faktottidpap
faktor yang terbentuk mempunyai nikigen dan faktor yang memiliki
nilai eigen diatas 1,00 dipertahank&a(tosp2010: 60)

Menurut Swaminatharet al. (200§ asumsi unidimensi dianggap
terpenuhi jika tes tersebut mengandung satu komponen dominan yang
mengukur kemampuan seseoarang. Pernyataan yang sama dikemukakan

oleh Sihombing(2019 yang menyatakan bahwa jika dalam pengakur
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menemukan satu dimensi yang domindimensi dominan itu menjadi
dimensi tunggal atau unidimensi pada respon atau karakteristik butir.
Selanjutnya jika nilaieigen faktor pertama mempunyai nilai sampai
beberapa kaliipat dari nilaieigenfaktor kedua dan seterusnya hain

sama, dikatakan bahwa syarat unidimensi terpenuhi.

Tabel 9. Total Varian Komulatif

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings

Component Total % of Variance  Cumulative % Total % of Variance  Cumulative % Total % of Variance  Cumulative %
1 4.473 15.974 15.974 4.473 15.974 15.974 3.063 10.938 10.938
2 3.443 12.295 28.269 3.443 12.295 28.269 2.929 10.461 21.398
3 2.456 8.770 37.039 2.456 8.770 37.039 2.564 9.158 30.557
4 2.046 7.309 44.348 2.046 7.309 44.348 2.251 8.040 38.597
5 1.608 5.741 50.089 1.608 5.741 50.089 2.051 7.325 45.922
b 1.366 4.878 54.967 1.366 4.878 54.967 1.716 6.129 52.050
7 1.283 4.584 59.550 1.283 4.584 59.550 1.569 5.603 57.654
8 1.183 4.223 63.774 1.183 4.223 63.774 1.445 5.162 62.816
9 1.138 4.065 67.839 1.138 4.065 67.839 1.407 5.024 67.839
10 .963 3.441 71.280

Setelah diketahui total varians pada Tabskbesa67.839 %
pada komponen pertama yang dapat diartikan instrumen ini mengukur
satu aspek dengan nilaigen yang dominan yaitu 10,938 artinya
instrumen yang dikembangkan hanya mengukur satu dimensi
kemampuan saja. Hasil dapat dilih&cree Plot analisis faktor

eksploratori yang jelaskan pada Gamia berikut ini.
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Gambar 17. ScreePlot Uji Unidimensi Instrumen
2) Instrumen Tes

Hasil analisis statistik deskripstif menunjukkan seluruh total data
adalah 18 peserta didikdengan rataata total sebesar 87 dengan total
varian 154,1 dan standar deviasi adalah 12dapun hasil data uiji
dimensional KMO & Bartlett's menunjukkan hasil sebesar 0,561.
Artinya uji KMO & Bartlett's menunjukkan bahwa instrumen layak
untuk dilakukaruji unidimensi.

Uji unidimensidilakukan dengan analisis faktor menggunakan
program SPSS 25. Sebelum melakukan analisis faktor dilakukan
pengujian kelayakan analisis dengan menggunakan uji HiM8a dan
uji Bar | eada tap instrumen. MenurlRuengtam(2017) syarat
analisis faktor adalakKaiserMeyer Olkin(KMO) i MSAU > 0,5 dan
signifikan uji barlet unidimensi artinya setiap butir tes hanya mengukur
satu kemampuan. Untuk menguji unidimesi dengan analisis faktor. Hasil

analisis KMO darBarlett,skurang ari 0,05. Uji KMO-MSA digunakan
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untuk melihat kecukupan sampel, sedangBug r | entuk réosnalitas

data yang digunakahiasil uji coba dapat dijelaskan pada Tabe!

Tabel 10. KMO and Bartlett's Test

KaiserMeyer-Olkin Measure of Sampling .861

Adequacy.

Bartlett's Test of Approx. ChiSquare 1531.83¢

Sphericity df 378
Sig. .000

Tabel D menjelaskarhasil analisis empiris dengan nilkMO-

MSA adalah sebesar 0,861 atau lebih dari 0,5 dan sBpdgtt.sadalah
0,000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa smua hasil analisis
telah signifikan, artinya insrumen layak untuk dilakukan analisis faktor.
Untuk mendapatkan itetem yang mengkur dimensi yang sama,
dilakukan proses ekstraksi sehingga dihasilkan beberapa faktor. Tiap
faktor yang terbentuk mempunyai nilai eigen, dan faktor yang memiliki
nilai eigen diatas 1,00 dipertahank&atosp2010: 60).

Menurut Swaminathaet al. (200§ asumsi unidimensi dianggap
terpenuhi jika tes tersebut mengandung satu komponen dominan yang
mengukur kemampuan seseoarang. Pernyataan yang sama dikemukakan
oleh Sihombing(2019 yang menyatakan bahwa jika dalam pengukuran
menemukan satu dimensi yang doarindimensi dominan itu menjadi
dimensi tunggal atau unidimensi pada respatau karakteristik butir.
Selanjutnya jika nilai eigen faktor pertama mempunyai nilai sampai
beberapa kali lipat dari nilai eigen faktor kedua dan seterusnypirham

sama, dikata&n bahwa syarat unidimensi terpenuhi.
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Tabel 11. Total Varian Komulatif

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings

Component  Totl % of Variance  Cumulative % Total % of Variance  Cumulative % Total % of Variance  Cumulative %
1 9.238 32.992 32.992 9.238 32.992 32.992 5.355 19.126 19.126
2 2.912 10.400 43.392 2.912 10.400 43.392 2.742 9.791 28.917
3 1.486 5.308 48.700 1.486 5.308 48.700 2.596 9.272 38.190
) 1.378 4.923 53.623 1.378 4.923 53.623 2.291 8.181 46.371
5 1.121 4.004 57.628 1.121 4.004 57.628 2.097 7.491 53.861
B 1.031 3.681 61.309 1.031 3.681 61.309 1.821 6.502 60.364
7 1.030 3.677 64.986 1.030 3.677 64.986 1.294 4.622 64.986
8 971 3.469 68.455

Setelah diketahui total varians pada Tallekebesar 64,986 % pada
komponen pertama yang dapat diartikan instrumen ini mengukur satu aspek
dengan nilai eigen yang dominan yaitul9,126, artinya instrumen yang
dikembangkan hanya mengukur satu dimensi kemampuan saja. Hasil dapat
dilihat Scree Plotanalsis faktor eksploratori yang jelaskan pada Garmit&ar
berikut ini.

Scree Plot
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Gambar 18. ScreePlot Uji Unidimensi Instrumen
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a) Reliabilitas Instrumen Observasi
Berikutnya adalah menganalisis butir menggunakan SPSS
untuk melihat reliabilitas dari instrumeryang dikembangkan.
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Parameter yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas adalah
dengan melihat nilaAlpha Cronbachpada setiap tabedutputyang

diperoleh, dengan ketentuan jika indékl p h a | ebi h besar
> 0,7), instrumen tersebut termasuldiabel (Taber 2018. Hasil

koefisien Alpha pada ugoba skala terbatas menunjukkan nil&i0d,

(>0,7), artinya instrumen yang dibangun sudah memenuhi syarat
kehandalan yang tinggiTabel 12 lerikut ini menunjukkan hasil

koefisien reliabilitas instrumenbeservasi.

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha tems N of Items
04 F03 28

Hasil analisis validitas isi dan validitas konstruk untuk
instrumen observasMl menunjukkan hasil yang baik dan sesuai
dengan kriteria sehingga dapat dilakukan proses selanjutnya yaitu uji
cobaskala basdengan responden dari lima sekolakPsevinsiDIY
dengan perwakilan tiap Kabupaten adalah satu sekolah.

Koefisien reliabilitas tiap komponen didapatkan nilai lebih dari
0,6 sehingga dapat disimpulkan nilai reliabilitas tiap komponen
memiliki kategori baik Nilai reliabilitas tiap komponen dijelaskan
pada tabel di bawah ini.

Nilai reliabilitas komposit atauAverage Variance Extracted

(AVE) dapat digunakan untuk mengetahui reliabilitas tiap variabel
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laten bahwakomponenenloading ke indikator dan varSifat dari
reliabilitas komposit adalatcloser approximationdengan asumsi
estimasi parameter adalah akurat.

Apabila dibandingkandengan Alpha Cronbach ukuran ini
tidak mengasumsikaratau equivalence antarpengukuran dengan
asumsi semua indikator diberikan loblyang sama (Ghozali, 2014:
161). Dengan demikian pembandingan reliabilitas antara metode
Alpha Cronbachdanskor komposit diperlukan untuk menguiji internal
konsistensi suatu instrumen.

Nilai reliabilitas komposit atauAverage Variance Extracted
(AVE) dapat digunakan untuk mengetahui reliabilitas tiap variabel
laten Kovarianinner modeladalah komponendnading ke indikator
dan varan sfat dari reliabilitas komposit adalattoser approximation
dengan asumsi estimasi parameter adalah al@eakut adalah hasil
perhitungarreliability compositgpada tiap komponen.

b) Reliabilitas Instrumen Tes

Berikutnya adalah menganalisis butir menggunakan SPSS
untuk melihat reliabilitas dari instrumen yang dikembangkan.
Parameter yang digunakan untukengetahui reliabilitas adalah
dengan melihat nilaAlpha Cronbachpada setiap tabelutput yang
diperoleh, dengan ketentuan jikaindgkl pha | ebi h besar
> 0,7), instrumen tersebut termasuk relialf€aber 2018. Hasil

koefisienAlphapada uj coba skala terbatas menunjukkan nil£21®
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(>0,7), artinya instrumen yang dibangun sudah memenuhi syarat
kehandalan yang tinggiTabel 13 lerikut ini menunjukkan hasil
koefisien reliabilitas instrumen obeservasi.

Tabel 13. Hasil UjiReliabilitas Instrumen Tes

Cronbach's Cronbach's Alpha Base:
Alpha on Standardized Items N of ltems
919 921 28

c) PerbandinganReliabilitas Instrumen

Analisis berikutnya adalah membandingkan antara reliabilitas
kedua instrumen per komponehnalisis yang digunakan mengguna
kan reliabilitas skor komposit yang dilihat dari tiap subkomponen atau
indikator yang membangun instrumen baik observasi maupun
instrumen tes. Reliabilitas skor komposit adalah metode yang
dilakukan dengan estimasi relidtas berdasar skor tiap
komponennya. Estimasi tiap skor reliabilitas yang memiliki skor yang
tinggi diharapkan memiliki efek atau dampak kepada reliabilitas
totalnya.

Tabel 14. Hasil Reliabilitas Skor Komposit tiap Komponen

Component | CompositeéObsevatiot | Composite Tes
Existance 0,713 0,905
Interpersonal 0,648 0,826
Intrapersonal 0,688 0,820
Kinesthetic 0,659 0,869
Linguistic 0,522 0,869
Mathematic 0,633 0,892
Music 0,769 0,857
Naturalistic 0,725 0,724
Spatial 0,619 0,823
MI Test 0,808 0,941
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Hasil rekapitulasi reliabilitas komposit pada Tabell4
menunjukkan sembilan kompon&hl memiliki internal consistence
yang baik yaitu datas 0,50leh karena itugdapat disimpulkan bahwa
reliabilitas komposit instrumen evaluddi adalah baikDi sisi lain,
reliabilitas komposit seluruh perangkeistrumen observasadalah
sebesar 0,808 atau masuk dalam kategporgatbaik. Skor reliabilitas
keseluruhan untuk ingtmen tes adalah 0,941 yang masuk dalam
kategori sangat baik. Dapat disimpulkan dari kedua instrumen, baik
instrumen observasimaupun instrumen tes memiliki koefisien
reliabilitas yang sangat tinggi sehingga dapat dilakukan analisis
lanjutan untuk ujcobaskala luas.
2. Uji Coba Instrumen SkalaLuas

Uji coba skala luas dilakukan untuk melihat bagaimana efektivitas
instrumen apabila diterapkan pada subjek sampel yang lebih banyak. Sampel
yang digunakan untuk ujcoba skala luas adalah dengan taedponden
sebanyak D29 peserta didik. Adapun ugoba dilakukan di lima sekolah di
lima kabupatefkota di Provinsi DIY. Tahap ujicoba skalaluas dilakukan
antara bulanSeptember sampai dengan buldovember 2022. Dalam
pengambilan data penelitian melibatkeepuluhorang guru PJOK sebagai

observerdan dua orang pembantu lapangan.
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a. Validitas Instrumen Observasi

1) Konseptual Model

Pengmbanganmodel konseptual dengan beberapa teori dasar
yang diambil dari Howard Gardner yang dikembangkan lagi dari tujuh
kecerdasan majemuk berkembang menjadi sembilan kecerdasan
majemuk. Spesifikasi instrumen terdatas28 butir amatan dan masing
masing memiliki empat kategori skala likert. Berikut adalah model
konseptual yang dikembangkan dari instrumen perfavhalijelaskan

padaGambarl9.

M1

M2

INTER1T
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INTERZ
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Gambar 19. Model Konseptual Instrumen Observasi Ml
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Tahap berikutnyadalah melihat kriteria dari kovarian tiap butir.
Besarnya kovarianféctor loading yang baik adalah >0,3. Dari 48
butir instrumenperforma Ml menunjukkan bahwa seluruh niléactor
loading dari butir terhadap indikator di atas 0@leh sebab itudapat
disimpulkan bahwa konstruk instrumen perforivid adalah layak untuk

digunakanTabel 15 lerikut adalah rekapitulasiari hasil CFA instrumen

tesMI.
Tabel 15. Daftar Butir yang Valid
Kategori Butir
Valid L1, L2, L3, L4, LM1, LM2, LM3, LM4, LM5, S1, S2, K1, K2, K3

K4, K5, M1, M2, INTER1, INTER2,INTER3, INTER4, INTRA1,
INTRA2, N1, N2, E1, E2

Tidak valid B

Hasil validitas konstruk kemudian diperkuat oleh hasil

Confirmatory Factor Analysigangditunjukkan pad&ambar20.
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Gambar 20. Path Coefficientdari Instrumen Observasi
2) Indikator Penilaian Fit Model

Langkah untuk membuktikariit model yang dikembangkan
adalah melihat dari ujgoodness of fi{GoF). Penlgunaanini untuk
memberikan validasi performa gabungan amaodel pengukuraro(ter
model) dan model struktural ibner mode) yang nilainya terbentang
antara 0L dengan interpretasinya-)25 (GoF kecil); 0,28,36

(moderat); dan >0,36 (besaHriteria terakhir adalah nilai RMS Theta
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(Standardized Root Mean Squpeslalah 0,170 atau 8. Yang artinya
memenuhi Kriteria ujiit model.

Tabel 16. Model Fit Summary

Saturated Model Estimated Model
SRMR 0,116 0,119
d ULS 21,479 22,665
d G n/a n/a
Chi-Square infinite infinite
NFI n/a n/a

Tabel 16 di atasmenunjukkarbahwa antaraaturated modetian
estimated modelmemiliki perbedaan SRMR sqQuare root adalah
banyaknya perbedaan antara data yang dagn model. Data
menunjukkan bahwa nilai antara data dan model terpauB8 @Qihya
sangat kecil perbedaan antara ddéa model. Oleh sebb itu, dapat
disimpulkan bahwa data yang diuji adalah dengan model. Kriteria
berikutnya adalah d_ULS yaitu ukuran yang mengukur seberapa kuat
matriks korelasi empiris berbeda dari matriks korelasi model tersirat.
Dari data output ditunjukkan bahwa perbedaan antara matriks empiris
dan model memiliki selisih sebesdr,186 sehingga dapat disimpulkan
bahwa perbedaannya sangat kecil dengan 8ko479 (>2,00 yang
artinya masuk dalam kategamangat baikHasil analisis menunjukkan
bahwa semua kriteria uji empiris menunjukkan détaerhadap model

yang dikembangkan.
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3) Analisis Butir Observasi dengan IRT

Analisis untuk mengetahui karakteristik instrumen obeservasi
dilakukan dengan metode IRTtgm Response Thegrgengan metode
Rasch Model. Analisis dilakukan dengan menggunakan program R
dengan memakai analisiefit dan outfit. Nilai infit dan outfit adalah
untuk menguji ketepatan item dengan model. Da@nestditetapkan
suatu item akafiit dengan model jika nilainfit MNSQ berkisar antara
0,77 7 1,33 (Widyaningsih 2021). Ada juga yang menggunakan
pengujian berdasar nilanfit t, yakni menggunakan kisaran antafa
sampai +2 (Bond & Fox, 2007dengan melihat besaranfit dan outfit
akan dapat dianalisis kovarian dariibutengan indikator dan juga dari
indikator ke subindikatorBesaraninfit MNSQ memberikan gambaran
bagaimana butir amatan dapat dikategorikan sehingga dapat ditentukan
mana butir yandjt atau yang tidakit.

Tabel 17berikut ini menunjukkarbahwahasil infit MNSQ yang
baik adalah antara 0,77 sampai dengan 1,33. Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa seluruh butir pada 28 butir amatan masuk dalam

kategori baik dan valid.
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Tabel 17. Hasil Analisis Item Instrumen Observasi

No. Item Ouitfit Z.Qutfit Infit ZInfit
1. (L1 0.852 -3.178 0.879 -2.936
2. | L2 0.855 -3.274 0.896 -2.479
3. |L3 0.876 -2.507 0.915 -1.913
4. | L4 0.908 -1.958 0.939 -1.421
5 | LM1 1.071 1.653 1.094 2.249
6. | LM2 0.853 -3.418 0.887 -2.616
7. | LM3 0.847 -3.649 0.877 -2.975
8. | LM4 0.814 -4.478 0.840 -3.972
9. LM5 0.877 -2.785 0.914 -2.089
10. | S1 0.940 -1.424 0.971 -0.670
11. | S2 0.884 -2.400 0.922 -1.795
12. | K1 0.896 -2.352 0.934 -1.560
13 | K2 1.074 1.541 1.016 0.390
14. | K3 1.077 1.568 1.008 0.199
15 | K4 0.869 -2.836 0.904 -2.270
16. | K5 0.765 -5.395 0.803 -4.817
17. | M1 0.837 -3.327 0.868 -3.005
18. | M2 0.836 -3.598 0.866 -3.147
19. | INTER1 0.926 -1.252 0.974 -0.515
20. | INTER2 0.834 -3.563 0.863 -3.297
21 | INTER3 1.025 0.457 1.092 1.897
22. | INTER4 0.937 -0.969 0.933 -1.412
23. | INTRAL 0.903 -1.819 0.933 -1.475
24. | INTRA2 1.010 0.152 1.036 0.686
25. | N1 1.308 2.828 1.266 4.004
26. | N2 1.288 5.550 1.252 5.548
27. | E1 1.151 1.623 1.210 3.362
28. | E2 1.220 2.421 1.248 4.027

Setelahanalisisfit butir dengan IRT, akan terbentuk ICGeMm
Characteristic Curvke Kurva ICC memperlihatkan bagaimana posisi
antara empat garis adalah memperlihatgimpeyang berarti instrumen

observasi ini cocok untuk peserta didik dengan kemamgi8nsanpai
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dengan 1. Yang artinya instrumen sangat cocok dipakai oleh peserta

didik yang pemula dalam bermdiola basket. ICC tiagtem item butir

amatan disajikan padaambar21.
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melihat fungsi informasi butir akan dapat terlihat bagaimana grafik dari

kemampuan bermaimola basket dari tiap butir amataiGambar 22

Gambar 21. Item Characteristic Curveiap Butir

Selanjutnya adalah melihat fumgaformasi butir soal. Dengan

berikutini menjelaskarasil kurva fungsi informasi tiapap butir.
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Gambar 22. Item Information tiap Butir

Setelah melihat karakteristik tiap butir baik dari ICC maupun

fungsi informasinya, selanjutnya akan dilihat fungsi informasi instrumen

secara keseluruhan. Instrumen obserdisipermainanbola basket ini

sangat cocok dengan kempuan peserta didik antard,817 sampai

dengan 2,24.
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infoSE Total Items

Gambar 23. Fungsi Informasi Total Instrumen MI

Dari Gambar 23 tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dari
interval kemampuartheta yang diujicobakan, instrumen observasi Ml
sangat cocoldipakai oleh peserta didik yang bettmnar tidak paham
bola basket dan sampai dengan peserta didikgyaampai tingkat
menengahgemprofesiona).
. Validitas Instrumen Tes
1) Konseptual Model

Pengmbanganmodel konseptual dengan beberapa teori dasar
yang dianbil dari Howard Gardner yang dikembangkan lagi dari tujuh
kecerdasan majemuk berkembang menjadi sembilan kecerdasan
majemuk. Spesifikasi instrumeardiri atas28 butir amatan dan masing
masing memiliki empat kategori skala likert. Berikut adalah model
konseptual yang dikembangkan dari instrumen perfokthadijelaskan

padaGambar24.
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Gambar 24. Model Konseptual Instrumen Performa Ml

Tahap slanjutnyaadalah melihat kriteria dari kovarian tiap butir.
Besarnya kovarianfgctor loading yang baik adalah >0,3. Dari 48
butir instrumen performa Ml menunjukkan bahwa terdapat dua butir
yang memiliki nilaifactor loading<0,3 yaitu butirL1. Tabel 18 lerikut

adalah rekapitulasi dari hasil CFA instrumenh#s

110



Tabel 18. Daftar Butir yang Valid

Kategori Butir

Valid L2, L3, L4, LM1, LM2, LM3, LM4, LM5, S1, S2, K1, K2, K3, K4, K5
M1, M2, INTER1, INTERZ2, INTERS, INTER4, INTRAL, INTRA2, N]

N2, E1, E2

Tidak valid L1

Dari seluruh butir yang dianalisis menggunakan CFA terdapat dua
butir yang tidak valid yaitlL1 = memanipulasi tata bahasa dengan teman
satu tim ketika bermainOleh karena itudapat disimpulkan bahwa
konstruk instrumen performidll adalah layak untuk digunakan. Berikut
adalah hasil Confirmatory Factor Analysisdengan menggunakan

SmartPLS ditunjukkan padaambar25.
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Gambar 25. Path Coefficientdari Instrumen Tes
2) Indikator Penilaian Fit Model
Langkah untuk membuktikariit model yang dikembangkan
adalah melihat dari ujgoodness of fi{GoF). Pengunaanini untuk
memberikan validasi performa gabungarara model pengukuraauter
mode) dan mode struktural (nner model yang nilainya terbentang

antara 0L dengan interpretasinya-)25 (GoF kecil); 0,28,36
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(moderat); dan >0,36 (besaRriteria terakhir adalah nilai RMS Theta
(Standardized Root Mean Squpealalah 0,170 ata®0,08. Yang artinya
memenuhi Kkriteria ujiit model.

Tabel 19. Hasil Fit Model

Saturated Model Estimated Model
SRMR 0,130 0,132
d_ULS 27,173 27,603
d G n/a n/a
Chi-Square infinite infinite
NFI n/a n/a

Tabel 19 menunjukkan bahwa antasaturated modetlan estimated
modelmemiliki perbedaan SRMRsQuare roo} adalah banyaknya perbedaan
antara data yang diujiath model. Data menunjukkan bahwa nilai antara data
dan model terpaut 0,@0artinya sangat kecil perbedaan antara daa d
model. Oleh karena itudapat disimpulkan bahwa data yang diuji addlah
dengan model. Kriteria berikutnya adalah d_ULS vyaitu ukuran yang
mengukur seberapa kuat matriks korelasi empiris berbeda dari matriks
korelasi model tersiraDari dataoutpu ditunjukkanbalwa perbedaan antara
matriks empiris dan model memiliki selisih sebe®a43 sehingga dapat
disimpulkan bahwa perbedaannya sangat kecil dengan23kbr3 (>2,00
yang artinya masuk dalam kategosangat baik. Dari hasil analisis
ditunjukkan bahwa semuarkeria uji empiris menunjukkan data adalfh

terhadap model yang dikembangkan.
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C. Revisi Produk

Produk yang sudmadiujicobakan baik dalam skatarbatamaupun skala
luas kemudian dilakukan revisi produk. Revisi produk dilakukan untuk
menyempurnakan hasil pengembangan produk yaitu model instrumen penilaian
permainan bola basket berbasis Ml yang valid dan reliadakil analisis
memberikan keputusan untuk pengambangan dan revisi psethakjai berikut.

1. Revisi awal dilakukan pada tahagrpncangan dengan menyederhanakan
instrumen dari awal semula sebanyak 64 butir pada instrumen observasi dan
instrumen tes menjadi maskngasing 28 butir instrumedengan alasan
tidak diperlukan soal paralel karena sudah divalidasi

2. Instrumen efektivitas pduk yang semula sebanyak delapan butir kemudian
dikembangkan menjadi dua belas butir pada tahap desain instrumen.

3. Pada segi konstruk disederhanakan dari lima skala likert menjadi hanya
empat skala dengan alasan agar tidak terjadi bias penilaian kaneoreders
akan condong untuk memiténgah. pi |l i han At

4. Revisi setelah tahapxpert judgmenadalah mengganti istilaistilah bola
basket yang terlalu profesional menjadi istilah yang sederhana sehingga
responden mampu untuk menyelesaikan seskerta harus konsisten di
dalam pengamatan hanya pada pembelajaran bukan pertandingan/latihan

5. Berdasarkan hasil uji konstruk dilakukan pengurangan butir yang tidak valid
yaitu pada butir L1l{hguisticl ) d e n g a Menmanipalasi tat@ahasar

dengan teman satu tim ketika bernrtain Dengan demi ki an unt
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observasi terdapat pengurangan jumlah butir 222menjadi hanya 2 butir
amatan saja.
D. Hasil Uji Efektivitas Produk
1. Analisis Butir Instrumen Tes Ml
Analisis butir dilakukan mengunakan teori tes klasik dengan 2PL
(tingkat kesulitan dan daya beda). Dari 28 butir dapat dilihat bagaimana tingkat
kesulitan butir soal yang baik antara 0,3 sampaiFjudzie & Supriatng2021)
menyatakan bahwa secara umum ind&ksukaran suatbutir sebaiknya
terletak pada interval 0,3 0,7. Pada interval ini, informasi tentang
kemampuarpeserta didikakan diperoleh secara maksim2halam merancang
indeks kesukaran suatu perangkat tes, perlu dipertimbangkan tujuan
penyusunan perangkat tes ténse
Untuk menentukan daya pembeda, dapat digunakan indeks
diskriminasi,indeks korelasbiserial, indeks korelagpoint biserial dan indeks
keselarasanPada analisis butir dalam penelitian ini, hanya digunakan indeks
korelasipoint biserial.Indekspoint biserial yang baik adalah lebih besar atau
sama dengan 0,3ada analisis tes deng&ontentReferenced Measures
indeks daya pembeda butir tidak terlalu perlu menpadnatian, asalkan tidak
negatif Moss & Brookhart2019: 16). Tabel 20 lerikutini adalah hasil analisis

teori klasik dengan program R untuk instrumen tes.
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Tabel 20. Hasil Analisis Butir dengan Teori Klasik

Tingkat
Peserta Total Item Kesulitan Daya Beda
scored.item_1 0.3270632 0.07463399 0.8783270
scored.item_2 0.4353928 0.31658814 0.7461977
scored.item_3 0.3536627 0.29506113 0.8536122
scored.item 4 0.4727376 0.31499428 0.6634981
scored.item 5 0.4998001 0.51207088 0.4790875
scored.item_6 0.4805817 0.54730929 0.3612167
scored.item 7 0.4375230 0.24641393 0.7423954
scored.item 8 0.5000850 0.49198335 0.5123574
scored.item 9 0.3699954 0.44592014 0.8365019
scored.item 10 | 0.4552528 -0.21142717 0.7072243
scored.item 11 | 0.2338258 0.33775266 0.9420152
scored.item 12 | 0.3872273 0.39870222 0.8165399
scored.item 13 | 0.4811271 0.51075032 0.6368821
scored.item 14 | 0.5002369 0.31855154 0.5009506
scored.item_15 | 0.2087749 0.30477492 0.9543726
scored.item 16 | 0.4192132 0.40287894 0.7728137
scored.item 17 | 0.4914790 0.50280691 0.5931559
scored.item 18 | 0.4970810 0.50085491 0.4439163
scored.item 19 | 0.4965212 0.53531385 0.4391635
scored.item 20 | 0.1665240 0.28762107 0.9714829
scored.item 21 | 0.2711865 0.24460452 0.9201521
scored.item 22 | 0.4480113 0.36645089 0.7224335
scored.item 23 | 0.4508007 0.41978867 0.7167300
scored.item 24 | 0.3880032 0.28753850 0.8155894
scored.item 25 | 0.2605784 0.23621448 0.9268061
scored.item 26 | 0.4451313 0.38538065 0.7281369
scored.item 27 | 0.3555552 0.31421696 0.8517110
scored.item 28 | 0.4148028 0.32923554 0.7794677

. Tingkat Kemampuan MI Peserta Didik

Pengukuran dilakukan untuk mengetahui bagaimana distribusi dan
pemetaan kemampuan peserta didik di Prom¥i. Jumlah totapeserta didik

yang dinilaiadalah 1029 denganformula kategorisasi dibuat tiga tingkatan.
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Berikut adalah kategorisasi data untuk kemampJdapeserta didik dijelaskan

padaTabel 2.
Tabel 21. Kategorisasi Kemampuan Ml
Rendah Sedang Tinggi
MeanSD Mean Mean+SD

Hasil pengukuramenunjukkan bahwa rerata total adalah 89,47 dengan
nilai standar deviasi adalah 128ntuk kategorisasi datdapat dilihat pada
Tabel 22berikut ini

Tabel 22. Interval Kategorisasi Ml

No. Kategorisasi Keputusan
1. 2875 Rendah
2. 76-88 Sedang
3. 89-112 Tinggi

Setelah dilakukan penjumlahan dari total skor-tiap peserta didik,
diperoleh data terdapat peserta didik yang memiliki kemampuan MI tinggi,
sedang, dan kemampuan rend@hta tentang hal itdisajikan dalanirabel 23
berikut ini

Tabel 23. Distribusi Kemampuan MI Peserta Didik

No. | Kategori Jumlah
Tinggi 568
Sedang 358
Rendah 103
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Dari Tabel B dapat dilihat bahwa kemampuan MI yang masuk kategori

1

Tinggi 6 ada 568 atau ( SUntuk) kenchmpuan | u ml a

ot

Sedango dengan juml ah 358 ( 35 %) dar i
kategor. ARendaho dengan t oSebatan data3 (10 %

disajikan dalam diagramie padaGambar26 berikutini.

Kemampuan MI Peserta Didik

» Tinggi
= Sedang
» Rendah

Gambar 26. Distribusi Kemampuan MI Peserta

3. Efektivitas Produk yang Dikembangkan

Langkah terakhir dalam mengembangkan sebuah produk adalah dengan
melihat efektivitas produkAdapun sampel yang digunakan untuk keefektifan
produk adalah sebanyak lima kelas di SMAN 2 Wates Kulon Progo DIY.
Sampel yangligunakan untuk uji efektivitas sebanyak 161 peserta didik.

Keefektifan produk asesmevl dilihat dari tiga aspek yaitui@ uji
perbedaan rerata dan standar deviasigtatestdanposttest(b) uji komparasi
dengan teknikpaired sample -test dan (c) kemanfaatan produk pada

pelaksanaan pembelajar&JOK di SMA dengan kuesioner dari pengguna
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yaitu guru PJOK Adapun kriteria empiris untuk uji efektivitas produk
dilakukan dengan asumsi uji hipotesis. H1: Terdapat perbedaan antara skor
pretestdanskor posttestHO: Tidak terdapat perbedaan antara gketestdan
posttest

Hasil pengukuran dilakukan dua kali untuk dilakukan sebelum
pembelajaran materi bola basket dan setelah diberikan materi bola basket
dengan MI. Hasil menunjukkan bahwa terdapatbedaarmeanatau rerata
pada skorpretest dan posttestsebesar 6,4 dan perbedaan standar deviasi
sebesar 0,8. Dsini dapat disimpulkan bahwa sk@osttest yaitu setelah
menggunakan instrumen MI nilai ratata peserta didik lebih meningkat
dibandingkan skorpretest Berikut hasil uji beda rerata dan SD dapat
dijelaskan pada Tabel 24.

Tabel 24. Hasil UjiPaired Sample-Test

Mean N Std. Deviation ~ Std. Error Mean
Pair 1 Pre-test 66.3106 161 7.93586 62543
Posttest 72.7131 161 8.7431 148358768.5000

Uji efektivitas yang berikutnya adalah pgrbedaan-testdengan hasil
terdapat perbedaan sebesar 46,165 dengmmel sebesar 1,66-hitung > t
tabel (46,165> 1,66) Dapat disimpulkan terdapat perbedasignifikanan
antara skor sebelum menggunakan instrumen MI dan sesudah menggunakan

instrumen MI. Berikut ringkasan hasil #jyangdijelaskan pada Tabel 25.

119



Tabel 25. HasilPaired Samples Test

95% Confidence Interval
of the Difference t df
Lower Upper

Pair 1 Pre-testi - - -46.165 160 .000

Posttest 7141949293 6555961367
00000 00000

Analisis lanjutan adalah penilaian kepuasan pengguna digunakan untuk
menilai produk yang telah dikembangkamalam hal ini dilakukan
pengambilan datpascaobservasyaitu kepada subjek guru. Terdapat 12 butir
pernyataan untuk menilai efektivitas produk. Berikut adalah sajian data statistik
deskriptif hasil penilaian efektivitas prod¥d pada permainabolabasket.

Hasil deskripsi penilaian produk mearnukkan bahwa dari segi
kemudahan dalam menil ai MI ol eh guru de
Asetuj uo. Artinya, i nstrumen MI me mb e r
kemampuamMl peserta didik SMA. Smliknya,mudah dalam penggunaannya,
data menunjsakigan 3%ufiuo; 50% fisetuj uo
Artinya, walaupun masih ada 25% yang tidak setuju akan tetapi 75%
menganggap bahwa instrumen MI mudah untuk digunakan oleh guru PJOK.

Data tentang konten dideskripsikan menjadi dua butir pernyataan. Buti
pertama adalah kesesuaian dengan kurikulum PJOK di SMA. Dengan hasil
bahwa 50% guru fAisangat setujuod instrume
BMKM. Disisilan50 % guru berpendapat Asetujuo r

dan kurikulum yang diimplementasikaDapat disimpulkan bahwa konten dari
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instrumen yang dikembangkan sangat relevan dengan kurikulum PJOK di
SMA. Hal tersebutiapatdilihat pada Tabel 26.

Tabel 26. Hasil PenilaianKepuasanProduk

No. | Indikator Butir SS S TS | STS
1 Kemudahan | Mudahdalam menilai 50% 50% 0 0
2 Kemudahan | Mudah digunakan 25% 50% 25% 0
3. | Konten Sesuai dengan indikator 50% 50% 0 0
4, Konten Sesuai dengan aspek M 50% 50% 0% 0
5. | Keefektifan | Mengoptimalkan MI dalanbola | 25% 25% 50% |0
basket
6. | Keefektifan | Meningkatkan kemampuan Ml | 25% 75% 0 0
7. Kelengkapan Lengkap dan komprehensif 75% 25% 0 0
8. | Kelengkapan Mencakup 9 indikator Mi 50% 50% 0 0
9. | Novelty Kebaruan 50% 50% 0 0
10. | Novelty Berbeda dengan instrumen ya 0 100% 0 0
sudah ada
11. | Kepuasan Memuaskan pengguna 25% 75% 0 0
12. | Kepuasan Memfasilitasi guru dalam menilg 25% 75% 0 0
RataRata Total 38% 56% 6% 0

Indikator berikutnya adalah tentang keefektifan produk. Penilaian yang
dilakukan dengan instrumen MI secasgnifikan dapat meningkatkan
kemampuan MI peserta didik. Respoguru menunjukkan bahwa 25%
menj awab fAsangat setuj uo; 25% menj awab
s e t Wjel karena itwapat disimpulkan bahwa memamgnurut responden,
nilai pada indilator keefektifan adalah termasuk balkdikator berikutnya
adalah instrumen yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan
MI . Responden memberi kan data bahwa 25¢

75% menj awab Asetuj uo. Keselprahtn gdriu s i mp u |
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berpendapat bahwa instrumen penilaian memang sesuai untuk melihat
kemampuan MI peserta didik.

Indikator berikutnya adalah kelengkapan, yaitu butir pertama tentang
instrumen yang digunakan mengukur MI sudah lengkap dan komprehensif
dengann | ai 75% fisangat setujuo, dan 25% i
setuju bahwa instrumen yang digunakan lengkap dan komprehensif. Butir
selanjutnya adalah tentang cakupan instrumen adalah sembilan kecerdasan
majemuk. Hasil menunjukkan bahwa 50% resporfilesnangat set uj uo,
Asetuj uo. Dengan demi kian instrumen vyal
aspek sembilan kecerdasan majemuk.

Indikator selanjutnya adalah tentamgvelty atau kebaruanAspek
keaslian terdiri atasdua butir yaitu mmem dn k iacda l
pembeda dengan i nstrumen M yang tel ah
menunjukkan 50% fAsangat setujuo dan 50
aspek kebaruan dari instrumen sangat terlihat. Aspek selanjutnya adalah
pembeda dengan instrumen MI yangnlalengan hasil 100% responden
memilih fAsetujuo yang berart. memang be
dikembangkan dalam lingkup permainan bola basket.

I ndi kator yang terakhi r atesduabuarh nAkepu
yaitu Amemuaskamemeegigkaaof danl iit as pa:
me mus kan pengguna (guru dan peserta di
set uj uo dan Olghké&end isdapatudjsiongulkan instrumen yang

dikembangkan memuaskan pengguna khususnya guru dan peserta didik. Butir
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teek akhir adalah fAmemberi kan fasilitas ke
setujuo dan 75% fAsetujuo. Dengan demi ki
pengguna baik guru dapeserta didikmerasa puas dan terfasilitasi dengan
adanya instrumen yang dikembangkan.
. Kajian Produk Akhir
1. Diskusi Hasil Pengembangan Produk
Hasil produk yang dikembangkan setelah diuji¢@ma kemudian
dianalisis bagaimana hasil kajian produk akhir. Kajian produk akhir dibuat
berdasarkan hasil ugoba dan hasil analisis dengpendekatan IRT yang
antara lain sebagai berikut.
a. Instrumen asesmev| permainan basket terdistas3 komponenyaitu:
(1) instrumen observasi terdamtas28 item,(2) instrumen tes terdiratas
28 item, dan(3) instrumen kuesioner terdidatas12 item. Terdapat 27
item instrumen observasi dan 28 soal instrumen tes fyadgngan nilai
loading factor>0,3. Secara umum instrumen dapat digunakan karena tiap
indikator sudah terwakili pada sembilan komponen utama yéliu:
linguistik, (2) logika matematika(3) visual spasial(4) kinestetik,(5)
musi¢ (6) interpersonal,(7) intrapersonal,(8) naturalistk, dan Q)
eksistensi.
b. Uji kelayakan produk dengan analisis validitas isi dari lima oexmgrt
yang dipilih menggunakan metode Delphi dalaanalisisnya hasilnya

sbb: (1) instrumen observasi menunjukkan ni\&Aiken total adalah
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0,926 (2) instrumen tes menujukkan nilatAiken total adalah 0,96.
Artinya, produk dinyatakan layak untuk dilakukan cgiba instrumen.

. Konstruk instrumen asesmé&fi permainan basket terdapat 28 butir yang
memenuhi syarat, namun untuk instrunedservashanya 27 butir yang
memenuhi syarat untuk kriteria validitas konstrMlang artinya terdapat
1 butir yang dibuang karena memiliki faktoading yang rendah (0,3 »)
Keseluruhan instrumen sudah memiliki konstruk yang telah diuji secara
empiris yaitu dengan uitonfirmatory Factor Analysidengan kriteria P
Value dan outfit meansquaretelah baik sehingga instrumen dapat
dikatakanfit dengan model.

. Koefisien reliabilitas menggunakanCronbach Alphadengan masing
masing hasilya sebagai beriku(1l) instrumen observasi 0,7042)
instrumen tes 0,91%ntuk melihat reliabilitas tiap komponeligunakan
validitas skor komposit, yang hasilnya baik instrumen obsemasgpun
instrumen tes sudah memenuhi syarat reliabel (>0,5).

. Uji fit model produk yang dikembangkan menunjukkan bahwara
saturated modadanestimated modehemiliki perbedaan SRMRsuare
root) adalah banyaknya perbedaan antara data yang diuji daei.mod

. Hasil analisis butir instrumen secara modern menggunakan IRT
menunjukkan instrumen observaéi permainan basket ini sangat cocok
dengan kemampuan peserta didik anta¥@817 sampai dengan 2,24.

Hasil analisis secara klasik untuk instrumen tes didapatkanya ada
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satu butir yang memiliki tingkat kesulitan rendah (sangat mudah) yaitu
pada butir nomor 10.
. Hasil pengukuran kemampuan pesertidik menunjukkan hasil

kemampuan M yang ma s u k kat egori

jumlah total sampelk e mampuan fASedango dengan

dari jumlah pesertadank at egor i ARendaho dengan

jumlah pesertses.

. Hasil penilaian efektivitas produlengan uji perbedaantest dengan
hasil terdapat perbedaan sebesar 46,165 denigdml tsebesar 1,66-
hitung > t-tabel (46,165, 1,66). Dapat disimpulkan terdapat perbedaan
signifikanan antara skor sebelum menggunakan instrumen MI dan
sesudah menggunakan instrumen Mbementara hasil kepuasan

pengguna menunjukkan hasil ratdafisangapua®.

I. Pedoman penilaian permainan bola basket berbasis Ml ini sudah dibuat

secara lengkap dengan petunjuk penggunaan dan petunjuk penskoran.

Hal ini berdasarkan ugiobaskalaterbatas dan ugobaskalaluas artinya
sudah mencapai tujuapengembangan produk. Efektivitas produk
asesmen permainahola basket berbasis MI menunjukkan kategori
sangat tinggi. Hal ini membuktikan bahwa bentuk laporan pengembangan

produk akhir sudah dapat digunakan dengan baik oleh guru PJOK.

j. Bentuk laporan darigngembangan produk terdaias (1) laporan akhir

deskripsi kemampuan peserta t€2) perangkat tes dan petunjuk

penggunaan produk akhir, dé8) petunjuk penilaian atau penskoran tes.
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Laporan dan sajian produk yang telah dikembangkan sudah bisa
dimanfadkan oleh guru, kepala sekolah, pengawas dan Dinas teliit.
ini berdasarkanpadaanalisis kuesioner pada kemanfaatan produk yang
dikembangkan

2. Komparasi dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian dan pengembangan yang didapatkan adalah adanya
kesamaa dengan hasil penelitian Abdul Mohsen (2018) yamencari
pengaruh strategi penggunaan teori kecerdasan berganda terhadap
perkembangakemampuan dla baské. Hasilnya program pembelajaran yang
diterapkan pada kelompok kontrol dapa¢ningkatkan kecerdasan majemuk.
Begitu juga dengan metode pembelajaran aktif dapat diterapkan untuk
meningkatkan M| permainan bola basket di SMA.

Sementara Riandi (2017#neneliti tentang adanyaubungan antara
kemampuan gerakodykinestheticfisik dan hasil belajar peserta dididasil
yang didapatkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas
kontrol dan eksperimen yang memengaruhi kemampiapeserta didik. Hal
ini diimplikasikan bahwa peningkatan kemampuan MI perlu didasarkan pada
program pembiasaan sesuai dengan potensi dan bakat fmeessimy.

Relevan dengan hasil instrumen yang dikembangkan oleh Risky
Setiawan (2020) yang mengembangkan instrumen menilai Ml pada anak taman
kanakkanak. Relevansi dengan penelitian ini adalah padeelsMI yang
diteliti, ada sembilan kecerdasan yang akan diamati dalam riset pengembangan

ini. Dengan instrumen yang dikembangkan sesuai dengan prosedur, hasil
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penilaian yang didapatkan juga akan optimal dalam mengembangkan
kemampuan MI pada peserta didikSMA.

Sejalan dengan riset Salem & Hadban (2013), hasil penelitian ini
memungkinkan pada penerapaenerapan Ml yang dapat meningkatkan
motivasi belajar yang asumsinya dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Sementara ituMuchlis et al. (2@21) juga mengembangkan instrumen
untuk menilai kecerdasan yang berbedgaitu musikal, interpersonal,
intrapersonal, kinestetijasmani, sosial, naturalistik, spiritual, spasidgn
matematika. Hasil yang didapatkan sembilan aspek kecerdasan yang
dikembangln menunjukkan hasil ugoba yang valid dan reliabel, walaupun
pada penelitian ini terdapat satu butir tes yang hasilnya tidak valid.

Penelitian ini memberikan saran bahwa aspek kecerdasan majemuk
yang dikembangkan dapat disesuaikan antara indikator dguant
pembelajaran. Dengan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan
dan minat peserta didilaspek MI tersebut dapat berkembang. Hal ini relevan
dengan penelitiak u r u b g2020pyany menghasilkesebuahteori bahwa
guru dapat menyesuaikan metopembelajaran sesuai dengan delapan aspek
kecerdasan majemuk yang akan dikembangRaneitian yang dilakukan oleh
B at (8047) tentangiPengaruh kecerdasan ganda pada prestasi akademik:
Sebuah studi metanalitik dan tematik éenenganalisis pengaruh Mérhadap
prestasi akademik. Hasilnya dapat dilihat bahwa ada pengaruh nyata dari
proses metanalitik yang memperlihatkan hubungan antara M| dan prestasi

akademikpeserta didik
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Di sisi lain, persamaan dengan penelitidarniawan (2019) dan Shaari

(2019) yang mengembangkan konstruk penilaian Ml pada sekolah dasar

membuktikan bahwa instrumen yang dikembangkan layak dan efektif dalam

menilai kemampuan Ml peserta didik.
F. Keterbatasan Penelitian
Instrumen yang dikembangkan midiki keterbatasan yang didasarkan dari
hasil pengembangan dan ofiba. Adapun keterbatasan produk sebagai berikut.

1. Tidak seluruh nstrumen yang dikembangkan sepenuhbisa mengukur
kemampuan MI secarasempurna terutama pada indikator musik,
naturalistk, dan eksistensiHal ini didasarkan bahwa tidak seluruh butir
amatan muncul pada satindividu peserta didik ketika melakukan
permainarbolabasketsehingga hasil tiap individu akan berbeda

2. Instrumen tes tidak sepenuhnya dapat mengllemampuan MI secara
utuh, namun hanya melihat aspek pengetahpeserta didikyang dikaitkan
dengan sembilan indikator MI. Hal ini berdampak bahwa hanya peserta
didik yangtelah diberikan matepermainarbola basketlan mempraktikan
yangmendapatkan nilgiang maksimal.

3. Data hasil pengukuran dan kemampuan peserta didik belum bisa dijadikan

feedbacluntuk menentukan kebijakan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkan hasdnalisisdata dan pembahasan dapat dité&ekimpulan
sebagai berikut.
1. Konstruk instrumen asesmeévil permainanbola basket terdiriatas tiga
komponen yaitu (a) instrumen observasi terdatas28 item,(b) istrumen
tes terdiriatas 28 item, dan(c) instrumen kuesioner terdiatas12 item.
Terdam@t 27 item instrumen observasi dan 28 soal instrumen tes yang fit.
Secara umum instrumen dapat digunakan karena tiap indikator sudah
terwakili pada sembilan komponen utama ya(@): linguistik, (b) logika
matematika(c) visual spasial(d) kinestetik,(e) musk, (f) interpersonal(g)
intrapersonal,(h) naturalistk, dan (i) eksistensi. Ujicoba menunjukkan
terdapat 28 butir yang memenuhi syarat, namun untuk instrolvegrvasi
hanya 27 butir yang memenuhi syarat untuk kriteria validitas konstruk.
Yang artinya terdapat 1 butir yang dibuang karena memiliki fdksuding
yang rendah. Keseluruhan instrumen sudah memiliki konstruk yang telah
diuji secara empiris yaitu dengan @onfirmatory Factor Analysislengan
kriteria PValue danoutfit meansquar¢elah baik sehingga instrumen dapat
dikatakanfit dengan model.
2. Uji kelayakan produk dengan analisis validitas isi dari lima oexmert

yang dipilih mengunakan metode Delphi dalam analisisnyasilnya
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instrumen memiliki indeks/-Aiken yang sesuai dengan kriterigArtinya,
produk dinyatakan layak untuk dilakukan wapba instrumenKoefisien
reliabilitasbaik dengarCronbach Alphalan skor komposit memiliki indeks
tinggi, yang hasilnya baik instrumen observasi maupun instrumen tes sudah
mememihi syarat reliabel.Uji fit model produk yang dikembangkan
menunjukkan bahwantarasaturated modedlan estimated modehemiliki
perbedaan SRMRs(uare root adalah banyaknya perbedaan antara data
yang diuji dan model. Hasil analisis butir instrumen seeamodern
menggunakan IRTan klasik menunjukkan instrumen yang dikembangkan
memenuhi kriteri pada dua parameter logistik.

. Hasil uji efektivitas produkmenunjukkan terdapat perbedaan signifikanan
antara skor sebelum menggunakan instrumen Misdaodah menggunakan
instrumen MI. Dari aspek penilaian penggunditunjukkan dari enam
kriteria, yaitu kemudahan, konten, keefédti, kelengkapan, keaslian, dan
kepuasardiperolehnilai yang tinggi Pedoman penilaian permainan bola
basket berbasis MI iniuslah dibuat secara lengkap dengan petunjuk
penggunaan dan petunjuk penskorbial ini berdasarkan ujcoba skala
terbatas dan ujicoba skala luas artinya sudah mencapai tujuan
pengembangan produRenilaianproduk asesmen permaindola basket
berbasis Mloleh guru PJOKmenunjukkan kategori sangat tinggi. Hal ini
membuktikan bahwa bentuk laporan pengembangan produk akhir sudah

dapat digunakan dengan baik oleh guru PJOK.
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B. Saran Penanfaatan Produk
Berdasarkan kesimpulan di atagla beberapaaran untukpemanfaatan
dan penyempurnaan produk sebagai berikut.
1. Guru PJOKmenerapkan damenggunakan instrumen asesmen permainan
bola basket berbasis MI untuk mendeteksi kelemahan dari peserta didik,
sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan tersebut. Hal ini dikiansus
pada kemampuan sembilan kecerdasan majemuk yang dikembangkan.
2. Dinas Pendidikan dan Olahraga memberikan pelatihan kepadagguru
PJOK dalam pengembangan profesionalisme dan akademik guru dapat
mengembangkan kemampuan Ml di sekolah menengah atas.
3. Hasil produk yang telah dikembangkan disosialisasikan oleh -guru
lewat organisasi profesi (MGMEan PGRI)khususnya PJOksehingga
kemanfaatannya akan dirasakan secara nyata.
4. Kepada pakar peliti kecerdasan majemuk, produk ini dapat dijadikan
model awal tetang pengukuran dan penilaian permainasia basket
berbasis MI. Kontribusi akan makin optimal apabila ditambahkan dengan
faktor atau variabel moderat yang memengaruhi kemampuan MI peserta
didik.
C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Produk yangtelah dikembangkan akan dikemas dalam sosialisasi dan
diseminasi di anggota keprofesian MGMP guru PJOK di Provinsi D#vi
IGORNAS. Diseminasi diawali pada ICERIInternational Conference of

Educational Research and Innovatjoti Universitas Negeri Yogyakta dengan
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menyampaikan hasil pengembangan produk asesmen permantarbasket
berbasis MI.

Diseminasi selanjutnya dilakukan melalui publikasi Iditernational
Journal of Kinesiology and Sport Sainyaitu jurnal internasional bereputasi
terindeks Scopus (). Selain itu juga sudahdipublikaskan di jurnal nasional
Sinta 2 yaitu jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan (JPEP) Pascasarjana

UNY.
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Lampiran 1. Instrumen Pra-Survel (Analisis Kebutuhan)

INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN MODEL ASESMEN PERMAINAN BOLA BASKET
BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES DI SMA

Nama

Jenis Kelamin
Instansi Asal
NIP/NUPTK

Berikut adalah rasional dalam pengembanigatrumenbola basket berbasis Mil:

Teori yangdikembangkan oleh Gardner melalui penelitiannya yang berkaitan
denganmultiple intelligencegkecerdasan majemuk) menyatakan bahwa setiap
orang memiliki delapan kecerdasan. Tentu saja, delapan kecerdasan tersebut
berfungsi sama@&ama dengan cara yang unikagb setiap orang.Multiple
intelligencesyang dimaksud Gardner (2011:12), yaitu: (1) linguistic intelligence
(kecerdasan bahasa) yang meliputi kemampuan seseorang dalam menguasai kata
kata dan bahasa, kemampuan seseorang untuk berkhayal (berimajinasi),
merguasai dan mempelajari bahasa; I(®)ical-mathematical intelligengeyaitu
kemampuan seseorang untuk menghadapi dan menaksir sebuah benda,
mengabstraksi, memahami hubungan beretzda tersebut dalam suatu prinsip
tertentu; (3) spatial intelligence (kecercasan spasial), yaitu kemampuan
merasakan, memodifikasi, mentransformasi, dan menciptakan pengalaman
visualnya dengan atau tanpa stimuli; @Qdily-kinesthetic intelligenceyaitu
kemampuan mengontrol gerak tubuh dan keterampilan mengelola objek; (5)
musial intelligence (kecerdasan musikal), yaitu memampuan mengubah dan
menampilkan komposisi musik, mendengarkan, dan memahami musik; (6)
interpersonal intelligence(kecerdasan interpersonal), kecerdasan ini ditandai
dengan kemampuan mencerna dan meresponaraseepat suasana hati,
temperamen, motivasi, dan keinginan orang lain;if#apersonal intelligence
(kecerdasan intrapersonal), kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan
memahami perasaan sendiri dan kemampuan membedakan emosi; memiliki
pengetahuan tentg kekuatan dan kelemahan diri; dan rf8juralist intelligence
(kecerdasan naturalis), yaitu kemampuan untuk mengerti alam lingkungan dengan
baik, dapat membuat distingsi konsekuensial lain dalam alam natural; kemampuan
untuk memahami dan menikmati aladgn menggunakan kemampuan tersebut
secara produktif. Pada tahun 1999, Howard Gardner kembali menghasilkan karya
intelektual berjudul Intelligence Reformedyang menambahkan kecerdasan
majemuk (nultiple intelligences manusia menjadi sembilan kecerdasanfuyai
kecerdasaeksistensiakpiritual (existentialspiritual intelligencs.
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Teori multiple intelligencesnemberikan kontribusi terbesar terhadap pendidikan

di Indonesia dengan menyarankan bahwa para pendidik/guru perlu memperluas
khasanah teknik, peralatadan strategi di luar linguistik yang umum dan logis,
terutama yang digunakan di ruang kelas (Zaini et al., 2012). Aktivitas jasmani dan
kesehatan dapat menumbuhkan rasa percaya diri anak. Dengan adanya penilaian
yang tepat pada aktivitas olahraga ana&natnemaksimalkan kinerja otak yang
dapat mengoptimalkan kecerdasan seseorang. Hasil riset Guntur (2014)
menunjukkan bahwa berdasarkan pendapat para guru instrumen asesmen ini dapat
digunakan untuk mengukur hasil belajar penjasorkes siswa SMA pada permainan
bolavoli. Dengan kata lain, sebuah asesmen yang dirancang dan diujicobakan
dengan baik akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula.

Petunjuk pengisian:
Jawablah pertanyaan berikut dengan memitine€k lisy dari apa yang sesuai
dengarkenyataan yang ada.
1. Menurut Anda apakah penilaian dalam bidang olahraga cenderung
subjektif dan sulit dilakukan secara optimal?
Ya
Tidak
2. Apakah sejauh ini para peserta didik yang mengikuti kompetiaibasket
mengutamakan perolehan skor dan kemenangapada pengembangan
kecerdasannya?
Ya
Tidak
3. Selama ini apakalAnda dalam menilai permaindmola basket peserta
didik menggunakan instrumen khusus atau hanya berdasarkan nilai
simpulan subjektif?
Ya
Tidak
4. Jika pada pertanyaan nomofB Anda memilih ‘Ya" sebutan bentuk
penilaiannya seperti apa?

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeceeecece
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. Apakah menuruAnda dibutuhkan suatu instrumen yang dapat mengukur
seluruh kecerdasan majemuk (MI) peserta didik dalam bermain bola
basket?

Ya

Tidak

. ApakahAnda setuju dengamengoptimalkarkecerdasamajemuk peserta
didik akan mengoptimalkan bakat mereka secara maksimal?

Ya

Tidak

. Apabila diadakan riset terkait pengembangan pradskumen berbasis
kecerdasan majemukpakahAnda bersedia brkontribusi untuk membantu
mengujicolakan di kelag\nda?

Ya

Tidak

. Instrumen penilaian yang dirancang dengan baik akan mengoptimalkan
hasil belajar peserta didik itu pula.

Sangat setuju

Setuju

Raguragu

Kurang setuju

mooOow?>»

Sangat tidak setuju

. Selama ini permainan bola basket hanya memilik proyekguku
memenangkan suatu kompetisi, bukan berdasarkan pada optimalisasi
kecerdasan dari peserta didik itu sendiri.

A. Sangat setuju

Setuju

Raguragu

Kurang setuju

mo o w

Sangat tidak setuju
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10.Kecerdasan majemukmemberikan alternatif kurikulum yang dapat
dimodifikasi sesuai dengan potensi peserta didik, sehingga potensi tersebut
dapat dioptimalkan melalui sebuah penilaian yang berbasis MI.
A. Sangat setuju
B. Setuju
C. Raguragu
D. Kurang setuju

E. Sangat tidak setuju

Mohon sampaikan bagaimana permasalahan dpkmaianpermainanbola

basket selama ini di kelas/lapangan tendpada mengajar

o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D
o O D D

(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
[N
[N
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
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Lampiran 2. Instrumen Observasi

PEDOMAN OBSERVASI UNTUK GURU PJOK
PENGEMBANGAN MODEL ASESMEN PERMAINAN BOLA BASKET
BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES DI SMA

Nama Peserta Didik :
Nomor Urut/Kelas
Nama Penilai

A. PetunjukPengisian
1. Isilah lembar observasi sesuai dengan kenyataan yang terjadsaetdaroses pembelajarbola basket diapangan dengan cara
memberikancheck list(V) pada salah satu kolom di sebelah kanan.
2. Berilah check list(V) padakolom skor:
4. Jika Bapak/lbu/Saudara sangat setuju (SS) dengan pernyataan.
3: Jika Bapak/Ibu/Saudara setuju (S) dengan pernyataan.
2: Jika Bapak/Ibu/Saudara tidak setuju (TS) dengan pernyataan.
1: Jika Bapak/Ibu/Saudara sangat tidak setuju (STS) dengayapean.
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No.

Indikator

Sub-Indikator

Pedoman Observasi

Skala

Linguistik

Memanipulasi tata

bahasa

9 Dapat berkomunikasi dengan teman satu tim, wasit, dan guru secarg
verbal dengan sangat jelas dan dapat dipahami secara baik

1 Dapat berkomunikasi dengan teman satud@n wasiteman satu tim da
guru/guru dan wasigecara verbal dengan sangat jelas dan dapat
dipahami secara baik.

1 Dapat berkomunikasi dengan teman satu tim secara verbal dengan s
jelas dan dapat dipahami sebaik.

9 Tidak dapat berkomunikasi dengan teman satu tim, wasit, dan guru

verbal dengan semestinya.

Fonologi atau bunyi

bahasa

1 Dapat memberikan kode bunyi dengan sangat jelas dan lantang kep
pemain ketika mengoper/menerimeehghalangieboundbola, dan
mengomunikasikan suatu pelanggaran kepada wasit, serta kepada ¢
dengan suara lantang, sangat jad@sn sopan.

9 Dapat memberikan kode bunyi dengan sangat jelas dan lantang kep
pemain ketika mengoper/menerima/menghalaegdundoola, dan
mengomunikasikan suatu pelanggaran kepada wasit, serta tidak dap
mengomunikasikan kepada guru.

9 Dapat memberikan kode bunyi dengan sangat jelas dan lantang kep
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pemain ketika mengoper/menerima/menghalasigdundbola, dan tidak
dapat nengomunikasikan suatu pelanggaran kepada wasit.

9 Kode bunyi yang diberikan sulit untuk dipahaahehteman, serta tida
dapat mengomunikasikan pelanggaran kepada wasit dan guru.

Semantik atau makna

bahasa

9 Dapat memanipulasi makna katatarpemain dengan mempunyai kodeg
tertentu.

9 Dapat memanipulasi makna kata antarpemain

9 Dapat memahami kode tertentu.

i Tidak dapat memanipulasi makna kata dalam bermain bola baske

tidak dapat memahami kode tertentu.

Dimensi pragmaki
ataupenggunaan

praktis bahasa

9 Dapat memanipulasi praksis bahasa dengan tidak b&teldan sangat
singkat tidak formal

1 Dapat memanipulasi praksis bahasa dengan tidak beztele

9 Dapat memanipulasi prakdiahasa dengan tidak formal.

i Tidak dapat memanipasi praksis bahasa dengan beftele dan sangg

formal.

Logika

Matematika

Kategorisasi atau

klasifikasi

9 Dapat memilih tempat tembakan yang paling tepat dengan sistem
pertahanan lawan.
9 Dapat memilih tempat tembakan tanpa melgetahanan lawan.

1 Raguragu didalam melakukan tembakan yang sesuai dengan sisterm
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pertahanan lawan.

i Tidak dapat melakukan tembakan dengan akurat dan tidak meng

sistem pertahanan lawan.

Inferensi

9 Dapat menyimpulkan peluang masuk tidaktgrabakan peserta didik.

9 Dapat menyimpulkan peluang masuk tembakan peserta didik.

1 Raguragu dalam menyimpulkan peluang masuk tidaknya tembakan
peserta didik.

i Tidak dapat menyimpulkan peluang masuk tidaknya tembakan pg
didik.

Generalisasi

1 Dapat menyimpulkan peluang kemenangan dan kekalahan secara
sementara dengan tepat dan akurat.

9 Dapat menyimpulkan peluang kemenangan.

1 Raguragu dalam menyimpulkan peluang kemenangan.

9 Tidak dapat menyimpulkan peluang kemenangan.

Pengujian hipotesis

9 Dapat memperkirakan peluang kemenangan dan kekalahan dari kon
ke dua tim/regu yang bermain atau atas kedua regu yang bertanding

9 Dapat memperkirakan peluang kemenangan dari kondisi ke dua tim/
yang bermain atau atas kedua regogybertanding.

1 Dapat memahami dan memperkirakan peluang kekalahan dari kondi

dua tim/regu yang bermain atau atas kedua regu yang bertanding.
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i Tidak dapat memahami dan memperkirakan peluang kemengai
kekalahan dari kondisi ke dua tim/regu yang bénmatau atas kedua reg

yang bertanding.

Perhitungan

9 Dapat menghitung nilai skor akhir dalam suatu pembelajaran bermai
bola basket yang dilakukan Idiar garisthree pointamaupun skotwo
pointserta skor tembakdreethrow.

9 Dapatmenghitung nilai skor akhir dalam suatu pembelajaran bermair
bola basket yang dilakukan Ildiar garisthree pointamaupun skotwo
point.

1 Dapat menghitung nilai skor akhir dalam suatu pembelajaran bermai
bola basket yaitu skor tembakiaethrow.

1 Tidak dapat menghitung skor akhir dalam suatu pembelajaran be

bola basket.

Spasial

Pengamatan terhadaj

realitas objek

9 Dapat memperkirakan jarak tembakan apabila akan menembak tiga
(three point¥ di garis luar lingkaran tiga angkdan dua angka di dalam
garis lingkaran tiga angka.

9 Dapat memperkirakan jarak tembakan apabila akan menembak tiga
(three point¥ di garis luar lingkaran tiga angka.

1 Dapat memperkirakan jarak tembakan apabila akan menembak dua

di dalam garisihgkaran tiga angka.
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i Tidak dapat memperkirakan sudut tembakan untuk memperoleh

angka.

Pengorganisasian

informasi terhadap

9 Dapat mengoper bola dengan tepat, sesuai dengan jarak pemain ya

menjadi target.

objek 9 Dapat mengoper bola dengepat pada target 5 meter.
9 Dapat mengoper bola dengan tepat pada target 2 meter.
| Tidak dapat mengoper bola dikarenakan jarak yang terlalu jauh.
Kinestetik Koordinasi 1 Dapat melakukan koordinasi gerakan kaki, gerakan tangan, dan mat

untukmelakukan gerakan teknity up shoat

1 Dapatmelakukan koordinasi gerakan kaki, gerakan tangan, dan mats
kurang baik dalam menentukan sudut, tekajkup shoat

9 Dapatmelakukan gerakan kaki dalam melakukan gerakan té&yilp
shoot

] Tidak dapatmelakukan sama sekali koordinasi kaki, tangan, mata dg

melakukan gerakan tekni&y up shoat

Keseimbangan

9 Dapat melakukan rangkaian varidsibble (dribble serie¥ sepertiin out,
crossoveybehind the backetween the lednasitation yangbertujuan
meningkatkan kemapudoall halding danball filling.

9 Dapatmelakukan 4 gerakadiribble (dribble serie¥ sepertin out,
crossoveybehind the bagkbetween the legyang bertujuan
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meningkatkan kemapudoall halding danball filling.

9 Dapatmelakukan 3 gerakadiribble (dribble serie¥ sepertin out,
crossoverbehind the backyang bertujuan meningkatkan kemapbat
halding danball filling dengan sederhana.

i Tidak dapat melakukan rangkaian varidsbble (dribble serie} seperti

in out, crossoverbehind the bacgkoetween the lednasitation

Kelenturan

9 Dapat melakukan gerakainibble dalam usaha membawa bola dari sat
titik ke titik lain dengan baik (melewati dan melindungi bola dari lawa

9 Dapat melakukan gerakainibble dalam usaha membawa bola dari sat
titik ke titik lain dengan baik (hanya dapat melewati bola dari lawan)

9 Dapat melakukan gerakainibble dalam usaha membawa bola dari sat
titik ke titik lain dengan baik (hanya dapat melindungi bola ldavan)

i Tidak dapat melakukan gerakaiibble dalam upaya melindungi bo

dari lawan dan melewati lawan.

Kekuatan

9 Dapat melakukan upaya mempertahankan penguasaariumida (
posiseiof dan bertahan terhadap benturan &iady contactyang tidak
bisa dihindari.

9 Dapat mempertahankan penguasaan otk (posiseion

9 Dapat bertahan terhadap benturan étzay contact

i Tidak dapatmelakukan upaya mempertahankan penguasaan tuula
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posiseioi dan tidak dapat bertahan terhadap benturanbaidycontact

Kecepatan

9 Dapatmelakukan semua rangkaian dalam permainan bola basket
(defensetransisi defense to offensefensetransisi offensée defensi

1 Dapatmelakukan rangkaian dalam permainan bola baslké¢(se
transisi defensé offensg

9 Dapatmelakukan rangkaian dalam permainan bola baskieinse

transisi offensde defensg

1 Tidak dapatmenerapkan sistem permainan dalam nilai kecepatan.

Musik

Reaksi terhadap ritmg

9 Dapatmemahami arti makna peluit berypalanggaranviolation:
travelling violation, carriying dribble, three secondan kesalahardult:
push, charging, blockingdari guru (wasit).

1 Dapatmemahami arti makna peluit berupa pelanggavantagion:
travelling violation, carriying dribble, threeecondl dari guru (wasit).

9 Dapatmemahami arti makna peluit berupa pelanggaran kesal&hdn (
push, charging, blockingdari guru (wasit).

i Tidak dapat memahami kode bunyi peluit dan kode dalam perm

ketika terjadi pelanggaran.

Reaksinada

9 Dapatbereaksi dan dengan semangat ketika mendengar sorakan da
tangan pendukung.

9 Dapatbereaksi ketika mendengar sorakan pendukung.
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1 Dapatbereaksi ketika mendengar tepuk tangan pendukung.
9 Tidak dapat bereaksi ketika mendengar sorakanegark tangan
pendukung.

Interpersonal

Perasaan

1 Dapatsaling bekerjsama dengan sangat baik melalui kohesi sosial
(ikatan tim yang baik)00%

9 Dapatsaling bekerj@ama dengan baik melalui kegama 75% tim.

9 Dapatsaling bekerjsama dengabaik melalui kerjssama 50% tim.

1 Tidak dapatsaling bekerjsama dengatim ¢ 25%.

Motivasi

1 Dapatmemberikan motivasi dengan semangat baik dalamKedaa
maupun perbuatan kepada teman satu tim.

9 Dapatmemberikan motivasi dengan semangat dddatakata kepada
teman satu tim.

9 Dapatmemberikan motivasi dengan semangat dalam perbuatan kepg

teman satu tim.

| Tidak dapatmemberikan motivasi kepada teman satu tim.

Temperamen

1 Dapat menenangkan diri dan orang lain serta tidak mudah dalasi
semua aspek permainan.

9 Dapatmenenangkan diri dan orang lain dalam semua aspek permain

1 Dapatmenenangkan emosi dalam semua aspek permainan.

i Tidak dapat menenangkan diri dan orang lain serta mudah emosi
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semua aspek permainan.

Niat

9 Dapatserius dan bersunggigungguh dimulai dari pemanasan, inti,
sampai dengan pendinginan.

9 Dapatserius dan bersunggigungguh dimulai dari pemanasan, sampa
dengan inti.

9 Dapatserius dan bersunggigungguh dimulai dari pemanasan.

$ Tidak dapatbersugguhsungguh dalam semua kegiatan.

Intrapersonal

Menyemangati diri

1 Peserta didiklapatmemberikan motivasi dengan sesama tim dimulai ¢
sebelum bertanding, saat pertandingan dan akhir pertandingan.

I Peserta didiklapatmemberikan motivasdengan sesama tim dimulai d¢
sebelum bertanding, dan saat pertandingan.

9 Peserta didiklapatmemberikan motivasi dengan sesama tim dimulai ¢
sebelum bertanding.

1 Tidak dapat memberikan motivasi dengan sesama tim dimulai

sebelum bertanding, sgagrtandingan dan akhir pertandingan.

Mengembangkan

kedisiplinan

1 Peserta didik datang ke lapangan 30 menit sebelum pembelajaran
1 Peserta didik datang ke lapangan 15 menit sebelum pembelajaran
1 Peserta didik datang ke lapangan terlambat 5 menit.

1 Peserta didik datang ke lapangan terlambat lebih dari 15 menit.

Naturalis

Respos terhadap

1 Peserta didiknemakaisepatu dan bajseraganolahraga.
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lingkungan

(beradaptasi)

1 Peserta didiknemakaisepatu olahraga
1 Peserta didikmemakabajuseraganvlahraga.

1 Peserta didik tidaknemakasepatu dan bajseraganolahraga.

1 Peserta didik membersihkan lapangan dengan inisiatif sendiri sebely
digunakan untuk pembelajaran dan sesudah pembelajaran.

1 Peserta didik membersihkan lapanggabila diperintah oleh guru
sebelum digunakan untuk pembelajaran dan sesudah pembelajaran

1 Peserta didik membersihkan lapangan apabila diperintah oleh guru
sebelum digunakan untuk pembelajaran.

1 Peserta didik tidak membersihkan lapangan sebelum digunakak

pembelajaran dan sesudah pembelajaran.

Eksistengi
Religi

Pemaknaan terhadap

tujuan mulia

1 Berdoa sebelum pembelajaran secara bersama dengasangat
khusyuk (tanpa ada yang bersuara, tidak tengok kanaddairiidak
bercanda).

9 Berdoasebelum pembelajaran secara bersaamaa dengan khusyuk
(tanpa ada yang bersuatan tidak tengok kanan Kkiri).

9 Berdoa sebelum pembelajaran secara bersama dengatidak
khusyuk persuaralan tengok kanan Kjri

9 Berdoa sebelum pembelajaran secara bersamea dengasangat tidak

khusyuk (bersuara, tengok kanan kilnbercanda)
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9 Berdoa sesudah pembelajasmtara bersarrsama dengasangat
khusyuk (tanpa ada yang bersuara, tidak tengok kanadairiidak
bercanda).

1 Berdoa sesudgtembelajaran secabersamssama dengan khusyuk
(tanpa ada yang bersuatantidak tengok kanan Kkiri).

9 Berdoa sesudah pembelajasmtara bersarreama dengatidak khusyuk

(bersuaralan tengok kanan Kjri

1 Berdoasesudalpembelajaran secalzersamssama dengasangat tidak

khusyuk (bersuara, tengok kanan kilanbercanda)
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Lampiran 3. Instrumen Tes

INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN MODEL ASESMEN PERMAINAN BOLA BASKET
BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES DI SMA

Nama Peserta Didik :
Nomor Urut
Kelas

Petunjuk Pengisian

Jawablah pertanyagrertanyaarberikut ini dengan memberikan tanda centang (V) pada huruf di depan jawaban yang
Saudara anggap paling benar.

SOAL TES

1.

Dalam persiapan permainbolabasket, hal yang harus diperhatikan agar lebih memahami interaksi dengan teman dalam
permainarbolab as ket yaitué

A. Melakukan komunikasi dengan teman satu tim datsmyusun strategi permainan

B. Melakukan persiapan dengan membuka peraturan permainan. basket

C. Melakukan komunikasi dengan teman ketika permainan berlangsung

D. Menegur lawan yang melakukan pelanggaran dengan bahasa yang santun

. Berikut yangbukan merupakan contoh bunyi bahasa ketika berrhalabasketa d a| a h é

A.Menguc 8Bpdkda nagiar teman satu tim menembak ke ring | awan
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B.Mengucadlpbkah ®m fagar teman bersiap melakukah kontak fisik kepa:
C.Mengucapkan @i Mamsdiwtim'monda gntuk bertalkam
DMengucapkan AAwas! 0 untuk bersiap bertahan ketika | awan mer

3. Berikutiniyangbukank ode yang efektif dalam meminta perhatian kawan sa
A. Tepuk tangan

B. Teriakan
C. Lambaian
D. Jentikan jari”
4. Berikut ini adalah contoh bahasa tidak formal dengan sesama pemain ketika lbedelaia s k et adal ah é
A. Mohon maaf teman, bisak@&ndamengoper ke sini?
B. Woi oper wo!
C. Oper sini dong
D. Ayo oper bolanyh
5. Polatembakalongshood i | akukan apabil aé
A. Setiap pemain dikawal oleh satu pemain lawan
B. Terjadi pelanggaran di daerah lawan
C.Waktu pertandingan tersisa kurang ahradetik *
D.Jarak bola ke ring memungkinkan

6. Wily merupakan pemain profesional.
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Dalam satu pertandingan ratata Wily meraihpoin sebanyak 20.
Kesi mpul an dar.i premis tersebut adal ahé
A. Wily pemain yang baik dalam menyerang
B. Wily bermain dengan efektif dan selalu memasukkan bola ke ring lawan
C. Willy sebagaipoint guardpengatur serangah
D. Wily sudah berpengalaman dan akuwtalam menembak ke ring lawan
. Salahsatu strategi pertahanan dalam permainan bola basket adaladefenceApa salah satu keuntungaone defence
A. Dapat menguras stamina lawan
B. Lebih menghemat stamina
C. Lebih memperkuat didaerah dekat ripgjh aredkeyhall.
D. Mudah mengantisipasi operan lawan
. Apabila kita memiliki pemain yang lebih tinggi dibandingkan denganredtapemain lawan untuk pola pertahanan yang cocok
untuk tim kita adal ahé
A. Cutting combination defense
B. Man to man”
C. Full court press
D. Half court press
. Poin yang diperoleh pada saat melakukee throvd al am per mai nan bol a basket adal ahée
A 1.9
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B. 2.
C.3.
D. 4.
10. Dalam pertandingan bola basket, seorang pemain dinyatakan melakalkangjika...
A. Men-dribble bola terlalu tinggi
B. Melakukanlay-up memakai dua tangan
C. Membawa bola sambil berjalan tanpa melakutkaible. )
D. Men-dribble bola melewati garis tengah lapangan membawa bola miediareraHapangan sendiri dengan patokan lapangan

11.Dalam permainabola basket, teknik yang digunakan untuk mengoper bola jarak jauh yaitu...
A. Overhead pas$

B. Chest pass
C. Side pass
D. Bounce pass
12.Lay up shooadalah gerakan yangengoordinasikaantara...
A. Tangan dan bahu
B. Kaki dan mata
C. Siku dan kud&uda
D. Kaki, tangan, dan mata

13.Dalam gerakatay-upk a n a n |l angkah kaki yang tepat adal ahé
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A. Kanankiri-kananlompat
B. Kiri-kanankiri-lompat
C. Kanankiri-lompat
D. Kiri-kananlompat
14. Shootingyang efektif dapat dilakukan dengan cara...
A. Menggunakan kelenturaki, badan, sikudan pergelangatangan.”
B. Menggunakan kelenturan jari tangdan pergelangatangan
C. Menggunakan kelenturan kakian pergelangatangan
D. Menggunakan kelenturan balsiku, dan pergelangatangan
15. Latihan untuk meningkatkan kekuatagrgelangan tangan adalah dengan latihan...
A. Situp
B. Push up”
C. Running
D. Jumping
16.Permainan basket dalam melakukastbreakd i per | ukan é
A. Kelincahan
B. Kecepatan”
C. Keseimbangan
D. Kekuatan
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17. Apabilawasitmeniup peluit kemudian menyilangkan lengan tardjatepandada, hal ini berarti terjadi...
A. Isyarat pelanggaran.
B. IsyaratScoring
C. Tembakan hukuman.
D. Pergantian pemai}
18. Untuk menambah motivasi anakak dalam bermain bola basket, dalam pembelajaran dapat dilakukeah $ethagai berikut,
kecualié
A. Menggunakan yeyel.
B. Memberikan tepuk tangan bervariasi
C. Menggunakan spanduk bertuliskan penyemarigat
D. Menggunakan tabuhan/genderang.
19. Berikut yangbukan merupakan kalimat untuk meningkatkan kohesi sosial (hubungan yang erat) dalam permainan bola basket
adal ahée

A.i Ay o {emam&ita melakukadefences e bagai t i m! o

B.AiSemangate ntaenman angan pikirkan skor bermain saja yang bai k!
C.A Ay o itemamkita melakukaoffences e bagai ti m! o

D.iKita pd&sti bisal!o

20."MAyotemant e man mas uk k akatakatal ai keer maguk contoheée
A. Ungkapan penyemangat tith
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B. Motivasi diri sendiri
C. Katakata pujian.
D. Ucapan penghargaan.
21.Dalam pembelajardmolab a s ket , apabil a terjadi benturan dengan | awan, si
A. Langsung marah dan naik pitam
B. Mogok bermain dengan meninggalkan lapangan
C. Menenangkan diri sendi?
D. Membela teman yang dilanggar oleh tim lawan
22.Dal am proses pembel ajaran, tujuan dalam bermain bola basket
A. Mencari Kemenangan
B. Mencari Keributan
C. Mencari Teman
D. Rekreasi
23.Berikut adalah yanfpukank al i mat penyemangat diri dalam bola basket adal al
A.Mengatakan pada diri sendiri, AKamu bisa!o
B.i Se man g ate ntaennhadn
C.Menenangkan diri sendiri, AJangan pani k! o
DAAyo kalahkan | awan! 0 Member.i pengaruh pada dirinya sendiri

24. Selain memiliki sikap disiplin dalam pembelajaran permab@abasketpeserta didikh ar u s é
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A. Berlatin
B. Berdoa.
C. Berdandan.
D. Bersosialisasi
25. Berikut adalah sikapeserta didikyang baik kecualié
A. Membersihkan bola yang kotor
B. Mengambil bola dargudang
C. Menyapu lapangan basket apalbidor.
D. Memakai sepatu yang bagls
26. Jika pembelajaran bola basket berlangsung pada siang hari, di lapangan terbuka, sebaiknya peserta didik memakai perlengkapan
sebagai berikut.
A. Kaus berbahan parasut
B. Kaus berbahatebal
C. Kaus berbahan katui
D. Kaus berbahan sweter.
27.Salah satu sikap yang harus ditunjukkaserta didils e bel um ber mai n bola basket yang mence
A. Berdoa dari rumah sebelum berangkat kesekolah
B. Berdoa pada saat menakk@éndaraan

C. Berdoa sebelum pembelajaran dimulai

167



D. Berdoa setelah pembelajaran dimulai
28.Berikut adalah sikap yang mencerminkan nilai religi yang diterapkan setelah bbotana s k e t €
A. Bersalamsalaman dengan teman
B. Melakukan doa syukur setelah pembelajssalesai”
C. Saling mendoakan sesama teman

D. Mengheningkan cipta.
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Lampiran 4. Lembar Validasi Instrumen

NamaGuru
Jabatan
Instansi

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KEPUASAN PENGGUNA

PENGEMBANGAN MODEL ASESMEN PERMAINAN BOLA BASKET

BERBASIS MULTIPLE INTELLEGENCE DI SMA

Petunjuk Pengisian:
Instrumen ini digunakan untuk menilai kegiatan permainan bola basket di lapangan untuk efiektiatas produk Instrumen
PenilaianMultiple Intelligencegpada peserta didik di SMA. Isilah lembar validasi instrumen dengarberégkancheck list(V) pada

salah satu kolom di sebelah kanan. Adapun kriteria penilaian adalah sebagai berikut
Skor 4: Apdila Bapak/Ibu/Saudasangat setujupernyataan kuesioner sesuai dengan indikator kuesioner.

Skor 3: Apabila Bapak/lbu/Saudaseatuju pernyataan kuesioner sesuai dengan indikator kuesioner.
Skor 2: ApabilaBapak/Ibu/Saudargdak setuju pernyataan kuesionsesuadengan indikator kuesioner

Skor 1: ApabilaBapak/Ibu/Saudargangat tidak setujupernyataan kuesionsesuadengan indikator kuesioner

Indikator

Pernyataan

Skor

3

2

Keterangan

Kemudahan

1. Instrumen penilaian MI yang dihasilkan memudahkan guru untuk

menilai kecerdasan majemuk peserta didik dalam permainan bola

basket.

dalam permainan bola basket di SMA.

Instrumen penilaian MI yang dikembangkan mudah dalam penggunaan
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Konten

3.

Produk instrumen penilaian Ml ini sudah sesuai dengan kurikulum dan

indikator penilaian permainan bola basket

. Instrumen penilaian Ml ini sudah sesuai untuk mengukur MI dalam

permainan bola basket .

Keefektifan

Menilai dengan menggunakan instrumen penilaian MI dapat

meningkatkan kecerdasan majemuk peserta didik secara signifikan

Instrumen penilaian Ml yang dikembangkan ini efektif untuk

meningkatk an Ml dalam permainan bola basket.

Kelengkapan

. Instrumen penilaian Ml yang dikembangkan ini  sudah lengkap dan

komprehensif yang disertai dengan pedoman observasi .

. Instrumen penilaian Ml yang dikembangkan ini sudah mencakup

sembilan aspek kecerdasan dalam permainan bola basket yang dinilai .

NoveltyKebaruan

Instrumen penilaian MI yang dikembangkan ini memiliki nilai

kebaruan .

10.

Instrumen penilaian MI yang dikembangkan ini berbeda dengan
instrumen penilaian permainan bola basket yang digunakan

sebelumnya.

Kepuasan

11.

Instrumen penilaian Ml yang dikembangkan ini dapat memuaskan

semua pihak: guru dan peserta didik.

12.

Instrumen penilaian Ml yang dikembangkan ini dapat memfasilitasi

guru dalam menilai kemampuan Ml peserta didik.
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Lampiran 5. Hasil Analisis Kebutuhan

Butir Pertanyaan

Nama . b
Lengkal Jenis . Mohon sampaikan bagaimana
(Begertg Kelamin InstansiAsal 1 2 3 4 5 6 7 10 permasalahan dalam penilai@armainan
Gelar) ' ' ’ ’ ’ ’ ' ’ Bolabasket selama ini di kelas/lapanga,
tempat anda mengajar
Aris Haryanto,
S.Pd Laki-Laki SMAN 2 Wates | Tidak | Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak ada permasalahan
Kemampuan penguasaan teknik permair
bola basket yang heterogen. Penilaian
utama PJOK adalah kebugaran jasmani,
bukan penguasaan materi permainan bg
basket. Permainan Bola basket hanya
sarana untuk mendidik dan penanaman
karakter baik. Sehingga sangatwgu jika
ada formulasi penilaian permainan baske
untuk meningkatkan kecerdagaeserta
Dra. Sunarti, SAMN 1 didik. Bahkan tidak hanya permainan bol
M.Pd Perempuan| PENGASIH Tidak | Tidak | Tidak Ya Ya Ya basket, namun semua cabor.
Memasukkan
bola ke ring Anak kalau dengan penilaian produk
SMAN 1 selama 1 banyak yg gak mencapai kkm rqta2 ana
NAZARUDIN | Laki-Laki TEMON Ya Ya Ya menir Ya Ya Ya hanya bisa 4 kali
Nilai
pengetahuan
dengan tes
tulis dan
tugas, nilai
ketrampilan
dengan
instrumen
praktik
ketrampilan
tehnik dasar
bola basket, Pengukuran untuk menilai ketrampilan
nilai sikap masih beragam, perlu adanya standart
FX. HARI SMA N dengan yang terukur untuk mampu bermain
SUNARYO Laki-Laki GIRIMULYO Tidak | Ya Ya pengamatan.| Ya Ya Ya minimal dalam kelas.
Drs. Agus SMAN1 Peserta didikadang kurang sportif da.n
Suharta Laki-Laki GALUR Tidak | Tidak | Tidak Ya Ya Tidak motivasi masih kurang
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SMAN 1 Teknik yg dilakukan banyak yg tidak
Joko sutrisno | Laki-Laki WATES Tidak | Ya Tidak Ya Ya Ya sesuai teorinya
Penguasaan
SMAN1 materi
Drs.SUJIRAN | Laki-Laki WATES Ya Ya Ya praktek Ya Ya Tidak Tidak ada
SITI SMAN 1 Misalnya dalam penilaian under ring
JAZIROH Perempuan| LENDAH Tidak | Ya Tidak Tidak | Tidak Ya bagus, tetapi dalam permainan biasa saj
Anggoro Budi
Tjahjono, SMAN 1
S.Pd Jas Laki-Laki KALIBAWANG | Ya Ya Ya Poin. Ya Ya Ya Pengamatan individu yg kurang
Penilaian teknik bisa baik, saat bermain
Eka Yuni SMKN 2 kebanyakan belum tentu seperti yang
Mulyadi, S.Pd | Laki-Laki Pengasih Tidak | Ya Ya Lay up Tidak | Ya Ya diharapkan.
Untuk masa pandemi ini tdk bisa melihat]
keterampilan geralpeserta didildan
peserta didijugatidak bisa maksimal
untuk menerima koreksi ataupun evaluay
untuk memberi pengarahan sehingga
Supartinah, SMA Negeri 2 memang kesulitan untuk memberikan
S.Pd.M.Pd. Perempuan| Wates Ya Tidak | Tidak Ya Ya Ya penilaian
Saat PJJ agak kesulitan menilai
kemampuan motorigeserta didikfaktor
Ika Heri pendampingan langsung saat latihan day
Suryanti, ketersediaan alat pagaserta didikg
S.Pd.Jas. Perempuan| SMAN 1 Temon | Ya Ya Tidak Ya Ya Ya menjadi permasalahan utama
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Lampiran 6. Hasil Uji V-Aiken untuk ExpertJudgmentsebelumUji Cobalnstrumen Observasi danTes

Hasil analisis fAiken untuk instrumen Observasi

Indikator ke sukindikator

Subrindikator ke butir

V- .
: . V-Aiken
No. Indikator prof. Dr.Iman | Dr. Budi | Andri ' Prof. Dr.Iman | Dr. Budi | Andri ' Aiken | o
Edi lai A K Indrajaya, | Edi lai A K Indrajaya, | A
Istiyono Sulaiman,| Aryanto, retanto, | ¢ 5 Istiyono Sulaiman,| Aryanto, retanto, | o'y
2 M.Pd M.Pd. S.Pd T S MPd M.Pd. S.Pd o
M.Si. M.Si.
1 Lingusitik (Memanipulasi tata bahasa) 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 0,8667 | 0,8667
Linguistik (Fonologi atau bunyi
2 bahasa) 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 0,9333 | 0,9333
Linguistik (Semantik atau makna
3 bahasa) 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 0,8667 | 0,8667
Linguistik ( Dimensi pragmatik atau
4 penggunaan praktis bahasa) 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 0,8 0,8
Logika Matematika (Kategorisasi atal
5 klasifikasi) 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 0,8 0,8
6 Logika Matematika (Inferensi) 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 0,8667 | 0,8667
7 Logika Matematika (Generalisasi) 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 0,8 0,8
Logika Matematika ( Pengujian
8 hipotesis) 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 0,8 0,8
9 Logika Matematika Perhitungan) 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 0,9333 | 0,9333
Spasial (Pengamatan terhadap realitg
10 objek) 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 0,9333 | 0,9333
Spasial ( Pengorganisasian informasi
11 terhadap objek) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
12 Kinestetik ( Koordinasi) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
13 Kinestetik (Keseimbangan) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
14 Kinestetik ( Kelenturan) 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 0,9333 | 0,9333
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15 Kinestetik (Kekuatan) 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 0,9333 | 0,9333

16 Kinestetik (Kecepatan) 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 0,9333 | 0,9333

17 Musik ( Reaksi terhadap ritme) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1

18 Musik (Reaksi nada) 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 0,9333 | 0,9333

19 Interpersonal (Perasaan) 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 0,8667 | 0,8667

20 Interpersonal (Motivasi) 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 0,9333 | 0,9333

21 Interpersonal(Temperamen) 4 4 4 3 4 4 3 0,9333 | 0,9333

22 Interpersonal (Niat) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1

23 Intrapersonal (Menyemangati diri) 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 0,9333 | 0,9333
Intrapersonal (Mengembangkan

24 kedisiplinan) 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 0,9333 | 0,9333
Naturalis ( Respons terhadap

25 lingkungan/beradaptasi) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Naturalis ( Respons terhadap

26 lingkungan/beradaptasi) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Eksistensi/ Religi ( Pemaknaan

27 terhadap tujuan mulia) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Eksistensi/ Religi ( Pemaknaan

28 terhadap tujuan mulia) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1

3,6429 3,6071 3,6429 0,9262
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Lampiran 7. Hasil Analisis V-Aiken untuk Instrumen Tes

. — .| Dr.Iman Dr. Budi Andri Kretanto, : :
No. Indikator Prof. Edi Istiyono, M.Si. Sulaiman, M.Pd | Aryanto, M.Pd. | S.Pd Indrajaya, S.Pd. V-Aiken
1 Lingusitik (Memanipulasi tata bahasq 4 4 4 4 4 1
Linguistik (Fonologi atau bunyi
2 bahasa) 4 4 4 4 4 1
Linguistik (Semantik atau makna
3 bahasa) 3 4 4 3 4 0,8667
Linguistik ( Dimensi pragmatik atau
4 penggunaan praktis bahasa) 4 4 4 3 4 0,9333
Logika Matematika (Kategorisasi atq
5 klasifikasi) 4 4 4 3 4 0,9333
6 Logika Matematika (Inferensi) 4 4 4 4 4 1
7 Logika Matematika (Generalisasi) 4 4 4 3 4 0,9333
Logika Matematika ( Pengujian
8 hipotesis) 4 4 4 3 4 0,9333
9 Logika Matematika ( Perhitungan) 4 4 4 3 4 0,9333
Spasial (Pengamatan terhadap realit|
10 objek) 4 4 4 4 4 1
Spasial ( Pengorganisasian informas|
11 terhadap objek) 4 4 4 4 4 1
12 Kinestetik ( Koordinasi) 4 4 4 4 4 1
13 Kinestetik (Keseimbangan) 4 4 4 4 4 1
14 Kinestetik ( Kelenturan) 4 4 4 3 4 0,9333
15 Kinestetik (Kekuatan) 4 4 4 3 4 0,9333
16 Kinestetik (Kecepatan) 4 4 4 3 4 0,9333
17 Musik ( Reaksi terhadap ritme) 4 4 4 4 4 1
18 Musik (Reaksi nada) 3 4 4 4 4 0,9333
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19 Interpersonal (Perasaan) 0,9333

20 Interpersonal (Motivasi) 0,9333

21 Interpersonal(Temperamen) 0,9333

22 Interpersonal (Niat) 1

23 Intrapersonallenyemangati diri) 0,8667
Intrapersonal (Mengembangkan

24 kedisiplinan) 1
Naturalis ( Respons terhadap

25 lingkungan/beradaptasi) 0,9333
Naturalis ( Respons terhadap

26 lingkungan/beradaptasi) 1
Eksistensi/ Religi ( Pemaknaan

27 terhadap tujuan mulia) 1
Eksistensi/ Religi ( Pemaknaan

28 terhadap tujuan mulia) 1

3,8214 4 3,56714 0,9595
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Lampiran 8. Hasil Output SPSSInstrumen Observasi dan Tes

Descriptives
Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

18-0CT-2022 04:30:1¢

/Users/mac/Library/Mobile
Documents/com~apple~CloudDocs/Nurul
Huda/Proposal Disertasi Neww/Hasil
Analisis/Data SPSS Observasi.sav
DataSetl
<none>
<none>
<none>

724
User defined missing values are treated as
missing.

All non-missing data are used.
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Syntax

Resources

Processor Time

Elapsedlime

DESCRIPTIVESVARIABLES=L1 L2 L3
L4 LM1 LM2 LM3 LM4 LM5 S1 S2 K1 K2
K3 K4 K5 M1 M2 INTER1 INTER2
INTERS3 INTER4 INTRA1 INTRA2 N1
N2 E1 E2
/STATISTICS=MEAN STDDEV
VARIANCE RANGE MIN MAX SEMEAN
KURTOSIS SKEWNESS.
00:00:00.01
00:00:00.0C

[DataSet1] /Users/mac/Library/Mobile Documents/com~apple~CloudDocs/Nurul Huda/Proposal Disertasi Neww/Hasil Analisis®atbssR&@si.sav

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic
L1 724 3.00 1.00 4.00 3.2762 .02704 72759 .529
L2 724 3.00 1.00 4.00 3.0994 .03018 .81211 .660
L3 724 3.00 1.00 4.00 3.2362 .02801 .75361 .568
L4 724 3.00 1.00 4.00 3.0829 .03094 .83246 .693
LM1 724 3.00 1.00 4.00 2.5704 .03506 .94335 .890
LM2 724 3.00 1.00 4.00 2.9862 .02912 .78353 .614
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LM3
LM4
LMS
S1

S2

K1

K2

K3

K4

KS

M1

M2
INTER1
INTER2
INTERS
INTER4
INTRAL
INTRA2
N1

N2

E1l

E2

Valid N (listwise)

724
724
724
724
724
724
724
724
724
724
724
724
724
724
724
724
724
724
724
724
724
724
724

3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00

3.00

1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00

1.00

4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00

4.00

2.9627
3.0249
3.0428
2.7417
3.2666
2.9848
3.0262
3.0815
3.1740
3.1657
3.3481
3.1740
3.4641
3.1367
3.4406
3.5028
3.3633
3.6050
3.6630
2.8329
3.6464

3.5856

.02853
.02851
.03083
.03099
.02756
.03226
.03165
.03134
.02919
.02886
.02645
.02826
.02442
.03007
.02535
.02476
.02650
.02233
.02417
.03767
.02327
.02577

.76759
.76720
.82966
.83385
.74153
.86809
.85173
.84332
.78548
.77666
71177
.76042
.65698
.80923
.68216
.66632
71291
.60085
.65032
1.01359
.62617

.69347

.589
.589
.688
.695
.550
754
.725
711
.617
.603
.507
.578
432
.655
465
444
.508
.361
423
1.027
.392
481
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Descriptive Statistics

Skewness Kurtosis
Statistic Std. Error Statistic Std. Error
L1 -.650 .091 -.256 181
L2 -.495 .091 -.539 181
L3 -731 .091 .085 181
L4 -.575 .091 -.362 .181
LM1 -.100 .091 -.885 181
LM2 -.408 .091 -.290 181
LM3 -.323 .091 -.362 181
LM4 -.356 .091 -.436 181
LM5 -.444 .091 -.585 181
S1 -.132 .091 -.619 181
S2 -.757 .091 .130 181
K1 -.467 .091 -.559 .181
K2 -.468 .091 -.583 181
K3 -.627 .091 -.269 181
K4 -.643 .091 -.189 181
K5 -.581 .091 -.308 181
M1 -.850 .091 274 181
M2 -.644 .091 -.003 181
INTER1 -1.041 .091 .807 .181
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INTER2 -.552 .091 -.485 .181
INTERS -1.056 .091 .798 .181
INTER4 -1.163 .091 .822 .181
INTRAL -.912 .091 429 .181
INTRA2 -1.369 .091 1.372 .181
N1 -2.013 .091 3.664 .181
N2 -.412 .091 -.952 .181
El -1.838 .091 3.210 .181
E2 -1.731 .091 2.647 .181
Valid N (listwise)
Factor Analysis
Notes

Output Created
Comments

Input Data

Active Dataset
Filter
Weight

Split File

/Users/mac/Library/Mobile

18-OCT-2022 04:31:15

Documents/com~apple~CloudDocs/Nurul

Huda/Proposal Disertasi Neww/Hasil

Analisis/Data SPSS Observasi.sav

DataSetl
<none>
<none>

<none>

181



Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

724
MISSING=EXCLUDE: Userdefined missing
values are treated as missing.
LISTWISE: Statistics are based on cases v
no missing values for any variable used.
FACTOR
/VARIABLES L1 L2 L3 L4 LM1 LM2
LM3 LM4 LM5 S1 S2 K1 K2 K3 K4 K5 M1
M2 INTER1 INTER2 INTER3 INTER4
INTRAL INTRA2 N1 N2 E1 E2
IMISSING LISTWISE
J/ANALYSIS L1 L2 L3 L4 LM1 LM2 LM3
LM4 LM5 S1 S2 K1 K2 K3 K4 K5 M1 M2
INTER1 INTER2 INTER3 INTER4
INTRAL INTRA2 N1 N2 E1 E2
/PRINT INITIAL CORRELATION DET
KMO AIC EXTRACTION ROTATION
/PLOT EIGEN ROTATION
/ICRITERIA MINEIGEN(1) ITERATE(25)
/EXTRACTION PC
ICRITERIA ITERATE(25)
/ROTATION VARIMAX
/METHOD=CORRELATION.
00:00:01.68
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Elapsed Time 00:00:01.0C
Maximum Memory Required 92384 (90.219K) bytes
Correlation Matrix 2
L1 L2 L3 L4 LM1 LM2 LM3 LM4
Correlation L1 1.000 .557 514 481 .387 417 415 419
L2 .557 1.000 472 481 451 .387 .403 424
L3 514 AT72 1.000 491 .390 413 417 .389
L4 481 481 491 1.000 .362 407 416 .402
LM1 .387 451 .390 .362 1.000 .548 .488 .496
LM2 417 .387 413 407 .548 1.000 .579 .567
LM3 415 .403 417 416 .488 .579 1.000 .678
LM4 419 424 .389 402 496 .567 .678 1.000
LMS .372 .400 A17 .361 448 467 498 511
S1 371 .393 .350 .394 .636 .522 .545 .538
S2 420 .397 409 .345 .346 428 428 448
K1 451 .502 .323 .379 .500 .455 416 437
K2 .350 .366 .337 .299 .370 .382 .338 .346
K3 371 .376 .324 .313 .329 .370 .353 .347
K4 422 .459 426 .405 .346 .377 .398 413
K5 443 487 455 .374 .392 454 .440 A74
M1 436 .392 429 .364 .309 .361 409 407
M2 .385 404 .396 473 .293 .403 412 .396
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INTER1 .330 .245 .387 .324 179 .330 .328 .361
INTER2 448 .518 .373 .501 .345 .387 411 440
INTER3 .276 .210 .249 .242 .168 .234 .261 .304
INTER4 .389 324 .339 .304 .252 .302 .345 .343
INTRAL .369 .353 .324 .385 .251 .309 .386 .373
INTRA2 .348 .228 .289 .278 .108 .223 .268 .255
N1 .250 .158 191 174 .016 .140 .183 .180
N2 .290 .318 .284 371 .369 .342 .342 .345
El .236 178 .186 .162 .052 .139 142 174
E2 .203 .164 217 .227 .089 .163 .181 .183
Correlation Matrix 2
LM5 S1 S2 K1 K2 K3 K4 K5
Correlation L1 .372 371 420 451 .350 371 422 443
L2 .400 .393 .397 .502 .366 .376 .459 487
L3 417 .350 409 .323 .337 .324 426 .455
L4 .361 .394 .345 .379 .299 .313 .405 .374
LM1 448 .636 .346 .500 .370 .329 .346 .392
LM2 467 .522 428 .455 .382 .370 377 454
LM3 .498 .545 428 416 .338 .353 .398 440
LM4 511 .538 .448 437 .346 .347 413 474
LM5 1.000 .504 427 446 .325 .361 .366 448
S1 .504 1.000 .398 514 .393 .349 .392 444
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S2 427 .398 1.000 449 416 401 .376 .459
K1 446 .514 .449 1.000 .408 402 .458 484
K2 .325 .393 416 .408 1.000 .606 .338 472
K3 .361 .349 401 402 .606 1.000 402 .503
K4 .366 .392 .376 458 .338 402 1.000 .551
K5 448 444 .459 484 AT2 .503 .551 1.000
M1 401 .322 411 .358 .339 .367 428 471
M2 372 .394 .386 .362 .300 314 .396 427
INTER1 .334 227 .350 .252 .258 .249 .323 .348
INTER2 .381 374 .379 401 .326 .342 413 .485
INTER3 .253 161 .235 .210 .190 .207 .262 .285
INTER4 .289 .304 .361 .310 .315 .318 .382 416
INTRAL .345 277 .332 .304 .283 .328 .339 .376
INTRA2 .256 .147 .314 .224 .188 .206 .336 .318
N1 .165 .066 .224 .140 .088 .166 .194 .207
N2 .349 .387 .196 .307 .255 .199 .255 .281
E1l .186 111 197 .143 121 .094 .193 .203
E2 .132 142 110 .086 .072 .091 .155 .153
Correlation Matrix 2
M1 M2 INTER1 INTER2 INTER3 INTER4 INTRAL INTRA2
Correlation L1 436 .385 .330 448 .276 .389 .369 .348
L2 .392 404 .245 .518 .210 .324 .353 .228
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53 429 .396 .387 .373 .249 .339 .324 .289

L4 .364 473 .324 .501 .242 .304 .385 .278
LM1 .309 .293 179 .345 .168 .252 .251 .108
LM2 .361 403 .330 .387 .234 .302 .309 .223
LM3 409 412 .328 411 .261 .345 .386 .268
Lm4 407 .396 .361 440 .304 .343 373 .255
LM5 401 372 .334 .381 .253 .289 .345 .256
Silt .322 .394 227 .374 .161 .304 277 .147
S2 411 .386 .350 .379 .235 .361 .332 .314
K1 .358 .362 .252 401 .210 .310 .304 .224
K2 .339 .300 .258 .326 .190 .315 .283 .188
K3 .367 314 .249 .342 .207 .318 .328 .206
K4 428 .396 .323 413 .262 .382 .339 .336
K5 471 427 .348 .485 .285 416 .376 .318
M1 1.000 499 473 .374 .325 .374 .386 .354
M2 499 1.000 439 .532 .340 .392 452 .347
INTER1 473 439 1.000 .367 .500 443 .357 448
INTER2 .374 .532 .367 1.000 .319 .383 518 .316
INTER3 .325 .340 .500 .319 1.000 .349 .310 405
INTER4 .374 .392 443 .383 .349 1.000 .509 493
INTRAL .386 452 .357 518 .310 .509 1.000 .394
INTRA2 .354 .347 .448 .316 .405 493 .394 1.000
N1 .370 .239 .396 .214 .323 .353 .309 459
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N2 .226 .294 .166 .355 157 .229 .299 141
El 277 .240 .285 .232 .262 314 .307 .330
E2 .234 .263 .228 .254 .229 .260 .308 .294
Correlation Matrix 2
N1 N2 E1l E2

Correlation L1 .250 .290 .236 .203
L2 .158 .318 .178 .164

L3 191 .284 .186 217

L4 174 371 .162 .227

LM1 .016 .369 .052 .089

LM2 .140 .342 .139 .163

LM3 .183 .342 .142 .181

LM4 .180 .345 174 .183

LM5 .165 .349 .186 .132

S1 .066 .387 111 .142

S2 .224 .196 197 .110

K1 .140 .307 .143 .086

K2 .088 .255 121 .072

K3 .166 .199 .094 .091

K4 .194 .255 .193 .155

K5 .207 .281 .203 .153

M1 .370 .226 277 .234
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M2 .239 .294 .240 .263
INTER1 .396 .166 .285 .228
INTER2 .214 .355 .232 .254
INTER3 .323 157 .262 .229
INTER4 .353 .229 .314 .260
INTRAL .309 .299 .307 .308
INTRA2 .459 141 .330 .294
N1 1.000 141 .362 .282
N2 141 1.000 .225 .283
E1l .362 .225 1.000 .653
E2 .282 .283 .653 1.000
a. Determinant = 2.29B06
KMO and Bartlett's Test
KaiserMeyerOlkin Measure of Sampling Adequacy. .947
Bartlett's Test of Sphericity Approx. ChiSquare 9256.284
df 378
Sig. .000
Anti-image Matrices
L1 L2 L3 L4 LM1 LM2 LM3 LM4 LM5 S1 S2 K1 K2
Anti-image L1 .520 -.113 -.100 -.063 -.008 -.026 -.007 -.010 .021 .001 -.024 -.052 .001
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Covariance

L2
IL3

LM1
LM2
LM3
LM4
LM5
Silk
S2
K1
K2
K3
K4
K5
M1
M2

INTER

1

INTER

2

INTER

3

-.113
-.100
-.063
-.008
-.026
-.007
-.010
.021
.001
-.024
-.052
.001
-.025
.000
.008
-.045
.024
.016

-.026

-.013

494
-.058
-.053
-.060

.029

.002
-.015
-.016

.031
-.010
-.077
-.011
-.007
-.045
-.035
-.014
-.017

.043

-.092

.014

-.058

.542
-.101
-.050
-.018
-.023

.024
-.059

.027
-.051

.069
-.022

.019
-.049
-.052
-.030
-.010
-.070

.037

.016

-.053
-.101
.551
.009
-.022
-.014
-.002
.011
-.026
.003
-.012
.005
-.011
-.037
.038
.006
-.072
-.017

-.075

.006

-.060
-.050
.009
462
-.098
-.012
-.028
-.019
-.153
.017
-.066
-.019
.003
.012
.018
-.028
.043
.031

-.002

-.029

.029
-.018
-.022
-.098

497
-.085
-.061
-.025
-.015
-.033
-.029
-.021
-.016

.004
-.030

.021
-.038
-.038

.004

.012

.002
-.023
-.014
-.012
-.085

435
-.162
-.037
-.058
-.018

.011

.010
-.008
-.009

.008
-.025
-.010

.010

.003

.000
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-.015
.024
-.002
-.028
-.061
-.162
430
-.048
-.040
-.040
.004
.006
.012
-.018
-.027
-.012
.019
-.030

-.025

-.041

-.016
-.059

.011
-.019
-.025
-.037
-.048

.559
-.072
-.043
-.044

.034
-.040

.018
-.026
-.037

.005
-.032

-.001

-.013

031

027
-.026
-.153
-.015
-.058
-.040
-.072

440
-.021
-.062
-.036

011
-.025
-.025

022
-.058

010

.004

.035

-.010
-.051

.003

.017
-.033
-.018
-.040
-.043
-.021

.589
-.067
-.061
-.030

.012
-.022
-.026
-.023
-.018

-.015

.027

-.077
.069
-.012
-.066
-.029
.011
.004
-.044
-.062
-.067
.526
-.029
-.019
-.070
-.036
.002
-.008
.004

-.004

-.004

-.011
-.022
.005
-.019
-.021
.010
.006
.034
-.036
-.061
-.029
.542
-.232
.029
-.050
-.020
.010
-.023

.001
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INTER -.031 -.005 -.007 .027 -.013 .013 -.007 .001 .039 -.035 -.020 .004 -.028

4
INTRA .001 .005 .009 -.029 -.001 .017 -.037 -.012 -.034 .032 .000 .001 .000
1
INTRA -.048 .028 .004 -.019 .020 .004 -.015 .017 -.028 .032 -.039 -.004 -.002
2
N1 -.018 -.004 .015 .008 .046 .000 -.009 .004 .018 .012 -.021 -.007 .058
N2 -.002 -.008 -.007 -.075 -.050 -.023 -.012 -.015 -.067 -.045 .058 -.017 -.049
E1l -.028 -.009 .025 .037 .028 .007 .030 .002 -.042 .010 -.040 -.016 -.028
E2 .015 .004 -.044 -.029 .001 -.014 -.014 -.007 .050 -.024 .049 .035 .036

Anti-image L1 .966 -.222 -.188 -.118 -.016 -.052 -.014 -.021 .040 .001 -.043 -.099 .002

Correlation L2 -.222 957 -.112 -.102 -.126 .059 .004 -.032 -.030 .067 -.018 -.151 -.022
L3 -.188 -.112 951 -.185 -.099 -.034 -.048 .049 -.107 .055 -.090 .130 -.041
L4 -.118 -.102 -.185 .963 .017 -.041 -.029 -.004 .019 -.052 .006 -.022 .008
LM1 -.016 -.126 -.099 .017 .935 -.205 -.027 -.062 -.037 -.340 .032 -.133 -.037
LM2 -.052 .059 -.034 -.041 -.205 .968 -.182 -.133 -.047 -.032 -.061 -.056 -.040
LM3 -.014 .004 -.048 -.029 -.027 -.182 .953 -.375 -.074 -.131 -.035 .023 .021
Lv4 -.021 -.032 .049 -.004 -.062 -.133 -.375 .955 -.099 -.091 -.080 .009 .012
LM5 .040 -.030 -.107 .019 -.037 -.047 -.074 -.099 .968 -.145 -.075 -.080 .062
Sl .001 .067 .055 -.052 -.340 -.032 -.131 -.091 -.145 942 -.040 -.130 -.073
S2 -.043 -.018 -.090 .006 .032 -.061 -.035 -.080 -.075 -.040 974 -.120 -.107
K1 -.099 -.151 .130 -.022 -.133 -.056 .023 .009 -.080 -.130 -.120 .9658' -.055
K2 .002 -.022 -.041 .008 -.037 -.040 .021 .012 .062 -.073 -.107 -.055 92F¢
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K3

K4

KS

M1

M2

INTER

INTER

INTER

INTER

INTRA

INTRA

N1

N2

E1l

E2

-.047
-.001
.017
-.085
.046
.030

-.051

-.022

-.058

.002

-.088

-.031

-.003

-.054
.029

-.014 .036 -.020
-.084 -.088 -.066
-.072 -.103 .074
-.027 -.055 011
-.033 -.019 -.133
.084 -.130 -.032

-.187 .072 -.145

.025 .026 .009

-.009 -.012 .049

.009 .016 -.052

.053 .007 -.034

-.007 .024 .013

-.013 -.011 -.121

-.019 .048 .069

.008 -.083 -.055

.005
.023
.040
-.057
.086
.062

-.004

-.051

-.026

-.002

.038

.083

-.088

.058
.003

-.031 -.018
.007 -.017
-.061 .017
.041 -.051
-.074 -.021
-.074 .020
.009 .007
.021 -.001
.024 -.015
.032 -.074
.008 -.029
.001 -.017
-.039 -.021
.014 .065
-.029 -.029

.024
-.037
-.061
-.025

.041

-.063

-.054

-.076

.003

-.025

.034

.007

-.027

.004

-.015

-.073
.032
-.051
-.067
.009
-.058

-.002

-.021

.069

-.060

-.050

.029

-.106

-.079
.093

.022
-.051
-.055

.045
-.120

.021

.009

.065

-.071

.064

.064

.023

-.081

.022

-.050

-.053

.020
-.041
-.046
-.041
-.032

-.028

.043

-.034

-.001

-.066

-.033

.090

-.074
.088

-.035
-.128
-.072
.004
-.014
.007

-.007

-.006

.008

.003

-.008

-.013

-.028

-.032
.068

-.431
.053
-.098
-.038
.018

-.042

.001

-.004

-.051

-.001

-.003

.098

-.079

-.054
.067

Anti-image Matrices
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El

E2

-.028 015
-.009 .004
.025 -.044
037 -.029
.028 .001
.007 -.014
.030 -.014
.002 -.007
-.042 .050
.010 -.024
-.040 .049
-.016 .035
-.028 .036
.048 -.022
-.017 .020
-.014 .020
-.019 -.009
.010 -.025
-.018 017
.009 -.022
-.020 -.013
-.033 .005
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-.019 -.033
-.009 -.040
-.077 -.005
-.021 -.078
.501 -.297
-.297 .514
-.054 .029
-.019 .008
.048 -.083
.069 -.055
.058 .003
.014 -.029
.065 -.029
.004 -.015
-.079 .093
.022 -.050
-.074 .088
-.032 .068
-.054 .067
.093 -.042
-.031 .037
-.029 .041
-.036 -.017
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M2
INTER1
INTER2
INTERS
INTER4
INTRAL
INTRA2
N1
N2
El
E2

.019
-.035

.018
-.034
-.063
-.037
-.017
-.134
-.035
807
-.586

-.049

.032
-.043
-.023

.010
-.061
-.073
-.009
-.130
-.586
7182

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial

L1
L2
L3
L4
LM1
LM2
LM3

1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000

.546
.636
490
.631
.632
.607
.656
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LM4 1.000 .664
LM5 1.000 517
S1 1.000 .664
S2 1.000 481
K1 1.000 518
K2 1.000 .673
K3 1.000 .686
K4 1.000 479
K5 1.000 .598
M1 1.000 491
M2 1.000 .520
INTER1 1.000 .629
INTER2 1.000 579
INTER3 1.000 .486
INTER4 1.000 494
INTRAL 1.000 461
INTRA2 1.000 561
N1 1.000 .505
N2 1.000 .504
El 1.000 .764
E2 1.000 J77

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Variance Explained

Rotation Sums of Squared Loadings

Component % of Variance Cumulative %

1 15.376 15.376
2 13.461 28.837
8 12.773 41.610
4 9.877 51.487
5 6.554 58.041

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Scree Plot

10—

T T L LI S S —T LS S SR S S S S S S S S S—
1 2 3 a4 5 6 7 & 59 1011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
Component Number
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Component Matrix?

Component
1 2 3 4 5
L1 .680 -.009 -.042 .214 -.188
L2 .669 -.165 .014 .335 -.219
L3 .648 -.030 -.024 .109 -.240
L4 .643 -.047 134 .189 -.402
LM1 .607 -.446 .208 -.131 .062
LM2 .674 -.260 .124 -.256 .068
LM3 .696 -.197 141 -.335 .005
LM4 .706 -.187 131 -.336 .030
LM5 .653 -.178 .080 -.222 .065
S1 .649 -.384 .219 -.172 .134
S2 .640 -.076 -.214 -.046 .134
K1 .651 -.275 -.042 .080 .100
K2 .570 -.226 -.274 .237 .408
K3 .582 -.176 -.346 .253 .364
K4 .650 -.046 -.160 .163 -.049
K5 .716 -.100 -.205 .139 117
M1 .657 .169 -.168 -.045 -.017
M2 .664 132 .005 .007 -.248
INTER1 .575 .381 -.218 -.307 -.103
INTER2 .681 .052 .070 .189 -.267
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INTER3 469 .382 -.148 -.304 -.075
INTER4 .605 .315 -.148 -.007 .082
INTRAL .614 .264 .040 .095 -.066
INTRA2 .508 .506 -.186 -.111 -.018
N1 .378 .568 -.110 -.133 .095
N2 490 -.082 499 .092 .017
El .370 .569 .390 171 .348
E2 .351 511 .548 .187 .239
Extraction Method: Principal Component Analy3is.

a. 5 components extracted.

Rotated Component Matrix*
Component
1 2 3

L1 .226 .597 .230 .280 .084
L2 .248 .685 .046 .314 .070
L3 .276 .565 .243 .188 .026
L4 .276 724 .145 .047 .082
LM1 713 .261 -.062 .225 .030
LM2 .696 .215 .81 .205 .037
LM3 719 .228 .266 122 .032
Lv4 .720 .215 .280 .143 .042
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LM5
Sl

S2

K1

K2

K3

K4

K5

M1

M2
INTER1
INTER2
INTER3
INTER4
INTRAL
INTRA2
N1

N2

E1l

E2

.609
741
.357
451
.250
191
.230
.310
.242
.270
.206
.241
173
.140
.164
.022
.027
445
.015
.069

.214
212
.220
.335
139
176
.455
.365
.322
.523
191
.644
122
.239
412
191
.036
341
.048
135

.230
.009
.322
.074
.072
.134
.248
.258
491
.395
.738
.246
.662
.539
401
.692
.652
.065
.317
.210

213
249
449
443
764
775
397
548
288
.097
072
153
011
298
173
132
.085
014
103

-.031

.051
.092
.019
.030
.058
.021
.022
.040
.069
.091
.004
.148
.044
.196
271
.169
.265
430
.806
.842

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalizatidn.
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a. Rotation converged in 7 iterations.

Component Transformation Matrix

Component 1 2 3 4 5

1 .555 .540 444 410 .189
2 -.495 -.053 .689 -.225 AT7
3 .364 .077 -.370 -.508 .683
4 -.547 493 -.434 416 311
5 .125 -.676 -.059 .591 418

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
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Component Plot in Rotated Space

o
in

Component 2
[=]

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 724 100.0
Excluded 0 .0
Total 724 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Basec

Cronbach's Alpha on Standardized Items N of ltems
.934 .935 28
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
L1 3.2762 72759 724
L2 3.0994 .81211 724
L3 3.2362 .75361 724
L4 3.0829 .83246 724
LM1 2.5704 .94335 724
LM2 2.9862 .78353 724
LM3 2.9627 76759 724
Lm4 3.0249 76720 724
LM5 3.0428 .82966 724
Sill 2.7417 .83385 724
S2 3.2666 .74153 724
K1 2.9848 .86809 724
K2 3.0262 .85173 724
K3 3.0815 .84332 724
K4 3.1740 .78548 724
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K5 3.1657 .77666 724
M1 3.3481 71177 724
M2 3.1740 .76042 724
INTER1 3.4641 .65698 724
INTER2 3.1367 .80923 724
INTER3 3.4406 .68216 724
INTER4 3.5028 .66632 724
INTRAL 3.3633 71291 724
INTRA2 3.6050 .60085 724
N1 3.6630 .65032 724
N2 2.8329 1.01359 724
E1l 3.6464 .62617 724
E2 3.5856 .69347 724
Inter -ltem Covariance Matrix
L1 L2 L3 L4 LM1 LM2 LM3 LM4 LM5 S1
L1 .529 .329 .282 .291 .265 .238 .232 .234 .225 .225
L2 .329 .660 .289 .325 .346 .246 .251 .264 .270 .266
L3 .282 .289 .568 .308 277 244 .241 .225 .261 .220
L4 291 .325 .308 .693 .285 .265 .266 .257 .250 273
LM1 .265 .346 277 .285 .890 405 .353 .359 .350 .500
LM2 .238 .246 .244 .265 .405 .614 .348 .341 .303 .341
LM3 .232 .251 .241 .266 .353 .348 .589 .399 .317 .349
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LM4
LMS
S1

S2

K1

K2

K3

K4

K5

M1

M2
INTER1
INTER2
INTERS
INTER4
INTRAL
INTRA2
N1

N2

E1l

E2

.234
.225
.225
.226
.285
217
.228
.241
.250
.226
213
.158
.264
137
.189
191
.152
118
.214
.107
.102

.264
.270
.266
.239
.354
.253
.257
.292
.307
.227
.250
131
.340
117
.175
.204
111
.083
.261
.091
.092

.225
.261
.220
.229
211
.216
.206
.252
.266
.230
.227
.192
.228
.128
.170
174
131
.094
.217
.088
113

.257
.250
.273
.213
.274
.212
.220
.265
.242
.216
.300
177
.337
.138
.169
.228
.139
.094
.313
.085
131

.359
.350
.500
.242
410
.298
.262
.256
.287
.208
.210
111
.264
.108
.158
.169
.061
.010
.353
.030
.058

.341
.303
341
.249
.310
.255
.245
.232
.276
.201
.240
.170
.245
.125
.158
172
.105
.071
272
.068
.088

.399
.317
.349
.244
.277
.221
.228
.240
.262
.223
.240
.165
.255
137
.176
.211
.124
.091
.266
.068
.097

.589
.325
.344
.255
291
.226
.225
.249
.282
.222
231
.182
273
.159
.176
.204
118
.090
.268
.083
.097

.325
.688
.349
.262
.322
.230
.252
.239
.289
.237
.235
.182
.256
.143
.160
.204
.128
.089
.293
.097
.076

.344
.349
.695
.246
.372
.279
.245
.257
.288
191
.250
124
.253
.092
.169
.164
.073
.036
.327
.058
.082
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Inter -ltem Covariance Matrix

S2 K1 K2 K3 K4 K5 M1 M2 INTER1 INTER2
L1 .226 .285 .217 .228 .241 .250 .226 .213 .158 .264
L2 .239 .354 .253 .257 .292 .307 .227 .250 131 .340
L3 .229 211 .216 .206 .252 .266 .230 .227 .192 .228
L4 213 274 212 .220 .265 242 .216 .300 177 .337
LM1 242 410 .298 .262 .256 .287 .208 .210 111 .264
LM2 .249 .310 .255 .245 .232 .276 .201 .240 .170 .245
LM3 .244 .277 .221 .228 .240 .262 .223 .240 .165 .255
LM4 .255 .291 .226 .225 .249 .282 .222 .231 .182 .273
LM5 .262 .322 .230 .252 .239 .289 .237 .235 .182 .256
Sl .246 .372 .279 .245 .257 .288 191 .250 .124 .253
S2 .550 .289 .263 .251 .219 .264 .217 .218 171 .228
K1 .289 754 .302 .294 .312 .326 221 .239 .144 .281
K2 .263 .302 725 435 .226 312 .205 195 .144 .225
K3 251 .294 435 711 .267 .329 221 .202 .138 234
K4 .219 .312 .226 .267 .617 .336 .239 .237 .167 .262
K5 .264 .326 .312 .329 .336 .603 .260 .252 177 .305
M1 217 221 .205 .221 .239 .260 .507 .270 .221 .215
M2 .218 .239 .195 .202 .237 .252 .270 578 .219 .327
INTER1 171 .144 .144 .138 .167 A77 221 .219 432 .195
INTER2 .228 .281 .225 .234 .262 .305 .215 .327 .195 .655
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INTER3 .119 124 .110 119 .140 .151 .158 .176 .224 .176
INTER4 .178 179 .179 179 .200 .215 177 .199 .194 .206
INTRAL .176 .188 172 197 .190 .208 .196 .245 .167 .299
INTRA2 .140 117 .096 .104 .159 .149 .152 .159 177 .154
N1 .108 .079 .049 .091 .099 .104 171 .118 .169 113
N2 147 .270 .220 .170 .203 .221 .163 .227 111 .291
El .092 .078 .065 .050 .095 .099 .123 114 117 .118
E2 .057 .052 .043 .053 .085 .083 .115 .139 .104 .142
Inter -ltem Covariance Matrix
INTER3 INTER4 INTRAL INTRA2 N1 N2 E1l E2
L1 137 .189 191 .152 .118 .214 .107 .102
L2 117 175 .204 11 .083 .261 .091 .092
L3 .128 .170 174 131 .094 .217 .088 .113
L4 .138 .169 .228 139 .094 313 .085 131
LM1 .108 .158 .169 .061 .010 .353 .030 .058
LM2 .125 .158 172 .105 .071 272 .068 .088
LM3 137 .176 211 124 .091 .266 .068 .097
LM4 .159 .176 .204 .118 .090 .268 .083 .097
LM5 .143 .160 .204 .128 .089 .293 .097 .076
S1 .092 .169 .164 .073 .036 .327 .058 .082
S2 119 .178 .176 .140 .108 .147 .092 .057
K1 124 179 .188 117 .079 .270 .078 .052
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K2 .110 179 172 .096 .049 .220 .065 .043
K3 119 .179 197 .104 .091 .170 .050 .053
K4 .140 .200 .190 .159 .099 .203 .095 .085
K5 151 .215 .208 .149 .104 221 .099 .083
M1 .158 177 .196 .152 171 .163 .123 115
M2 .176 .199 .245 .159 .118 .227 114 .139
INTER1 .224 .194 167 177 .169 111 117 .104
INTER2 .176 .206 .299 .154 113 .291 .118 .142
INTER3 465 .159 .151 .166 .143 .108 112 .108
INTER4 .159 444 .242 .197 .153 .155 131 .120
INTRAL 151 .242 .508 .169 .143 .216 137 .152
INTRA2 .166 197 .169 .361 179 .086 124 122
N1 .143 .153 .143 179 423 .093 .148 127
N2 .108 .155 .216 .086 .093 1.027 .143 .199
E1l 112 131 137 124 .148 .143 .392 .283
E2 .108 .120 .152 .122 127 .199 .283 481
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item Scale Variance if Iltem Corrected IterrTotal Squared Multiple Cronbach's Alpha iftem
Deleted Deleted Correlation Correlation Deleted

L1 86.2086 156.973 .640 931
L2 86.3854 155.772 .629 931
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53 86.2486 157.172 .605 .932
L4 86.4019 155.942 .603 .932
LM1 86.9144 155.019 .565 .932
LM2 86.4986 156.140 .635 931
LM3 86.5221 156.023 .655 .931
LM4 86.4599 155.831 .666 931
LM5 86.4420 155.807 .612 931
Sl 86.7431 155.738 .612 931
S2 86.2182 157.551 .595 .932
K1 86.5000 155.221 .610 931
K2 86.4586 157.159 .529 .933
K3 86.4033 157.065 .539 .932
K4 86.3108 156.643 .606 .932
K5 86.3191 155.490 .676 931
M1 86.1367 157.659 .616 931
M2 86.3108 156.740 .623 931
INTER1 86.0207 159.885 .533 .932
INTER2 86.3481 155.552 .643 931
INTER3 86.0442 161.259 430 .934
INTER4 85.9820 159.210 .567 .932
INTRAL 86.1215 158.331 .576 .932
INTRA2 85.8798 161.636 470 .933
N1 85.8218 163.026 .345 .934
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N2
E1l
E2

86.6519 156.537 .458
85.8384 163.181 .350
85.8992 162.854 .330

.934
.934
.935

Mean

Scale Statistics

Variance Std. Deviation N of Items

89.4848

169.180 13.00690 28
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DESCRIPTIVES VARIABLES=L1 L2 L3 L4 LM1 LM2 LM3 LM4 LM5 S1 S2 K1 K2 K3 K4 K5 M1 M2 INTER1 INTER2
INTER3 INTER4 INTRAL INTRA2 N1 N2 E1 E2
/STATISTICS=MEAN SUM STDDEV VARIANCE MIN MAX.

Descriptives

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

22-SER2022 16:55:5¢

DataSetO
<none>
<none>
<none>

385
User definednissing values are treated as
missing.

All non-missing data are used.
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Syntax DESCRIPTIVES VARIABLES=L1 L2 L3

L4 LM1 LM2 LM3 LM4 LM5 S1 S2 K1 K2

K3 K4 K5 M1 M2 INTER1 INTER2

INTER3 INTER4 INTRAL INTRA2 N1
N2 E1 E2
ISTATISTICS=MEAN SUM STDDEV

VARIANCE MIN MAX.

Resources Processor Time 00:00:00.01
Elapsed Time 00:00:00.0C
Descriptive Statistics
Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance

L1 385 .00 1.00 337.00 .8753 .33078 .109
L2 385 .00 1.00 273.00 .7091 AS5477 .207
L3 385 .00 1.00 311.00 .8078 .39455 .156
L4 385 .00 1.00 215.00 .5584 49722 .247
LM1 385 .00 1.00 130.00 .3377 47353 .224
LM2 385 .00 1.00 100.00 .2597 .43906 .193
LM3 385 .00 1.00 253.00 .6571 47528 .226
LM4 385 .00 1.00 145.00 .3766 48517 .235
LM5 385 .00 1.00 280.00 7273 44594 .199
S1 385 .00 1.00 117.00 .3039 .46054 212
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S2
K1
K2
K3
K4
K5
M1
M2
INTER1
INTER2
INTERS
INTER4
INTRAL
INTRA2
N1
N2
E1l
E2

Valid N (listwise)

385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385

.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00

1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00

349.00
264.00
180.00
173.00
353.00
266.00
205.00
106.00
114.00
369.00
353.00
272.00
227.00
319.00
346.00
254.00
288.00
255.00

.9065
6857
4675
4494
9169
.6909
5325
2753
2961
9584
9169
7065
5896
8286
.8987
6597
7481
6623

.29152
.46483
49959
49808
.27642
46272
49959
44726
45713
.19984
.27642
45596
49254
37737
.30212
47441
43470
47353

.085
.216
.250
.248
.076
.214
.250
.200
.209
.040
.076
.208
.243
.142
.091
.225
.189
.224

CORRELATIONS

IVARIABLES=L1 L2 L3 L4 LM1 LM2 LM3 LM4 LM5 S1 S2 K1 K2 K3 K4 K5 M1 M2 INTER1 INTER2 INTER3 INTER4

INTRAL INTRA2 N1 N2 E1 E2
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/STATISTICS DESCRIPTIVES XPROD
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IMISSING=PAIRWISE.

Correlations

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

22-SER2022 16:58:2:

DataSetO
<none>
<none>
<none>
385
Userdefined missing values are treated as
missing.
Statistics for each pair of variables are bas:

on all the cases with valid data for that pair
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Syntax CORRELATIONS
/VARIABLES=L1 L2 L3 L4 LM1 LM2
LM3 LM4 LM5 S1 S2 K1 K2 K3 K4 K5 M1
M2 INTER1 INTER2 INTER3 INTER4

INTRAL INTRA2 N1 N2 E1 E2

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
ISTATISTICS DESCRIPTIVES XPROD
IMISSING=PAIRWISE.

Resources Processor Time 00:00:00.07

Elapsed Time 00:00:00.0C
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation

L1 .8753 .33078 385

L2 .7091 AS4T77 385

L3 .8078 .39455 385

L4 .5584 49722 385

LM1 3377 47353 385

LM2 .2597 43906 385

LM3 .6571 47528 385

LM4 .3766 48517 385

LM5 7273 44594 385
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Sl
S2
K1
K2
K3
K4
K5
M1
M2
INTER1
INTER2
INTER3
INTER4
INTRAL
INTRA2
N1
N2
E1l
E2

.3039
.9065
6857
4675
4494
9169
.6909
5325
2753
2961
.9584
9169
7065
5896
8286
.8987
6597
7481
6623

46054
29152
46483
49959
.49808
27642
46272
49959
44726
45713
.19984
27642
45596
49254
37737
30212
47441
43470
47353

385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
385
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Correlations

L L L IN IN IN IN IN IN
M M L M L M M TE TE TE TE TR TR

L1 L2 L3 L4 1 2 M3 4 M5 S1 S2 K1 K2 K3 K4 K5 Rl R2 R3 R4 Al A2 N1 N2 E1 E2
L1 Pearson 1033 - - - - .00 - - .06 .09 .11 .02 00 .05 .00 - - .02 .19 .14 - .11 .03 .18 - .10 .03
Correlation 5 04 11 03 04 9 04 03 1 5 7 3 9 7 3 .05 .06 1 7" 3 03 7 767 0 7T 0

4 4 0 5 7 7 4 7 6 5
Sig. (2 49 38 .02 56 .37 86 .35 47 .23 .06 .02 .65 .86 .26 .95 .28 .19 .68 .00 .00 .48 .02 .47 .00 91 .03 .56
tailed) o 5 5 0 4 0 3.0 0 3 2 7 0 2 7 8 2 3 05 1 2 0 0 4 6 0
Sum of 42. 20 - - - - 54 - - 3535 69 14 5 20 16 - - 12 5050 - 73 17 71 - 59 17
Squares 01 36 22 71 17 25 3 29 20 87 12 14 42 9 10 4 34 37 13 05 10 20 01 71 38 .33 06 92

and Cross 6 26 95 92 32 22 91 42 84 88 2

products

Covariance .10 .00 - - - - .00 - - .00 .00 .01 .00 0O 00 OO - - .00 .01 01 - .01 .00 .01 - .01 .00
9 5 .00 01.00 .00 1 .00 0 9 9 8 4 1 5 0.0 01 3 3 3 .00 9 5 9 .00 5 5

6 9 5 7 8 5 9 O 5 1
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5§
L2 Pearson .03 1 .00 .01 .04 .14 - .15 .13 .07 .10 .04 .14 .06 .15 .14 .08 .08 .12 .09 .11 .10 .14 .13 .14 .03 .20 .08
Correlation 5 7 8 6 5 .06 67 47 5 9 7 2 19 17 8 8 T 6 8 2 0" 4 5 5 8" 7

5

Sig. (2 49 .89 .72 36 .00 .20 .00 .00 .14 .03 .36 .00 .23 .00 .00 .08 .08 .01 .06 .02 .04 .00 .00 .00 .49 .00 .08
tailed) 0 3 8 6 4 3 2 8 2 3 0 5 1 2 6 6 6 2 0 1 5 6 9 4 5 0 9

216



L3

Sum of
Squares
and Cross

products

Covariance .

Pearson

Correlation .

Sig. (2
tailed)
Sum of
Squares
and Cross
products

Covariance

2.0

38

.00

38

79.
41

.20

38

.00

.89

A7

.00

38

A7

.00

38

59.
7

A5

38

15
45

.00

38

.03

.48

2.6
75

.00

38

3.8
18

.01

38

.05

27

3.9

87

.01

38

11.
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.00

38

.18
8"

.00

15.

23

.04

38

.16

.00

38

A7
I

.00

6.0
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tailed)
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and Cross
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Covariance
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.00

16.

36
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.03

38

14
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11
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4.6
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TE
R1
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R2

Pearson .02

Correlation 1

Sig. (2 .68
tailed) 3
Sum of 1.2
Squares 13
and Cross
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Covariance .00
3
N 38
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Pearson .19

Correlation 77

Sig. (2 .00
tailed) 0
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and Cross
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Covariance .01
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.03
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3.0
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.26
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.00

.07

12

6.7

74
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.01

38
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.09

.05

38

.06

21

3.1

95
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Sum of
Squares
and Cross
products

Covariance

IN  Pearson

TR Correlation

Al Sig. (2
tailed)
Sum of
Squares
and Cross
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Covariance .

IN Pearson
TR Correlation
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4.2
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tailed) 0
Sum of 1.7
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*. Correlation is significant at the 0.05 levett@led).

**_Correlation is significant at the 0.01 level-{@iled).

RELIABILITY

/VARIABLES=L1 L2 L3 L4 LM1 LM2 LM3 LM4 LM5 S1 S2 K1 K2 K3 K4 K5 M1 M2 INTER1 INTER2 INTER3 INTER4

INTRAL INTRA2 N1 N2 E1 E2
/SCALE(ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR COV
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability

Notes

Output Created

Comments

Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File

N of Rows in Working Data File

Matrix Input

22-SER2022 16:59:1¢

DataSetO
<none>
<none>
<none>

385
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Missing Value Handling Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Resources Processor Time

Elapsed Time

Userdefined missing values are treated as
missing.
Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the procedure.
RELIABILITY
/VARIABLES=L1 L2 L3 L4 LM1 LM2
LM3 LM4 LM5 S1 S2 K1 K2 K3 K4 K5 M1
M2 INTER1 INTER2 INTER3 INTER4
INTRAL INTRA2 N1 N2 E1 E2
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
CORR COV
/SUMMARY=TOTAL.
00:00:00.02
00:00:00.0C

Warnings

The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics based on its in'

matrix cannot be computed and they are displayed as system missing values.
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Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 385 100.0
Excluded 0 .0
Total 385 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Basec
Cronbach's Alpha on Standardized ltems N of Iltems
748 757 28
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
L1 .8753 .33078 385
L2 .7091 45477 385
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53 .8078 .39455 385
L4 .5584 49722 385
LM1 .3377 47353 385
LM2 .2597 43906 385
LM3 .6571 47528 385
LM4 .3766 48517 385
LM5 7273 44594 385
Sl .3039 46054 385
S2 .9065 .29152 385
K1 .6857 46483 385
K2 4675 49959 385
K3 4494 .49808 385
K4 .9169 .27642 385
K5 .6909 46272 385
M1 .5325 49959 385
M2 .2753 44726 385
INTER1 .2961 45713 385
INTER2 .9584 .19984 385
INTER3 .9169 .27642 385
INTER4 .7065 45596 385
INTRAL .5896 49254 385
INTRA2 .8286 37737 385
N1 .8987 .30212 385
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N2 .6597 47441 385

El .7481 43470 385

E2 .6623 47353 385

Inter -ltem Correlation Matrix
L1 L2 L3 L4 LM1 LM2 LM3 LM4 LM5 S1

L1 1.000 .035 -.044 -.114 -.030 -.045 .009 -.047 -.037 .061
L2 .035 1.000 .007 .018 .046 .145 -.065 .156 134 .075
L3 -.044 .007 1.000 -.036 .056 .078 .106 .053 .101 .050
L4 -.114 .018 -.036 1.000 .226 .050 -.036 .076 101 -.061
LM1 -.030 .046 .056 .226 1.000 .253 -.051 .102 141 .125
LM2 -.045 .145 .078 .050 .253 1.000 .066 .151 .097 .240
LM3 .009 -.065 .106 -.036 -.051 .066 1.000 .087 -.172 .120
LM4 -.047 .156 .053 .076 .102 .151 .087 1.000 .235 .162
LM5 -.037 .134 .101 .101 141 .097 -.172 .235 1.000 .075
S1 .061 .075 .050 -.061 .125 .240 .120 162 .075 1.000
S2 .095 .109 .228 .074 .135 .027 -.006 121 .244 -.059
K1 117 .047 124 .074 .188 .184 -.053 .168 .289 .168
K2 .023 .142 .061 141 .223 .228 .019 .249 .270 .071
K3 .009 .061 -.036 -.017 -.027 .108 .091 .182 .084 .198
K4 .057 .159 .140 .130 .076 .050 .060 .098 .154 -.087
K5 .003 141 .116 .050 .169 114 .014 .091 .209 112
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M1 -.054 .088 124 .163 .152 .187 .014 .288 .396 .087
M2 -.067 .088 .065 .045 212 311 176 .301 .195 .326
INTER1 .021 127 114 .073 .235 .187 .109 .130 .167 .264
INTER2 197 .096 .196 .103 .094 .034 .042 .081 .165 -.032
INTER3 .143 .118 116 -.021 .076 .071 .040 .001 175 .035
INTER4 -.036 .102 .062 .116 .110 .070 .087 .136 .143 .116
INTRAL 117 .140 .156 .056 .093 .049 .031 .049 .046 .012
INTRA2 .037 .134 .005 .012 .033 .065 -.009 .083 .031 .031
N1 .186 .145 .120 .014 .076 .042 .084 119 .084 -.021
N2 -.006 .035 .081 .002 .107 .100 .036 .094 114 117
El 107 .208 .097 .098 .035 .057 -.028 .019 .061 .019
E2 .030 .087 .056 117 .138 .010 .005 .022 .105 -.018
Inter -ltem Correlation Matrix
S2 K1 K2 K3 K4 K5 M1 M2 INTER1 INTER2
L1 .095 117 .023 .009 .057 .003 -.054 .067 .021 197
L2 .109 .047 .142 .061 .159 141 .088 .088 127 .096
L3 .228 124 .061 -.036 .140 .116 124 .065 114 .196
L4 .074 .074 141 -.017 .130 .050 .163 .045 .073 .103
LM1 .135 .188 .223 -.027 .076 .169 .152 .212 .235 .094
LM2 .027 .184 .228 .108 .050 114 .187 311 .187 .034
LM3 -.006 -.053 .019 .091 .060 .014 .014 176 .109 .042
LM4 121 .168 .249 .182 .098 .091 .288 .301 .130 .081
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LM5
Sk

S2

K1

K2

K3

K4

K5

M1

M2
INTER1
INTER2
INTERS
INTER4
INTRAL
INTRA2
N1

N2

E1l

E2

.244
-.059
1.000

.148

.140

.093

.388

113

.235
-.002

.091

425

.130

.146

.204

.138

217

.033

.081

.035

.289
.168
.148
1.000
.175
.038
.120
.165
.263
.104
.096
111
.141
.153
.061
.093
.106
.069
.123
.002

.270
.071
.140
175
1.000
.169
.094
.165
.440
.297
.099
.091
.094
124
.052
.095
.108
.102
.028
.042

.084
.198
.093
.038
.169
1.000
.064
-.062
.072
.191
.077
.083
.007
.032
.074
.051
.026
.087
-.005
-.006

.154
-.087
.388
.120
.094
.064
1.000
.124
.189
.059
.113
409
.046
.095
.074
.113
211
121
.107

-.036

.209
112
113
.165
.165
-.062
124
1.000
.184
.035
.188
171
.063
.100
173
-.066
.223
.148
143
.105

.396
.087
.235
.263
440
.072
.189
.184
1.000
.263
.163
.118
114
.162
.044
.030
117
.195
.056
.002

.195
.326
-.002
.104
.297
191
.059
.035
.263
1.000
.326
-.017
-.025
.142
.030
.018
.014
.148
-.111

.010

.167
.264
.091
.096
.099
.077
.113
.188
.163
.326
1.000
.050
.030
.156
.194
.084
.123
.154
.088
.042

.165
-.032
425
111
.091
.083
409
171
.118
-.017
.050
1.000
173
.066
.250
.147
.405
.153
.239
.071
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Inter -Item Correlation Matrix

INTER3 INTER4 INTRAL INTRA2 N1 N2 E1l E2
L1 143 -.036 117 .037 .186 -.006 .107 .030
L2 118 .102 .140 134 145 .035 .208 .087
LS 116 .062 .156 .005 .120 .081 .097 .056
L4 -.021 .116 .056 .012 .014 .002 .098 117
LM1 .076 .110 .093 .033 .076 .107 .035 .138
LM2 .071 .070 .049 .065 .042 .100 .057 .010
LM3 .040 .087 .031 -.009 .084 .036 .028 .005
LM4 .001 .136 .049 .083 119 .094 .019 .022
LM5 175 .143 .046 .031 .084 114 .061 .105
S1 .035 .116 .012 .031 .021 117 .019 .018
S2 .130 .146 .204 .138 217 .033 .081 .035
K1 141 .153 .061 .093 .106 .069 .123 .002
K2 .094 124 .052 .095 .108 .102 .028 .042
K3 .007 .032 .074 .051 .026 .087 .005 .006
K4 .046 .095 .074 113 211 121 .107 .036
K5 .063 .100 .173 -.066 .223 .148 .143 .105
M1 114 .162 .044 .030 117 .195 .056 .002
M2 -.025 .142 .030 .018 .014 .148 111 .010
INTER1 .030 .156 .194 .084 123 .154 .088 .042
INTER2 173 .066 .250 .147 405 .153 .239 .071
INTERS 1.000 .095 .150 .038 273 121 129 .064

240



INTER4 .095 1.000 .146 .237 -.027 .031 .099 .046
INTRAL .150 .146 1.000 .069 192 .159 197 .130
INTRA2 .038 .237 .069 1.000 .053 .081 .181 112
N1 273 -.027 .192 .053 1.000 .140 .162 124
N2 121 .031 .159 .081 .140 1.000 .139 .183
E1l .129 .099 197 .181 .162 .139 1.000 .130
E2 .064 .046 .130 112 124 .183 .130 1.000
Inter -ltem Covariance Matrix
L1 L2 L3 L4 LM1 LM2 LM3 LM4 LM5 S1
L1 .109 .005 -.006 -.019 -.005 -.007 .001 -.008 -.005 .009
L2 .005 .207 .001 .004 .010 .029 -.014 .034 .027 .016
L3 -.006 .001 .156 -.007 .010 .014 .020 .010 .018 .009
L4 -.019 .004 -.007 247 .053 .011 -.009 .018 .022 -.014
LM1 -.005 .010 .010 .053 .224 .053 -.012 .024 .030 .027
LM2 -.007 .029 .014 .011 .053 .193 .014 .032 .019 .048
LM3 .001 -.014 .020 -.009 -.012 .014 .226 .020 -.036 .026
LM4 -.008 .034 .010 .018 .024 .032 .020 .235 .051 .036
LM5 -.005 .027 .018 .022 .030 .019 -.036 .051 .199 .015
S1 .009 .016 .009 -.014 .027 .048 .026 .036 .015 .212
S2 .009 .014 .026 .011 .019 .004 -.001 .017 .032 -.008
K1 .018 .010 .023 .017 .041 .038 -.012 .038 .060 .036
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K2 .004 .032 .012 .035 .053 .050 .004 .060 .060 .016
K3 .001 .014 -.007 -.004 -.006 .024 .022 .044 .019 .045
K4 .005 .020 .015 .018 .010 .006 .008 .013 .019 -.011
K5 .000 .030 .021 .012 .037 .023 .003 .020 .043 .024
M1 -.009 .020 .024 .040 .036 .041 .003 .070 .088 .020
M2 -.010 .018 .011 .010 .045 .061 .037 .065 .039 .067
INTER1 .003 .026 .021 .017 .051 .037 .024 .029 .034 .056
INTER2 .013 .009 .015 .010 .009 .003 .004 .008 .015 -.003
INTER3 .013 .015 .013 -.003 .010 .009 .005 .000 .022 .004
INTER4 -.005 .021 .011 .026 .024 .014 .019 .030 .029 .024
INTRAL .019 .031 .030 .014 .022 .011 .007 .012 .010 .003
INTRA2 .005 .023 .001 .002 .006 .011 -.002 .015 .005 .005
N1 .019 .020 .014 .002 .011 .006 .012 .017 .011 -.003
N2 -.001 .008 .015 .000 .024 .021 .008 .022 .024 .026
E1l .015 .041 .017 .021 .007 .011 -.006 .004 .012 .004
E2 .005 .019 .010 .028 .031 .002 .001 .005 .022 -.004
Inter -ltem Covariance Matrix
S2 K1 K2 K3 K4 K5 M1 M2 INTER1 INTER2
L1 .009 .018 .004 .001 .005 .000 -.009 .010 .003 .013
L2 .014 .010 .032 .014 .020 .030 .020 .018 .026 .009
L3 .026 .023 .012 -.007 .015 .021 .024 .011 .021 .015
L4 .011 .017 .035 -.004 .018 .012 .040 .010 .017 .010
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LM1
LM2
LM3
LM4
LM5
S1

S2

K1

K2

K3

K4

KS

M1

M2
INTER1
INTER2
INTERS
INTER4
INTRAL
INTRA2
N1

N2

E1l

.019
.004
-.001
.017
.032
-.008
.085
.020
.020
.013
.031
.015
.034
.000
.012
.025
.010
.019
.029
.015
.019
.005
.010

.041
.038
.012
.038
.060
.036
.020
.216
.041
.009
.015
.035
.061
.022
.020
.010
.018
.033
.014
.016
.015
.015
.025

.053
.050
.004
.060
.060
.016
.020
.041
.250
.042
.013
.038
.110
.066
.023
.009
.013
.028
.013
.018
.016
.024
.006

-.006
.024
.022
.044
.019
.045
.013
.009
.042
.248
.009

-.014
.018
.043
.018
.008
.001
.007
.018
.010
.004
.020

-.001

.010
.006
.008
.013
.019
.011
.031
.015
.013
.009
.076
.016
.026
.007
.014
.023
.003
.012
.010
.012
.018
.016
.013
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.037
.023
.003
.020
.043
.024
.015
.035
.038
.014
.016
.214
.043
.007
.040
.016
.008
.021
.039
011
.031
.033
.029

.036
.041
.003
.070
.088
.020
.034
.061
.110
.018
.026
.043
.250
.059
.037
.012
.016
.037
.011
.006
.018
.046
.012

.045
.061
.037
.065
.039
.067
.000
.022
.066
.043
.007
.007
.059
.200
.067
-.002
-.003
.029
.007
.003
.002
.031

-.022

.051
.037
024
029
.034
.056
012
.020
023
018
014
.040
.037
.067
209
.005
.004
032
.044
014
017
.033
018

.009
.003
.004
.008
.015
.003
.025
.010
.009
.008
.023
.016
.012
.002
.005
.040
.010
.006
.025
.011
.024
.014
.021



E2 .005 .000 .010 -.002 -.005 .023 .001 .002 .009 .007
Inter -ltem Covariance Matrix
INTER3 INTER4 INTRAL INTRA2 N1 N2 E1l E2
L1 .013 -.005 .019 .005 .019 -.001 .015 .005
L2 .015 .021 .031 .023 .020 .008 .041 .019
L3 .013 .011 .030 .001 .014 .015 .017 .010
L4 -.003 .026 .014 .002 .002 .000 .021 .028
LM1 .010 .024 .022 .006 .011 .024 .007 .031
LM2 .009 .014 .011 .011 .006 .021 .011 .002
LM3 .005 .019 .007 -.002 .012 .008 -.006 .001
Lm4 .000 .030 .012 .015 .017 .022 .004 .005
LM5 .022 .029 .010 .005 .011 .024 .012 .022
S1 .004 .024 .003 .005 -.003 .026 .004 .004
S2 .010 .019 .029 .015 .019 .005 .010 .005
K1 .018 .033 .014 .016 .015 .015 .025 .000
K2 .013 .028 .013 .018 .016 .024 .006 .010
K3 .001 .007 .018 .010 .004 .020 -.001 .002
K4 .003 .012 .010 .012 .018 .016 .013 .005
K5 .008 .021 .039 -.011 .031 .033 .029 .023
M1 .016 .037 .011 .006 .018 .046 .012 .001
M2 -.003 .029 .007 .003 .002 .031 -.022 .002
INTER1 .004 .032 .044 .014 .017 .033 .018 .009
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INTER2 .010 .006 .025 .011 .024 .014 .021 .007
INTER3 .076 .012 .020 .004 .023 .016 .015 .008
INTER4 .012 .208 .033 .041 -.004 .007 .020 .010
INTRAL .020 .033 .243 .013 .029 .037 .042 .030
INTRA2 .004 .041 .013 .142 .006 .014 .030 .020
N1 .023 -.004 .029 .006 .091 .020 .021 .018
N2 .016 .007 .037 .014 .020 .225 .029 .041
El .015 .020 .042 .030 .021 .029 .189 .027
E2 .008 .010 .030 .020 .018 .041 .027 .224
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item Scale Variance if Item Corrected IterrTotal Squared Multiple Cronbach's Alpha if Item
Deleted Deleted Correlation Correlation Deleted

L1 16.9273 18.385 .051 751
L2 17.0935 17.465 .254 742
L3 16.9948 17.797 .206 744
L4 17.2442 17.758 .151 .749
LM1 17.4649 17.177 .315 .738
LM2 17.5429 17.280 .319 .738
LM3 17.1455 18.114 .074 754
LM4 17.4260 17.026 .344 .736
LM5 17.0753 17.070 .372 .735
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Sl 17.4987 17.475 247 742
S2 16.8961 17.739 .331 739
K1 17.1169 17.145 .332 737
K2 17.3351 16.755 .399 732
K3 17.3532 17.682 .169 .748
K4 16.8857 17.888 .288 741
K5 17.1117 17.261 .302 739
M1 17.2701 16.630 432 .730
M2 17.5273 17.114 .358 735
INTER1 17.5065 17.021 .373 734
INTER2 16.8442 17.986 .361 741
INTER3 16.8857 18.029 227 744
INTER4 17.0961 17.358 .282 740
INTRAL 17.2130 17.251 .280 740
INTRA2 16.9740 17.911 .183 746
N1 16.9039 17.775 .303 740
N2 17.1429 17.315 .278 740
El 17.0545 17.609 .230 743
E2 17.1403 17.767 162 .748
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Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

17.8026 18.638 4.31718 28

FACTOR

/VARIABLES L1 L2 L3 L4 LM1 LM2 LM3 LM4 LM5 S1 S2 K1 K2 K3 K4 K5 M1 M2 INTER1 INTER2 INTER3 INTER4
INTRAL INTRA2 N1 N2 E1 E2

/IMISSING LISTWISE

/ANALYSIS L1 L2 L3 L4 LM1 LM2 LM3 LM4 LM5 S1 S2 K1 K2 K3 K4 K5 M1 M2 INTER1 INTER2 INTER3 INTER4
INTRAL INTRA2 N1 N2 E1 E2

/PRINT INITIAL KMO AIC EXTRACTION ROTATION

/FORMAT SORT

/PLOT EIGEN ROTATION

/CRITERIA MINEIGEN(1) ITERATE(25)

/EXTRACTION PC

/CRITERIA ITERATE(25)

/ROTATION VARIMAX

/METHOD=CORRELATION.

Factor Analysis
Notes

Output Created 22-SER2022 17:00:31
Comments
Input Active Dataset DataSetO

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File 385
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Missing Value Handling

Syntax

Resources

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

MISSING=EXCLUDE: Userdefined missing
values are treated as missing.
LISTWISE: Statistics are based on cases v
no missingvalues for any variable used.
FACTOR

/VARIABLES L1 L2 L3 L4 LM1 LM2
LM3 LM4 LM5 S1 S2 K1 K2 K3 K4 K5 M1
M2 INTER1 INTER2 INTER3 INTER4

INTRAL INTRA2 N1 N2 E1 E2

/IMISSING LISTWISE

J/ANALYSIS L1 L2 L3 L4 LM1 LM2 LM3
LM4 LM5 S1 S2 K1 K2 K3 K4 K5 M1 M2
INTERL INTER2 INTER3 INTER4

INTRAL INTRA2 N1 N2 E1 E2

/PRINT INITIAL KMO AIC
EXTRACTION ROTATION

/FORMAT SORT

/PLOT EIGEN ROTATION

/CRITERIA MINEIGEN(1) ITERATE(25)

JEXTRACTION PC

ICRITERIA ITERATE(25)

/ROTATION VARIMAX

/METHOD=CORRELATION.

00:00:00.38
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Elapsed Time

Maximum Memory Required

92384 (90.219K) bytes

00:00:00.0C

KMO and Bartlett's Test

KaiserMeyerOlkin Measure ofSampling Adequacy.

Bartlett's Test of Sphericity

Approx. ChiSquare
df
Sig.

749
1567.065
378
.000

Anti-image Matrices

E1l

E2

Anti-image Covariance L1
L2
L3
L4

LM1
LM2
LM3
LM4
LM5

Silt

S2

K1

-.043
-.130
-.045
-.072
.026
-.030
.015
.010
011
-.012
.055
-.052

-.034
-.049
-.042
-.097
-.091
.023
-.037
.011
-.086
.038
.003
.048
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.016 .011
.007 .000
.006 .087
-.041 -.042
-.014 .051
.108 .000
-.037 .035
-.091 .020
-.026 .013
-.028 -.002
-.067 -.045
-.099 -.088
-.013 -.063
-.064 -.138
.816 -.045
-.045 .878
-.052 -.040
-.156 -.056
-.054 -.048
-.086 -112
.033 -.109
-.038 .028
.018 -.043
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.012 .013
.014 -111
-.015 .046
.074 .004
-.065 .057
.022 .014
.008 .000
.008 111
-.051 -.050
-.019 .068
.149 .000
-.047 .043
-.129 .028
-.031 .015
-.034 -.002
-.083 -.053
-.119 -.102
-.017 -.079
-.077 -.161
748 -.054
-.054 .595'

251



a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial

L1
L2
LSS
L4
LM1
LM2
LM3
LM4
LM5
S1
S2
K1
K2
K3
K4
K5
M1
M2
INTER1

1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000

1.000

.610
.627
.549
.586
.626
.390
.550
414
.580
.551
571
.541
490
484
.593
.526
.589
.595
490

252



INTER2 1.000 .631
INTERS 1.000 464
INTER4 1.000 .584
INTRAL 1.000 .358
INTRA2 1.000 .594
N1 1.000 .532
N2 1.000 .455
El 1.000 445
E2 1.000 .575
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Total Variance Explained
Rotation Sums
of Squared
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Loadings
Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total
1 3.989 14.247 14.247 3.989 14.247 14.247 2.314
2 2.220 7.928 22.175 2.220 7.928 22.175 2.280
& 1.558 5.564 27.739 1.558 5.564 27.739 2.205
4 1.414 5.049 32.788 1.414 5.049 32.788 1.540
5 1.299 4.640 37.428 1.299 4.640 37.428 1.404
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6 1.260 4.501 41.929 1.260 4.501 41.929 1.347
7 1.142 4.078 46.006 1.142 4.078 46.006 1.319
8 1.073 3.831 49.838 1.073 3.831 49.838 1.299
© 1.042 3.721 53.559 1.042 3.721 53.559 1.289
10 979 3.498 57.057
11 .948 3.385 60.442
12 .923 3.297 63.739
18 .887 3.169 66.908
14 .860 3.071 69.978
15 .821 2.931 72.909
16 779 2.782 75.692
17 .753 2.690 78.382
18 .708 2.527 80.909
19 .662 2.363 83.272
20 .631 2.253 85.525
21 .618 2.206 87.731
22 .586 2.092 89.823
23 .550 1.963 91.786
24 .545 1.945 93.730
29 475 1.696 95.426
26 447 1.596 97.022
27 429 1.531 98.553
28 .405 1.447 100.000
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Total Variance Explained

Rotation Sums of Squared Loadings

Component % of Variance Cumulative %

1 8.265 8.265
2 8.142 16.406
8] 7.874 24.280
4 5.500 29.780
5 5.015 34.795
6 4.810 39.605
7 4.712 44.317
8 4.639 48.956
9 4.603 53.559
10

11

12

13

14

15

16

17

18

19
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20

21

22

23

24

25

26

27

28

Extraction Method: Principal Componehnalysis.

Scree Plot

LI S B LN . B | LA S S| T L T L
% 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
Component Number

=
=
W
Ad
=
LB
N
[
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Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 9 components extracted.

Rotated Component Matrix*

Component
4 5
M1 731 .158 117 .074 -.036 .022 .072 -.054 -.019
LM5 .719 .081 .003 .049 .054 .047 .013 173 -.137
K2 .588 .073 .165 .088 .067 -.006 211 .002 .233
LM4 461 122 .253 .064 -.142 .071 -.079 .068 .287
K4 121 734 .016 -.104 -.095 .041 .088 .085 .044
INTER2 .041 .729 -.037 .169 .240 .028 .066 .063 .025
S2 .242 .679 -.063 -.065 .079 175 .044 -.016 -.065
N1 .044 AT7 .058 .337 .345 -.233 -.017 .105 .024
Sl .064 -.185 .671 -.015 174 .088 -.149 .016 .053
INTER1 .005 .145 .633 117 -.084 .078 .086 116 -.142
M2 .308 -.016 .627 .049 -.144 .001 .057 -.156 .239
LM2 .168 -.021 .552 -.028 .093 .000 .198 .078 .047
E2 .014 -.099 -.102 .689 .026 .108 .253 .056 .014
N2 .190 .040 .130 .628 -.002 -.039 -.058 -.016 .037
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INTRAL -.107

L1 -.171
INTERS .208
K1 433
INTER4 .158
INTRA2 -.016
L4 .100
LM1 .130
L2 .096
LM3 -.201
E1l -.073
K3 .158
L3 .142
K5 .201

.298
157
.071
.027
.063
.098
.144
.047
.149
.209
.160
115
.328
.180

172
.036
-.036
.180
179
-.024
-.045
.357
.184
.350
.005
.208
.141
.264

.385
-.053
.280
-.156
.012
.097
.079
.072
.060
.192
.292
.075
.160
.214

.098
721
.543
437
-.058
.082
-.186
121
-.061
-.086
.164
.007
-.057

-.020

147
-.049
.077
.210
.706
.699
.097
-.005
.078
.072
274
.037
121

-.226

-.016
-.022
-.123
.096
.040
.047
.709
.657
-.099
-.194
.015
-.169
-.264
.023

.162
.067
-.051
.022
-.022
.159
-.010
-.028
723
-.489
459
-.022
-.247

.310

-.151
.158
-.130
-.226
-.135
.227
.013
-.162
.119
131
-.123
.605
-.476

-.435

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalizatitn.

a. Rotation converged in 20 iterations.
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Component Plot in Rotated Space
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Lampiran 9. Uji-T

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1 PreTest 66.3106 161 7.93586 .62543
PostTest 6848955397.0 161 1882461738. 148358768.50
000 00000 000
Paired Samples Correlations
Correlatio
N n Sig.
Pair 1 PreTest & 161 372 .000

PostTest
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Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-tailed)

95% Confidence Interval of

Std. Std. Error the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 1 PreTest - 18824617 148358768.3 - - -46.165 160 .000
- 6848955330 35.00000 0000 7141949293. 6555961367.
PostTes .00000 00000 00000

t
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Lampiran 10. Nilai PretestUji Efektivitas

No Nama Observasi Nama Tes Skor Akhir
1 Achmad Syarif Sya'bana 72 18 Achmad Syarif Sya'bana 18 65,4545455
2 Adelia Rahma Khairunisa 67 16,75 Adelia Rahma Khairunisa 23 72,2727273
3 Adhitya Enggar Pamulat 72 18 Adhitya EnggaPamulat 15 60
4 Adinda Maulindasari 62 15,5 Adinda Dwi Maulindasari 18 60,9090909
5 Adinda Nandera Permatasari 68 17 Adinda Nandera Permatasari 25 76,3636364
6 Aditya Arya Wijaya 54 13,5 Aditya Arya Wijaya 20 60,9090909
7 AFFAN HAMDANI 61 15,25 Affan Hamdani 18 60,4545455
8 Al Aththur Ikhsan Raditya 74 18,5 Al Aththur Ikhsan Raditya 20 70
9 Alfida Nur Annisa 67 16,75 Alfida Nur Annisa 12 52,2727273
10 Alfina Fitri Nur Anggraini 83 20,75 Alfina Fitri Nur Anggraini 19 72,2727273
11 Alsyah Dias Armawa 72 18 Alsyah Dias Armawa 17 63,6363636
12 Alya Rani Widhiyanti 89 22,25 Alya Rani Widhiyanti 16 69,5454545
13 Alya Riani Azzahara 81 20,25 Alya Riani Azzahra 14 62,2727273
14 Alysa Dwi Lestari 95 23,75 Alysa Dwi Lestari 19 77,7272727
15 Amanda Eka Meynisa Solikhah 81 20,25 Amanda Eka Meynisa Solikhah 17 67,7272727
16 Amelia Fatmawati 106 26,5 Amelia Fatmawati 20 84,5454545
17 Amelia Prastiwi 81 20,25 Amelia Prastiwi 18 69,5454545
18 Andika Dwi Wahyu Putra 78 19,5 Andika Dwi Wahyu Putra 26 82,7272727
19 Andin Racma Aulia 92 23 Andin Racma Aulia 14 67,2727273
20 Angel Riva Gladys Adelia 99 24,75 Angel Riva Gladys Adelia 19 79,5454545
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21 Angguntia Indah Rahmawati 96 24 Angguntia Indah Rahmawati 16 712,7272727
22 Aprilia Rahmawati 86 21,5 Aprilia Rahmawati 18 71,8181818
23 Aria Daning Muriutami 85 21,25 Aria Daning Muri Utami 23 80,4545455
24 Arindha Putri Mahesti 84 21 Arindha Putri Mahesti 17 69,0909091
25 ArtikaDevi Nur Amalia 87 21,75 Artika Devi Nur Amalia 16 68,6363636
26 Arundhita Rahma Gupita 51 12,75 Arundhita Rahma Gupita 22 63,1818182
27 Aryani Putri Untari 80 20 Aryani Putri Untari 20 72,7272727
28 Asyifa Nur Walidaini 100 25 Asyifa Nuwalidaini 20 81,8181818
29 Aulia Fitriansari 92 23 Aulia Fitriansari 22 81,8181818
30 Aulia Nur Afifah 82 20,5 Aulia Nur Afifah 12 59,0909091
31 Aziz Dafa Fadillah 68 17 Aziz Dafa Fadillah 18 63,6363636
32 Brigifta Puri Mawarinda 97 24,25 Brigifta Puri Mawarinda 19 78,6363636
33 Cantika Khoirulnisa 93 23,25 Cantika Khoirulnisa 24 85,9090909
34 Dafa Hanif Habibi 94 23,5 Dafa Hanif Habibi 21 80,9090909
35 Danang Wibawa Setyarji 90 22,5 Danang Wibawa Setyarji 19 75,4545455
36 DeaFisca Satia Aji 81 20,25 Dea Frisca Satia Aji 17 67,7272727
37 Deandra Lintang Natali 110 27,5 Deandra Lintang Natali 21 88,1818182
38 Deaputri Shalshabella Ardenti 92 23 Deaputri Shalshabella Ardenti 18 74,5454545
39 Delsa Ardian 80 20 DelsaArdani 19 70,9090909
40 Desta Amalia Tri Lestari 79 19,75 Desta Amalia Tri Lestari 17 66,8181818
41 Destya Reina Lutfitasari 92 23 Destya Reina Lutfitasari 18 74,5454545
42 Devindra Wahyu Novaldy 66 16,5 Devindra Wahyu Novaldy 19 64,5454545
43 Diah Kurniasih 83 20,75 Diah Kurniasih 20 74,0909091
44 Dian Septi Kusumaningrum 106 26,5 Dian Septi Kusumaningrum 17 79,0909091
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45 Diana Agustina 90 22,5 Diana Agustina 22 80,9090909
46 Difa Rahmawati 83 20,75 Difa Rahmawati 14 63,1818182
47 Dyo Krishna Sara 93 23,25 Dyo Krishna Sara 28 93,1818182
48 Edgina Poetri Amelya 70 17,5 Edgina Poetri Amellya 22 71,8181818
49 Elfira Nisfi Hidayat 81 20,25 Elfira Nisfi Hidayat 20 73,1818182
50 Elisa Septiani 91 22,75 ElisaSeptiani 19 75,9090909
51 Elsa Tania Puspa 98 24,5 Elsa Tania Puspa 18 77,2727273
52 Elvaretta Nabila Ayu Ramadhani 75 18,75 Elvaretta Nabila Ayu Ramadhani 19 68,6363636
53 Evelin May Yolanda 84 21 Evelin May Yolanda 19 12,7272727
54 EynaPrasvi Annisa Wulan 93 23,25 Eyna Prasvi Annisa Wulan 21 80,4545455
55 Fadhilah Umma Ramadhan 100 25 Fadhilah Umma Ramadhan 19 80

56 Fairuz Rizky Nurinta 105 26,25 Fairuz Rizky Nurinta 14 73,1818182
57 Faisal Adi Nuurhidayah 88 22 Faisal Adi Nuurhidayah 18 12,7272727
58 Fara Isnaini Rinata Murti 87 21,75 Fara Isnaini Rinata Murti 27 88,6363636
59 Farah Dwi Anjani 88 22 Farah Dwi Anjani 22 80

60 Farel Aurelia Adryani 84 21 Farel Aurelia Adryani 21 76,3636364
61 FatikhaSafa Amalia 87 21,75 Fatikha Safa Amalia 19 74,0909091
62 Ferlinda 80 20 Ferlinda Dwi Sabrina 22 76,3636364
63 Fidela Rara Asyifa 89 22,25 Fidela Rara Asyifa 19 75

64 Fiolleta A 81 20,25 Fiolletta Arfadillah 20 73,1818182
65 Firanalstigomah 73 18,25 Firana Istiqgomah 14 58,6363636
66 Fradestya Khaula Azimah 73 18,25 Fradestya Khaula Azimah 16 62,2727273
67 Ghina Nawal Safina Tunnajah 81 20,25 Ghina Nawal Safina Tunnajah 21 75

68 Gilang Rifai Satrio 36 9 Gilang Rifai Satrio 17 47,2727273
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69 Habibah Nia Ulfah 80 20 Habibah Nia Ulfah 17 67,2727273
70 Hanif Purwa Atmaja 82 20,5 Hanif Purwa Atmaja 16 66,3636364
71 Hanuna Zoelkha Novazahra 84 21 Hanuna Zoelkha Novazahra 21 76,3636364
72 Hizbullah Rifal Afandi 99 24,75 Hizbullah Rifal Afandi 17 75,9090909
73 Ichsan Alfian Dermawan 95 23,75 Ichsan Alfian Dermawan 19 17,7272727
74 Indra Nur Alfian P. 94 23,5 Indra Nur Alfian P. 18 75,4545455
75 Indro Triatmojo 59 14,75 Indro Triatmojo 17 57,7272727
76 IrfandaAziz Muzaki 87 21,75 Irfanda Aziz Muzaki 20 75,9090909
77 Januar Bima Pamungkas 79 19,75 Januar Bima Pamungkas 15 63,1818182
78 Jessica Tria Dzuriati Dharmawan 73 18,25 Jessica Tria Dzuriati Dharmawan 18 65,9090909
79 Julia Mukti Al Amin 83 20,75 Julia Mukti Al Amin 16 66,8181818
80 Juwita Rahmadani 74 18,5 Juwita Rahmadani 20 70

81 Kayla kahla Kautsar 83 20,75 Kayla Kahlaa Kautsar 11 57,7272727
82 Keisya Rizki Latifah 78 19,5 Keisya Rizki Latifah 28 86,3636364
83 Kenny KhalishBlutami 86 21,5 Kenny Khalisha Hutami 20 75,4545455
84 Khairudin 81 20,25 Khairudin 15 64,0909091
85 Kiuhuana llliyasa 84 21 Kiuhuana llliyasa 16 67,2727273
86 Laila Nadiapraba 92 23 Laila Nadiapraba 18 74,5454545
87 Laila Nur Fajar 87 21,75 Laila Nur Fajar 24 83,1818182
88 Laras Nur Aini 78 19,5 Laras Nur Aini 18 68,1818182
89 Latri Wangi Condro Panitis 91 22,75 Latri wangi condro panitis 12 63,1818182
90 Luthfi Aliya 89 22,25 Luthfi Aliya 16 69,5454545
91 Maria Olivia Putri D. I. 83 20,75 Maria Olivia Putri D. I. 17 68,6363636
92 Maula Azzahra 84 21 Maula Azzahra 28 89,0909091
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93 Mizana Ardayanisa 88 22 Mizana Ardayanisa 17 70,9090909
94 Muchtar Panji Wijaya 84 21 Muchtar Panji Wijaya 17 69,0909091
95 Muh Maulana Pramudya Halim 76 19 Muh Maulana Pramudiya Halim 20 70,9090909
96 Muhammad Afrizal Putra Yurizky 103 25,75 Muhammad Afrizal Putra Yurizky 26 94,0909091
97 Muhammad Hatum Arizqullah 83 20,75 Muhammad Harun\rrizqullah 17 68,6363636
98 Muhammad Musthofa 89 22,25 Muhammad Musthofa 14 65,9090909
99 Muhammad Naufal Satrio 65 16,25 Muhammad Naufal Satrio 19 64,0909091
100 Muhammad Taufik Muyassar 93 23,25 Muhammad Taufik Muyassar 15 69,5454545
101 Mursid Burhannuddin Wirawan Adnan 85 21,25 Mursid Burhannuddin Wirawan Adnan 16 67,7272727
102 Nabeel Aufal 84 21 Nabeel Aufal 16 67,2727273
103 Nabila Azzahra Noor Rochmah 90 22,5 Nabila Azzahra Noor Rochmah 18 73,6363636
104 Nadhira Faurizdluharani 90 22,5 Nadhira Fauriza Nuharani 19 75,4545455
105 Nadin Reva Saputri 78 19,5 Nadin Reva Saputri 18 68,1818182
106 Nadya Tara Adisa 82 20,5 Nadya Tara Adisa 19 71,8181818
107 Nafita Cantika Putri 80 20 Nafita Cantika Putri 28 87,2727273
108 Najwa Sausan Az Zahra 75 18,75 Najwa Sausan Az Zahra 18 66,8181818
109 Naufal Galang Romadhon 106 26,5 Naufal Galang Romadhon 16 77,2727273
110 NAUVALIA ASHARI PRABA 71 17,75 NAUVALIA ASHARI PRABA 24 75,9090909
111 Ningrum 79 19,75 Ningrum 17 66,8181818
112 Nizar Ilham Maulana 105 26,25 Nizar Ilham Maulana 19 82,2727273
113 Nur Aji Saputra 82 20,5 Nur Aji Saputra 15 64,5454545
114 Nur Musaid Kusumarahayu 98 24,5 Nur Musaid Kusumarahayu 14 70

115 Nur Wida Wulan Sari 102 25,5 Nur Wida Wulan Sari 21 84,5454545
116 Nuraeni Amalina 81 20,25 Nuraeni Amalina 23 78,6363636
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117 Nurul Afifah Ramadhani 54 13,5 Nurul Afifah Ramadhani 18 57,2727273
118 Nurya Syifa Sidana 72 18 Nurya Syifa Sidana 20 69,0909091
119 Oktavia Nur Arifani 84 21 Oktavia Nur Arifani 27 87,2727273
120 Pasca Titan Ameliasari 105 26,25 Pasca Titan Ameliasari 23 89,5454545
121 Prajnazannuba Shafa Aghnamarra 77 19,25 Prajnazannuba Shafa Aghnamarra 14 60,4545455
122 Prima Rosalina 83 20,75 Prima Rosalina 21 75,9090909
123 Raden Raihan Muhammad Igbal 79 19,75 Raden Raihan Muhammad Igbal 12 57,7272727
124 Raden Rara Hanifa Nur Arifah 70 17,5 Raden Rara Hanifa Nur Arifah 14 57,2727273
125 RAFIF ALFALAH 81 20,25 RAFIF ALFALAH 15 64,0909091
126 Rafik Mustofa 95 23,75 Rafik Mustofa 21 81,3636364
127 Rahma Fajari Arumiati 76 19 Rahma Fajari Arumiati 19 69,0909091
128 Razza Alfalah 76 19 Razza Alfalah 20 70,9090909
129 Reida Suryaning Darojat 71 17,75 ReidaSuryaning Darojat 15 59,5454545
130 Revan Askar Benua 79 19,75 Revan Askar Benua 17 66,8181818
131 Ridho Jaya Putra 82 20,5 Ridho Jaya Putra 16 66,3636364
132 Rinda Fitriani 92 23 Rinda Fitriani 19 76,3636364
133 Riski Putri Awalia 70 17,5 Risky Putri Awalia 18 64,5454545
134 Rositalina Nurhidayah 98 24,5 Rositalina Nurhidayah 18 77,2727273
135 Safira 75 18,75 Safira 23 75,9090909
136 Salma Zahra Agila 94 23,5 Salma Zahra Agila 27 91,8181818
137 Sheda Purnama 77 19,25 ShedaPurnama 19 69,5454545
138 Shilla Aurela Andrea Dewanti 90 22,5 Shilla Aurela Andrea Dewanti 19 75,4545455
139 Siera Ayu Putri Rudita 92 23 Siera Ayu Putri Rudita 28 92,7272727
140 Sinta Kumala Sari 95 23,75 Sinta Kumala Sari 22 83,1818182
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141 Siti Fatimah Tri Sumarni 82 20,5 Siti Fatimah Tri Sumarni 22 77,2727273
142 Sufiah Zaman Sharmita 80 20 Sufiah Zaman Sharmita 14 61,8181818
143 Syifa Salsabila 71 17,75 Syifa Salsabila 22 72,2727273
144 Tabah nur wasiadi 107 26,75 Tabah NutWasiadi 16 17,7272727
145 Tito Noval Istanto 68 17 Tito Noval Istanto 22 70,9090909
146 Tri Haska Hafidz 86 21,5 Tri Haska Hafidz 24 82,7272727
147 Tsalsa Hikmah Wanodya 78 19,5 Tsalsa Hikmah Wanodya 25 80,9090909
148 VarissaBintang Maharani 72 18 Varissa Bintang Maharani 21 70,9090909
149 Veri Fourendra Achmad 97 24,25 Veri Fourendra Achmad 19 78,6363636
150 Vicka Naila Khairunnisa 82 20,5 Vicka Naila Khairunnisa 21 75,4545455
151 Vierna Artha Aprilia 51 12,75 Vierna Artha Aprilia 19 57,7272727
152 Virgin Sari Wirawanti 78 19,5 Virgin Sari Wirawanti 22 75,4545455
153 Wahyuni Esturia 65 16,25 Wahyuni Esturia 22 69,5454545
154 Yasiva Renifta Vinanda 73 18,25 Yasiva Renifta Vinanda 20 69,5454545
155 YesiYulaika 92 23 Yesi Yulaika 22 81,8181818
156 Yuniarti Dian Prastiwi 81 20,25 Yuniarti Dian Prastiwi 18 69,5454545
157 Zahra Julia Wulandari 52 13 Zahra Julia Wulandari 16 52,7272727
158 Zalfa Chouirunisa 70 17,5 Zalfa Chouirunisa 27 80,9090909
159 Zavira Indriani 71 17,75 Zavira Indriani 20 68,6363636
160 Zelvi Nur Amelia 84 21 Zelvi Nur Amelia 18 70,9090909
161 Zendy ferano hakim 37 9,25 Zendy Ferano Hakim 17 47,7272727
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Lampiran 11. Nilai Postest Uji Efektivitas

No Nama Observasi Nama Tes | Skor Akhir
1 Achmad Syarif Sya'bana 86 21,5 Achmad Syarif Sya'bana 18 71,8181818
2 Adelia Rahma Khairunisa 84 21 Adelia Rahma Khairunisa 23 80
3 Adhitya Enggar Pamulat 81 20,25 Adhitya Enggar Pamulat 15 64,0909091
4 Adinda Maulindasari 67 16,75 Adinda Dwi Maulindasari 18 63,1818182
5 Adinda Nandera Permatasari 96 24 Adinda Nandera Permatasari 25 89,0909091
6 Aditya Arya Wijaya 60 15 Aditya Arya Wijaya 20 63,6363636
7 AFFAN HAMDANI 66 16,5 AffanHamdani 18 62,7272727
8 Al Aththur Ikhsan Raditya 98 24,5 Al Aththur Ikhsan Raditya 20 80,9090909
9 Alfida Nur Annisa 84 21 Alfida Nur Annisa 17 69,0909091
10 Alfina Fitri Nur Anggraini 99 24,75 Alfina Fitri Nur Anggraini 21 83,1818182
11 Alsyah Dias Armawa 88 22 Alsyah Dias Armawa 18 72,7272727
12 Alya Rani Widhiyanti 104 26 Alya Rani Widhiyanti 18 80
13 Alya Riani Azzahara 90 22,5 Alya Riani Azzahra 16 70
14 Alysa Dwi Lestari 93 23,25 Alysa Dwi Lestari 20 78,6363636
15 Amanda Eka Meynisa Solikhah 81 20,25 Amanda Eka Meynisa Solikhah 17 67,7272727
16 Amelia Fatmawati 106 26,5 Amelia Fatmawati 20 84,5454545
17 Amelia Prastiwi 81 20,25 Amelia Prastiwi 18 69,5454545
18 Andika Dwi Wahyu Putra 78 19,5 Andika DwWahyu Putra 26 82,7272727
19 Andin Racma Aulia 92 23 Andin Racma Aulia 14 67,2727273
20 Angel Riva Gladys Adelia 99 24,75 Angel Riva Gladys Adelia 19 79,5454545
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21 Angguntia Indah Rahmawati 96 24 Angguntia Indah Rahmawati 16 12,7272727
22 Aprilia Rahmawati 86 21,5 Aprilia Rahmawati 18 71,8181818
23 Aria Daning Muriutami 85 21,25 Aria Daning Muri Utami 23 80,4545455
24 Arindha Putri Mahesti 84 21 Arindha Putri Mahesti 17 69,0909091
25 Artika Devi Nur Amalia 87 21,75 ArtikaDevi Nur Amalia 16 68,6363636
26 Arundhita Rahma Gupita 51 12,75 Arundhita Rahma Gupita 22 63,1818182
27 Aryani Putri Untari 80 20 Aryani Putri Untari 20 12,7272727
28 Asyifa Nur Walidaini 100 25 Asyifa Nur Walidaini 20 81,8181818
29 AuliaFitriansari 92 23 Aulia Fitriansari 22 81,8181818
30 Aulia Nur Afifah 82 20,5 Aulia Nur Afifah 12 59,0909091
31 Aziz Dafa Fadillah 68 17 Aziz Dafa Fadillah 18 63,6363636
32 Brigifta Puri Mawarinda 97 24,25 Brigifta Puri Mawarinda 19 78,6363636
33 Cantika Khoirulnisa 93 23,25 Cantika Khoirulnisa 24 85,9090909
34 Dafa Hanif Habibi 94 23,5 Dafa Hanif Habibi 21 80,9090909
35 Danang Wibawa Setyarji 90 22,5 Danang Wibawa Setyarji 19 75,4545455
36 Dea Fisca Satia Aji 81 20,25 DeaFrisca Satia Aji 17 67,7272727
37 Deandra Lintang Natali 110 27,5 Deandra Lintang Natali 21 88,1818182
38 Deaputri Shalshabella Ardenti 92 23 Deaputri Shalshabella Ardenti 18 74,5454545
39 Delsa Ardian 80 20 Delsa Ardani 19 70,9090909
40 Desta Amalia Tri Lestari 79 19,75 Desta Amalia Tri Lestari 17 66,8181818
41 Destya Reina Lutfitasari 92 23 Destya Reina Lutfitasari 18 74,5454545
42 Devindra Wahyu Novaldy 66 16,5 Devindra Wahyu Novaldy 19 64,5454545
43 Diah Kurniasih 83 20,75 Diah Kurniasih 20 74,0909091
44 Dian Septi Kusumaningrum 106 26,5 Dian Septi Kusumaningrum 17 79,0909091
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45 Diana Agustina 90 22,5 Diana Agustina 22 80,9090909
46 Difa Rahmawati 83 20,75 Difa Rahmawati 14 63,1818182
47 Dyo Krishna Sara 93 23,25 Dyo Krishna Sara 28 03,1818182
48 Edgina Poetri Amelya 70 17,5 Edgina Poetri Amellya 22 71,8181818
49 Elfira Nisfi Hidayat 81 20,25 Elfira Nisfi Hidayat 20 73,1818182
50 Elisa Septiani 91 22,75 Elisa Septiani 19 75,9090909
51 Elsa Tania Puspa 98 24.5 Elsa Tania Puspa 18 77,2727273
52 Elvaretta Nabila Ayu Ramadhani 75 18,75 Elvaretta Nabila Ayu Ramadhani 19 68,6363636
53 Evelin May Yolanda 84 21 Evelin May Yolanda 19 12,7272727
54 Eyna Prasvi Annisa Wulan 93 23,25 EynaPrasvi Annisa Wulan 21 80,4545455
55 Fadhilah Umma Ramadhan 100 25 Fadhilah Umma Ramadhan 19 80

56 Fairuz Rizky Nurinta 105 26,25 Fairuz Rizky Nurinta 14 73,1818182
57 Faisal Adi Nuurhidayah 88 22 Faisal Adi Nuurhidayah 18 72,7272727
58 Faralsnaini Rinata Murti 87 21,75 Fara Isnaini Rinata Murti 27 88,6363636
59 Farah Dwi Anjani 88 22 Farah Dwi Anjani 22 80

60 Farel Aurelia Adryani 84 21 Farel Aurelia Adryani 21 76,3636364
61 Fatikha Safa Amalia 87 21,75 Fatikha Safa Amalia 19 74,0909091
62 Ferlinda 80 20 Ferlinda Dwi Sabrina 22 76,3636364
63 Fidela Rara Asyifa 89 22,25 Fidela Rara Asyifa 19 75

64 Fiolleta A 81 20,25 Fiolletta Arfadillah 20 73,1818182
65 Firana Istiqgomah 73 18,25 Firana Istiqgomah 14 58,6363636
66 Fradestya Khaula Azimah 73 18,25 Fradestya Khaula Azimah 16 62,2727273
67 Ghina Nawal Safina Tunnajah 81 20,25 Ghina Nawal Safina Tunnajah 21 75

68 Gilang Rifai Satrio 36 9 Gilang Rifai Satrio 17 47,2727273
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69 Habibah Nia Ulfah 80 20 Habibah NiaJlfah 17 67,2727273
70 Hanif Purwa Atmaja 82 20,5 Hanif Purwa Atmaja 16 66,3636364
71 Hanuna Zoelkha Novazahra 84 21 Hanuna Zoelkha Novazahra 21 76,3636364
72 Hizbullah Rifal Afandi 99 24,75 Hizbullah Rifal Afandi 17 75,9090909
73 Ichsan AlfiarDermawan 95 23,75 Ichsan Alfian Dermawan 19 17,7272727
74 Indra Nur Alfian P. 94 23,5 Indra Nur Alfian P. 18 75,4545455
75 Indro Triatmojo 59 14,75 Indro Triatmojo 17 57,7272727
76 Irfanda Aziz Muzaki 87 21,75 Irffanda Aziz Muzaki 20 75,9090909
77 Januar Bima Pamungkas 79 19,75 Januar Bima Pamungkas 15 63,1818182
78 Jessica Tria Dzuriati Dharmawan 73 18,25 Jessica Tria Dzuriati Dharmawan 18 65,9090909
79 Julia Mukti Al Amin 83 20,75 Julia Mukti Al Amin 16 66,8181818
80 Juwita Rahmadani 74 18,5 Juwita Rahmadani 20 70

81 Kayla kahla Kautsar 83 20,75 Kayla Kahlaa Kautsar 11 57,7272727
82 Keisya Rizki Latifah 78 19,5 Keisya Rizki Latifah 28 86,3636364
83 Kenny Khalisha Hutami 86 21,5 Kenny Khalisha Hutami 20 75,4545455
84 Khairudin 81 20,25 Khairudin 15 64,0909091
85 Kiuhuana llliyasa 84 21 Kiuhuana llliyasa 16 67,2727273
86 Laila Nadiapraba 92 23 Laila Nadiapraba 18 74,5454545
87 Laila Nur Fajar 87 21,75 Laila Nur Fajar 24 83,1818182
88 LarasNur Aini 78 19,5 Laras Nur Aini 18 68,1818182
89 Latri Wangi Condro Panitis 91 22,75 Latri wangi condro panitis 12 63,1818182
90 Luthfi Aliya 89 22,25 Luthfi Aliya 16 69,5454545
91 Maria Olivia Putri D. I. 83 20,75 Maria Olivia Putri D. |. 17 68,6363636
92 Maula Azzahra 84 21 Maula Azzahra 28 89,0909091
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93 Mizana Ardayanisa 88 22 Mizana Ardayanisa 17 70,9090909
94 Muchtar Panji Wijaya 84 21 Muchtar Panji Wijaya 17 69,0909091
95 Muh Maulana Pramudy#lalim 76 19 Muh Maulana Pramudiya Halim 20 70,9090909
96 Muhammad Afrizal Putra Yurizky 103 25,75 Muhammad Afrizal Putra Yurizky 26 94,0909091
97 Muhammad Hatum Arizqullah 83 20,75 Muhammad Harum Arrizqullah 17 68,6363636
98 MuhammadMusthofa 89 22,25 Muhammad Musthofa 14 65,9090909
99 Muhammad Naufal Satrio 65 16,25 Muhammad Naufal Satrio 19 64,0909091
100 Muhammad Taufik Muyassar 93 23,25 Muhammad Taufik Muyassar 15 69,5454545
Mursid Burhannuddin Wirawan

101 Adnan 85 21,25 Mursid Burhannuddin Wirawan Adnai 16 67,7272727
102 Nabeel Aufal 84 21 Nabeel Aufal 16 67,2727273
103 Nabila Azzahra Noor Rochmah 90 22,5 Nabila Azzahra Noor Rochmah 18 73,6363636
104 Nadhira Fauriza Nuharani 90 22,5 Nadhira Fauriza Nuharani 19 75,4545455
105 Nadin Reva Sapultri 78 19,5 Nadin Reva Saputri 18 68,1818182
106 Nadya Tara Adisa 82 20,5 Nadya Tara Adisa 19 71,8181818
107 Nafita Cantika Putri 80 20 Nafita Cantika Putri 28 87,2727273
108 Najwa Sausan Az Zahra 75 18,75 NajwaSausan Az Zahra 18 66,8181818
109 Naufal Galang Romadhon 106 26,5 Naufal Galang Romadhon 16 77,2727273
110 NAUVALIA ASHARI PRABA 71 17,75 NAUVALIA ASHARI PRABA 24 75,9090909
111 Ningrum 79 19,75 Ningrum 17 66,8181818
112 Nizar llham Maulana 105 26,25 Nizar llham Maulana 19 82,2727273
113 Nur Aji Saputra 82 20,5 Nur Aji Saputra 15 64,5454545
114 Nur Musaid Kusumarahayu 98 24,5 Nur Musaid Kusumarahayu 14 70

115 Nur Wida Wulan Sari 102 25,5 Nur Wida Wulan Sari 21 84,5454545
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116 Nuraeni Amalina 81 20,25 Nuraeni Amalina 23 78,6363636
117 Nurul Afifah Ramadhani 54 13,5 Nurul Afifah Ramadhani 18 57,2727273
118 Nurya Syifa Sidana 72 18 Nurya Syifa Sidana 20 69,0909091
119 Oktavia Nur Arifani 84 21 OktaviaNur Arifani 27 87,2727273
120 Pasca Titan Ameliasari 105 26,25 Pasca Titan Ameliasari 23 89,5454545
121 Prajnazannuba Shafa Aghnamarrg 77 19,25 Prajnazannuba Shafa Aghnamarra 14 60,4545455
122 Prima Rosalina 83 20,75 Prima Rosalina 21 75,9090909
123 Raden Raihan Muhammad Igbal 79 19,75 Raden Raihan Muhammad Igbal 12 57,7272727
124 Raden Rara Hanifa Nur Arifah 70 17,5 Raden Rara Hanifa Nur Arifah 14 57,2727273
125 RAFIF ALFALAH 81 20,25 RAFIF ALFALAH 15 64,0909091
126 RafikMustofa 95 23,75 Rafik Mustofa 21 81,3636364
127 Rahma Fajari Arumiati 76 19 Rahma Fajari Arumiati 19 69,0909091
128 Razza Alfalah 76 19 Razza Alfalah 20 70,9090909
129 Reida Suryaning Darojat 71 17,75 Reida Suryaning Darojat 15 59,5454545
130 Revan Askar Benua 79 19,75 Revan Askar Benua 17 66,8181818
131 Ridho Jaya Putra 82 20,5 Ridho Jaya Putra 16 66,3636364
132 Rinda Fitriani 92 23 Rinda Fitriani 19 76,3636364
133 Riski Putri Awalia 70 17,5 Risky Putri Awalia 18 64,5454545
134 Rositalina Nurhidayah 98 24,5 Rositalina Nurhidayah 18 77,2727273
135 Safira 75 18,75 Safira 23 75,9090909
136 Salma Zahra Agila 94 23,5 Salma Zahra Agila 27 91,8181818
137 Sheda Purnama 77 19,25 Sheda Purnama 19 69,5454545
138 ShillaAurela Andrea Dewanti 90 22,5 Shilla Aurela Andrea Dewanti 19 75,4545455
139 Siera Ayu Putri Rudita 92 23 Siera Ayu Putri Rudita 28 92,7272727
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140 Sinta Kumala Sari 95 23,75 Sinta Kumala Sari 22 83,1818182
141 Siti Fatimah Tri Sumarni 82 20,5 Siti Fatimah Tri Sumarni 22 77,2727273
142 Sufiah Zaman Sharmita 80 20 Sufiah Zaman Sharmita 14 61,8181818
143 Syifa Salsabila 71 17,75 Syifa Salsabila 22 72,2727273
144 Tabah nur wasiadi 107 26,75 Tabah Nur Wasiadi 16 17,7272727
145 Tito Novalstanto 68 17 Tito Noval Istanto 22 70,9090909
146 Tri Haska Hafidz 86 21,5 Tri Haska Hafidz 24 82,7272727
147 Tsalsa Hikmah Wanodya 78 19,5 Tsalsa Hikmah Wanodya 25 80,9090909
148 Varissa Bintang Maharani 72 18 VarissaBintang Maharani 21 70,9090909
149 Veri Fourendra Achmad 97 24,25 Veri Fourendra Achmad 19 78,6363636
150 Vicka Naila Khairunnisa 82 20,5 Vicka Naila Khairunnisa 21 75,4545455
151 Vierna Artha Aprilia 51 12,75 Vierna Artha Aprilia 19 57,7272727
152 Virgin Sari Wirawanti 78 19,5 Virgin Sari Wirawanti 22 75,4545455
153 Wahyuni Esturia 65 16,25 Wahyuni Esturia 22 69,5454545
154 Yasiva Renifta Vinanda 73 18,25 Yasiva Renifta Vinanda 20 69,5454545
155 Yesi Yulaika 92 23 YesiYulaika 22 81,8181818
156 Yuniarti Dian Prastiwi 81 20,25 Yuniarti Dian Prastiwi 18 69,5454545
157 Zahra Julia Wulandari 52 13 Zahra Julia Wulandari 16 52,7272727
158 Zalfa Chouirunisa 70 17,5 Zalfa Chouirunisa 27 80,9090909
159 Zaviralndriani 71 17,75 Zavira Indriani 20 68,6363636
160 Zelvi Nur Amelia 84 21 Zelvi Nur Amelia 18 70,9090909
161 Zendy ferano hakim 37 9,25 Zendy Ferano Hakim 17 47,7272727

275




Lampiran 12 Surat |zin Pra-Observasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yosg akarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas _fik@uny.ac.id

Nomor @ B/275/UN34.16/DL.16/2022 29 Agustus 2022
Lampiran : -
Hal : Permohonan Izin Observasi

Yth. Kepala Sekolah SMA N 1 TEMON
J1. Jogja-Purworejo Km.40 Kebonrejo, Temon, Kulon Progo, Yogyakarta 55654

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini, akan melaksanakan observasi
di lingkungan instansi yang Bapak/Ibu pimpin, dalam rangka untuk melengkapi tugas mata kuliah
"Proposal Disertasi" atas nama :

Nama : Nurul Huda

NIM ;20608261002

Fakultas :  Fakultas Ilmu Keolahragaan

Program Studi : Ilmu Keolahragaan - S3

g}a:;;‘vi:ilakmm Senin - Rabu, 13 - 15 September 2021

Judul / Keperluan : Mengambil Data Analisis Kebutuhan Untuk Pengembangan

Produk/PENGEMBANGAN MODEL ASESMEN PERMAINAN BOLA
BASKET BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi
izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan bantuannya diucapkan terima kasih.

77 Wakil Dekan Bidang Akademik,

S GEs; {‘l\
vy v

Tembusan : g st ; . Yudik Prasetyo, S.0r., M.Kes.
1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni; NIP. 19820815 200501 1 002
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 13. Surat PermohonanValidasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAY AAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik{@uny.ac.id
Nomor : B/3.187/UN34.16/KM.07/2022 21 Juli 2022

Lamp. : -
Hal :Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibu/Sdr:
Prof. Dr. Drs. Edi Istiyono, M.Si.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Sdr bersedia menjadi Validator Instrumen bagi

mahasiswa:

Nama : Nurul Huda

NIM : 20608261002

Prodi : §-3 Ilmu Keolahragaan

Pembimbing 1 : Prof. Dr. Yustinus Sukarmin, M.S.
Pembimbing 2 : Prof. Dr. Dimyati, M.Si.
Judul : Pengembangan Model Asesmen Permainan Bola Basket Berbasis Multiple

Intelligences Di Sekolah Menengah Atas

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat
2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

Wakil Dekan
Bidang Akademik dan Kerja Sama,

axuorre o/ NIP.19820815 200501 1 002

1 ",
Ay KEOLarRtS
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fik.uny.ac.id Email: humas fik@uny.ac.id

Nomor: B/3.188/UN34.16/KM.07/2022 21 Juli 2022
Lamp. : -
Hal :Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibuw/Sdr:
Dr. Budi Aryanto, M.Pd.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Sdr bersedia menjadi Validator Instrumen bagi

mahasiswa:

Nama : Nurul Huda

NIM : 20608261002

Prodi : 8-3 Ilmu Keolahragaan

Pembimbing 1: Prof. Dr. Yustinus Sukarmin, M.S.
Pembimbing 2 : Prof. Dimyati, M.Si.
Judul : Pengembangan Model Asesmen Permainan Bola Basket Berbasis Multiple

Intelligences Di Sekolah Menengah Atas

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat
2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

Wakil Dekan
Bidang Akademik dan Kerja Sama,

g r. Yudik Prasetyo, M.Kes.
axocrne e/ NIP.19820815 200501 1 002

@ L
"'Uuo;,unhﬂ
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomeor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : B/3.189/UN34.16/KM.07/2022 21 Juli 2022
Lamp. : -
Hal : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibu/Sdr:

Dr. Iman Sulaiman, M.Pd.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Sdr bersedia menjadi Validator Instrumen bagi

mahasiswa:

Nama : Nurul Huda

NIM : 20608261002

Prodi : 8-3 Ilmu Keolahragaan

Pembimbing 1: Prof. Dr. Yustinus Sukarmin, M.S.
Pembimbing 2 : Prof. Dr. Dimyati, M.Si.
Judul : Pengembangan Model Asesmen Permainan Bola Basket Berbasis Multiple

Intelligences Di Sekolah Menengah Atas

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat
2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

Wakil Dekan
Bidang Akademik dan Kerja Sama,

r. Yudik Prasetyo, M.Kes.
Facuns o 4/ NIP.19820815 200501 1 002

L}
oy KEQArRMD
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fik.uny.ac.id Email: humas fik@uny.ac.id

Nomor : B/3.191/UN34.16/KM.07/2022 21 Juli 2022
Lamp. : -
Hal :Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibu/Sdr:
Andri Kretanto, S.Pd.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Sdr bersedia menjadi Validator Instrumen bagi

mahasiswa:

Nama : Nurul Huda

NIM : 20608261002

Prodi : §-3 Ilmu Keolahragaan

Pembimbing 1: Prof. Dr. Yustinus Sukarmin, M.S.
Pembimbing 2 : Prof. Dr. Dimyati, M.Si.
Judul : Pengembangan Model Asesmen Permainan Bola Basket Berbasis Multiple

Intelligences Di Sekolah Menengah Atas

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat
2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

Wakil Dekan
Bidang Akademik dan Kerja Sama,

r. Yudik Prasetyo, M.Kes.
agiaxuinns e/ NIP.19820815 200501 1 002
pr

KEQL awi
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fik.uny.ac.id Email: humas fik@uny.ac.id

Nomor: B/3.192/UN34.16/KM.07/2022 21 Juli 2022
Lamp. : -
Hal : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibu/Sdr:
Indrajaya, S.Pd.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Sdr bersedia menjadi Validator Instrumen bagi

mahasiswa:

Nama : Nurul Huda

NIM : 20608261002

Prodi : 8§-3 Ilmu Keolahragaan

Pembimbing 1 : Prof. Dr. Yustinus Sukarmin, M.S.
Pembimbing 2 : Prof. Dr. Dimyati, M.Si.
Judul : Pengembangan Model Asesmen Permainan Bola Basket Berbasis Multiple

Intelligences Di Sekolah Menengah Atas

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat
2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

Wakil Dekan
Bidang Akademik dan Kerja Sama,

g r. Yudik Prasetyo, M.Kes.
axoirne o 4/ NIP. 19820815 200501 1 002

1 "
.t KEQL ariRAe
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Lampiran 14. Surat 1zin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat ; lalan Colombo Momor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 386168, ext. 360, 5357, 0274-550826, Fax 0274-513082
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_Gki@uny.ac.id

Nomor © B/248/UUN34. 16/LT/2022 30 Agustus 2022
Lamp. : | Bendel Proposal
Hal ¢ Permohonan Izin Uji Instrumen Penelitian

Yth. Bapak/Thu
SMA N1 TEMON
di Kabupaten Kulon Progo

Kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak/Tbu, bahwa mahasiswa kami berikut ini:

MNama : Nurul Huda

NIM ¢ 20608261002

Program Studi ¢ llmu Keolahragaan - 83

Judul Tugas Akhir : PENGEMBANGAN MODEL ASESMEN PERMAINAN BOLA BASKET
BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES DI SEKOLAH MENEMNGAH
ATAS

Waktu Uji Instrumen ¢ 1 September - 30 November 2022

bermaksud melaksanakan uji instrumen untuk keperluan penulisan Tugas Akhir. Untuk itw kami mohon dengan
hormat Thuw/Bapak berkenan memberikan izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan bantuannya dincapkan terima kasih.

[

_--'.—"—\_

TR,

s
#l.

Tembusan : \t"_'_';_m‘_"_-':rﬁ"‘”
1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alummni;
2. Mahasiswa yang bersangkutan,

r. Yudik Prasetyo, 8.0r, M.Kes.
NIP, 19820815 200501 1 002

282



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : B/860/UN34.16/PT.01.04/2022 26 September 2022
Lamp. : [ Bendel Proposal
Hal . lzin Penelitian

Yth.  Bapak/Ibu
Kepala Sekolah SMA N 3 Yogyakarta
di Tempat

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini;

Nama ¢ Nurul Huda

NIM : 20608261002

Program Studi ¢ llmu Keolahragaan - S3

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Disertasi .

Judul Tugas Akhir :  PENGEMBANGAN MODEL ASESMEN PERMAINAN BOLA BASKET
BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES DI SEKOLAH MENENGAH
ATAS

Waktu Penelitian : | September - 30 November 2022

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin dan
bantuan seperhunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Tembusan : \ i oo Dr/Audik Prasetyo, S.0r., M.Kes.
. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni; ———— NIP 19820815 200501 1 002
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : B/834/UN34.16/PT.01.04/2022 2 September 2022
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian

Yth. Bapak/Ibu
Kepala Sekolah SMA N 1 KALASAN
di Tempat

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Nurul Huda

NIM ¢ 20608261002

Program Studi ¢ Ilmu Keolahragaan - 83

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Disertasi

Judul Tugas Akhir : PENGEMBANGAN MODEL ASESMEN PERMAINAN BOLA
BASKET BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS

Waktu Penelitian : 1 September - 30 November 2022

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi
izin dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

LN 'L‘:},)”
Tembusan ; Lot Dr. Yudik Prasetyo, S.0r., M.Kes.
1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni; NIP 19820815 200501 1 002

2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombe Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon {02?-1} 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E- mail: humas _fik@uny.ac.id

Nomor : B/823/UN34.16/PT.01.04/2022 30 Agustus 2022
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian

Yth. Kepala SMA N 1 KASIHAN
di Bantul

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama ¢ Nurul Huda

NIM 1 20608261002

Program Studi : llmu Keolahragaan - S3

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Disertasi

Judul Tugas Akhir : Mengambil Data Penelitian/PENGEMBANGAN MODEL ASESMEN

PERMAINAN BOLA BASKET BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS

Waktu Penelitian .1 September - 30 November 2022

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Tembusan :
1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumm;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.

r. Yudik Prasetyo, S.Or., M.Kes.
NIP 19820815 200501 1 002
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